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ABSTRAK

Pelaksanaan proses pembelajaran fisika kurang bervariasi
dalam penerapan strategi pembelajaran yang menyebabkan kurang
interaktif antara guru dan peserta didik di MAN 1 Tegal. Keaktifan
peserta didik dalam pembelajaran kurang optimal sehingga
membuat kemampuan peserta didik dalam ranah kognitif salah
satunya yaitu kemampuan bepikir kritis peserta didik rendah.
Permasalahan tersebut harus diberikan solusi yaitu diterapkannya
strategi learning starts with a question (LSQ). Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui efektivitas strategi learning starts with a question
(LSQ) meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik
materi Hukum Newton pada gerak.

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan
eksperimen semu dan bentuk nonequivalen control group design
dengan teknik pengambilan samplingnya menggunakan sampling
purposive dan didapatkan Kelas Kontrol X MIPA 6 serta X MIPA 5
sebagai kelas eksperimen. Metode pengambilan data menggunakan
wawancara, tes berupa uraian dan dokumentasi. Data penelitian
dianalisis dengan independent sample t-test serta uji N-Gain. Hasil
penelitian didapatkan bahwa ada perbedaan kemampuan berpikir
kritis antara strategi LSQ dengan metode konvensional yang
ditunjukan dengan nilai analisis uji independent sample t-test dari
nilai Sig Sebesar 0,01 < 0,05, kemudian nilai N-gain sebesar 0,45
untuk kelas eksperimen dan 0,26 untuk kelas kontrol sehingga N-
gain dari kelas eksperimen lebih besar dari pada kelas Kontrol. Hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa strategi learning starts with
a question (LSQ) efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis secara optimal.

Kata Kunci : Strategi learning starts with a question (LSQ),
Kemampuan berpikir kritis, Hukum Newton pada Gerak.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan kegiatan yang menjadi dasar
atau landasan seseorang dalam proses perkembangan
individu sesuai sumber daya manusia dengan sikap dan
prilaku bermasyarakat. Pendidikan dalam kehidupan individu
seseorang selalu mengalami perkembangan. Pendidikan
dapat mengalami  penurunan  kualitas  seiringnya
perkembangan zaman. Proses sosial seseorang
mempengaruhi kondisi lingkungan sekitar seperti rumah dan
sekolah sehingga dapat mencapai perkembangan individu dan
kecakapan sosial (Basmi, et al., 2020).

Indonesia pada tahun 2018 menempati peringkat ke
71 dari 79 negara partisipan PISA pada kategori kemampuan
sains. Penilaian yang dilakukan oleh PISA menekankan pada
ketrampilan abad ke 21, yang menurut catatan PISA sebanyak
21 negara tidak memiliki kurikulum yang fokus pada
perencanaan masa depan abad ke 21 adalah cara berpikir
kritis, Kkreatif, berbasis riset, inisiatif inovatif berfikir
sistematis, komunikatif dan refleksi. Hasil PISA pada tahun
2018 mengalami penurunan dari data tahun 2015 sesuai

dengan Gambar 1.1.
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Gambar 1.1 Hasil PISA

Proses pembelajaran yang dilakukan pendidik di kelas
mempunyai peran untuk menentukan keberhasilan dalam
penerapan strategi pembelajaran. Pendidik merupakan orang
yang mampu berkomunikasi secara langsung dengan peserta
didik dan dapat mengetahui bagaimana peningkatan
kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran. Kemampuan
berpikir kritis dipengaruhi oleh pendidik yaitu sikap
profesionalitas pendidik, kemampuan pendidik, pengalaman
mengajar pendidik dan latar belakang pendidikan guru
(Sariambapu, 2017).

Penelitian Nugroho (2015) metode pembelajaran
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik
yaitu strategi learning starts with a question (LSQ).
Pembelajaran aktif dapat meningkatkan kemampuan berpikir

kritis peserta didik dengan memulai pembelajaran bertanya
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dan menjawab. Peserta didik diminta untuk mempelajari
materi yang akan dipelajari dengan membaca terlebih dahulu
maka peserta didik memiliki gambaran terkait materi yang
dipelajari (Nugroho, 2015).

Strategi learning starts with a Question (LSQ) sebagai
strategi pembelajaran aktif dalam pembelajaran sehingga
mengurangi rasa kebosanan peserta didik. Strategi learning
starts with a question (LSQ) dapat melatih serta meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui pertanyaan
dan diskusi antar peserta didik. Peserta didik memulai
pembelajaran dengan membaca materi terlebih dahulu jika
terdapat materi yang belum dipahami peserta didik dapat
bertanya.  Kegiatan  bertanya dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dalam pembuatan pertanyaan dan
berpendapat (Andriani, 2019).

Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
(IPTEK) pada abad 21 sangat canggih sehingga ilmu
pengetahuan dan teknologi penting untuk dikuasai dalam
menghadapi berbagai tantangan pada abad 21. Paradigma
pendidikan nasional pada abad 21 berkaitan dengan ilmu
pengetahuan tidak hanya membuat peserta didik memiliki
pengetahuan akan tetapi dapat berpikir kritis, logis, kreatif,
dan analitis yang disertai dengan kemampuan untuk

beradaptasi (Sumiati,et al., 2022).
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Pendidikan sains mempunyai potensi kuat untuk
menjadi representatif dari sistem pendidikan yang
demokratif. = Kebebasan dalam pembelajaran  untuk
menanyakan, menganalisis dapat mencapai suatu kebenaran
dengan menggunakan pendekatan yang bersifat kritis,
analitis, sistematis dan objektif (Poernomo, 2016).

Hakikat fisika yakni fisika sebagai proses, fisika
sebagai produk, dan fisika sebagai sikap. Fisika sebagai proses
merupakan suatu Kkegiatan yang diperlukan untuk
menemukan produk fisika. Fisika sebagai produk merupakan
kumpulan ilmu pengetahuan yang ditemukan dengan cara
ilmiah. Fisika sebagai sikap memberikan arti bahwa dalam
mempelajari fisika perlu didasari dengan sikap ilmiah seperti
sikap objektif, terbuka, jujur, tanggung jawab, rasa ingin tahu
dan mau mendengarkan pendapat orang lain (Waruwu,
2022).

Pembelajaran fisika dipandang sebagai suatu proses
berpikir untuk mengembangkan kemampuan dalam
memahami konsep, prinsip, maupun konsep hukum dalam
fisika. Proses kegiatan pembelajaran harus
mempertimbangkan strategi dan metode pembelajaran yang
efektif dan efisien. Peserta didik perlu diarahkan untuk
mencari terbentuknya konsep fisika. Pembelajaran fisika
dapat membentuk kemampuan berpikir kritis peserta didik

(Sumiati, et al., 2022).
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Fungsi pembelajaran fisika untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik yaitu kemampuan berpikir Kritis,
kemampuan kreatif, dan kemampuan inovatif. Penerapan
strategi pembelajaran fisika menjadi solusi untuk melibatkan
peserta didik dalam kegiatan belajar dan mengajar. Sikap
berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran fisika
dengan mencari pertanyaan dari materi yang belum
dimengerti dan menjawab pertanyaan yang sudah dipahami
dengan penguatan guru (Basmi,et al., 2020).

Bagi pendidik dalam membentuk situasi yang
menyenangkan pada saat pembelajaran sangatlah sulit
(Poernomo, 2016). Pembelajaran yang aktif memerlukan
bahan ajar atau media pembelajaran yang tepat dalam
pembelajaran fisika sebagai upaya mewujudkan pembelajaan
aktif dan keikutsertaan peserta didik dalam kegiatan belajar
mengajar (Wati et al., 2022).

Ketrampilan berpikir kritis peserta didik perlu
ditingkatkan karena adanya pengaruh terhadap peserta didik
dalam menyelesaikan masalah-masalah dalam kehidupan
sehari-hari. Ketrampilan berpikir kritis dibutuhkan dalam
mempersiapkan lulusan peserta didik agar dapat bersaing
dalam mengisi pasar kerja. Proses pembelajaran dapat
memaksimalkan proses berpikir peserta didik dalam

menemukan konsep-konsep fisika. Proses pembelajaran



dengan penerapan strategi pembelajaran yang tepat
(Sumiati,et al., 2022).

Pra riset yang dilakukan berupa wawancara, menurut
Bella Mirdza Mutia Dewi, S.P.d. (Wawancara, 23 November
2023) sebagai guru mata pelajaran fisika kelas X di MAN 1
Tegal, bahwa pada pembelajaran fisika yang masih
mengunakan metode ceramah, diskusi dan tanya jawab.
Kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran
fisika masih rendah karena pada saat kegiatan tanya-jawab
peserta didik akan cenderung diam dan pasif dalam
pembelajaran fisika. Pembelajaran fisika sangat memerlukan
strategi yang tepat dalam pembelajaran agar peserta didik
dapat menganalisis, mengkaji, memahami materi fisika.
Peserta didik belum mampu menerapkan indikator berpikir
kritis seperti memberikan penjelasan sederhana, membangun
ketrampilan dasar, menyimpulan, memberikan penjelasan
lanjut, dan mengatur strategi serta teknik dalam materi
Hukum Newton pada gerak. Kemampuan berpikir kritis
peserta didik masih rendah dan Peningkatan kemampuan
berpikir kritis sedang dilakukan oleh peserta didik dengan
tanya jawab dan diskusi.

Penelitian Rante (2015) mengenai efektivitas strategi
pembelajaran aktif learning start with a question (LSQ)
terhadap hasil belajar peserta didik. Penelitian ini

mengunakan variabel tunggal yaitu hasil belajar peserta didik
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menghasilkan analisis analitik bahwa sebesar 87 % hasil
belajar peserta didik meningkat dengan mengunakan
pengumpulan data melalui tes objektif (Rante,et al., 2015).

Penelitian tentang efektivitas penerapan strategi
pembelajaran  learning starts with a question terhadap
kecakapan berpikir siswa. Jenis penelitian kuantitatif
menggunakan analisis data statistik interensial dengan hasil
penelitian hipotesis alternatif (Ha) diterima yaitu “Efektif
digunakan strategi pembelajaran start with a question
terhadap kecakapan berpikir siswa” (Dila, et al, 2021).
Berdasarkan kedua penelitian terdahulu dari penelitian ini
memiliki persamaan membahas tentang efektivitas strategi
learning starts with a question (LSQ), akan tetapi dari kedua
penelitian tersebut memiliki variabel penelitian yang berbeda
dengan penelitian ini, oleh karena itu penelitian ini memuat
variabel kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Penerapan strategi learning starts with a Question
belum pernah diterapkan dalam pembelajaran fisika di kelas
X MIPA MAN 1 Tegal. Variasi strategi pembelajaran yang
kurang dan monoton sehingga membuat peserta didik
menjadi kurang berpikir kritis dalam pembelajaran fisika dan
belum menerapkan indikator berpikir kritis secara maksimal.
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijelaskan

bahwa peneliti tertarik melakukan penelitian ini.



B. Identifikasi Masalah

1. Kurang adanya variasi pelaksanaan proses pembelajaran
fisika yaitu masih menggunakan metode ceramah, diskusi
dan tanya jawab.

2. Peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran fisika.

3. Peserta didik mempunyai kemampuan berpikir Kkritis
masih rendah.

4. Peserta didik belum mampu menerapkan indikator
berpikir kritis seperti memberikan penjelasan sederhana,
membangun ketrampilan dasar, menyimpulan,
memberikan penjelasan lanjut, dan mengatur strategi serta
teknik dalam materi Hukum Newton pada gerak.

5. Strategi pembelajaran learning starts with a question (LSQ)
belum diterapkan pada mata pelajaran fisika

6. Strategi pembelajaran learning starts with a question (LSQ)
salah satu model pembelajaran yang mengharuskan
peserta didik untuk selalu berpikir karena peserta didik
harus menyiapkan pertanyaan dan jawaban pertanyaan

dari teman sejawat maupun guru.

C. Batasan Masalah
1. Proses pembelajaran fisika menggunakan strategi
learning starts with a question (LSQ).
2. Mata pelajaran fisika dalam Materi Hukum Newton pada

gerak.
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Menguji keefektifan strategi learning starts with a question

(LSQ) untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis.

D. Rumusan Masalah

“Bagaimana efektivitas strategi learning starts with a

question (LSQ) untuk meningkatkan kemampuan berpikir

kritis peserta didik materi Hukum Newton pada gerak?”.

E. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui efektivitas strategi learning starts with

a question (LSQ) meningkatkan kemampuan berpikir kritis

peserta didik materi Hukum Newton pada gerak.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat terutama :

1.

Manfaat teoritis untuk pendidikan fisika adalah
memberikan sumbangan pengetahuan yaitu strategi
learning starts with a question (LSQ) untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran fisika.

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai
informasi bagi peneliti, pendidik, peseta didik, sekolah dan
pembaca tentang strategi learning starts with a question
(LSQ) untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis

dalam pembelajaran fisika, sebagai berikut :
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Bagi peneliti dapat dijadikan sebagai pengalaman dalam
meneliti sesuatu serta bentuk realisasi dari teori yang
telah didapatkan selama mengikuti kuliah.

Bagi pendidik dapat dijadikan sebagai informasi terkait
strategi learning starts with a question (LSQ) untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam
pembelajaran fisika dan dapat diterapkan pendidik salah
satu cara untuk dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran.

Bagi sekolah dapat memberikan sumbangan dalam upaya
peningkatan mutu pendidik dan peserta didik.

Bagi peseta didik memberikan upaya untuk memiliki
kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran fisika
pokok bahasan Hukum Newton pada gerak.

Bagi pembaca memberikan informasi tentang efektivitas
strategi learning starts with a question (LSQ) untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik
materi Hukum Newton pada gerak dan sebagai referensi

bahan rujukan untuk mengadakan  penelitian



BAB 11
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Proses Belajar

Belajar adalah  perubahan dan peningkatan
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik ke arah yang
lebih baik. Keberhasilan belajar peserta didik adanya
tindakan dari sebuah pembelajaran yang tidak lepas dari
peran aktif guru dan peserta didik dalam melaksanakan
proses pembelajaran (Elvianasti, 2019).

Belajar adalah suatu proses aktivitas mental yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang bersifat positif dan menetap relatif lama
melalui latihan atau pengalaman yang menyangkut aspek
kepribadian baik secara fisik ataupun psikis. Belajar
menghasilkan perubahan dalam setiap diri individu
(Djamaluddin & Wardana, 2019).

Teori belajar behavioristik merupakan teori yang
menekankan pada tingkah laku manusia sebagai akibat dari
interaksi antara stimulus dan respon. Teori behavioristik
adalah sebuah yang dicetuskan oleh Gagne dan Berliner. Teori
behaviorisme berkembang menjadi aliran psikologi belajar
yang memiliki pengaruh pada pengembangan teori

pendidikan dan pembelajaran yang dikenal sebagai aliran

11
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behaviorisme. Aliran ini menekankan pada terbentuknya
perilaku yang tampak sebagai hasil belajar (Elvianasti, 2019).

Teori behavioristik dengan model hubungan
stimulus-responnya mendudukkan orang yang belajar
sebagaimana individu yang pasif. Respon atau perilaku
tertentu dengan menggunakan metode pelatihan atau
pembiasaan semata. Perilaku akan semakin kuat bila
diberikan penguatan dan akan hilang bila dikenai hukuman.
Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika dia dapat
menunjukkan perubahan perilakunya. Belajar adalah input
yang berupa stimulus dan output yang berupa respon.
Stimulus merupakan segala hal yang diberikan oleh guru
kepada pesera didik. Respon yang berupa reaksi atau
tanggapan peserta didik terhadap stimulus yang diberikan
oleh guru. Proses yang terjadi antara stimulus dan respon
tidak dapat diamat dan diukur (Elvianasti, 2019).

Proses belajar mengajar adalah proses dalam belajar,
belajar dan mengajar adalah dua mata rantai yang tidak bisa
dipisahkan, sehingga pembelajaran yang baik ada
kemampuan guru dalam mengelola kelas. Guru dapat
memahami kondisi pembelajaran agar proses pendidikan
dapat berjalan dengan maksimal. Kemampuan guru dalam
memahami kondisi pembelajaran dan karakteristik peserta

didik sangat dibutuhkan, guru yang baik juga dapat
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menggabungkan beberapa metode dan strategi pembelajaran
(Djamaluddin & Wardana, 2019).
. Strategi Learning Starts with a Question (LSQ)

Strategi learning starts with a question (LSQ)
merupakan strategi pembelajaran yang memudahkan peserta
didik untuk memahami materi yang akan dipelajari untuk
menyampaikan pertanyaan tentang materi yang kurang
dipahami. Strategi learning starts with a question (LSQ) dapat
merangsang peserta didik untuk bertanya. Penerapan strategi
learning starts with a question (LSQ) membuat peserta didik
secara aktif untuk menganalisis, bertanya dan menerima
masukan guru, strategi learning starts with a question (LSQ)
membuat peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran
sehingga mengurangi kejenuhan dalam pembelajaran (Basmi,
etal., 2020).

Langkah-langkah Learning Starts with a Question (LSQ)

a. Pilihlah bahan bacaan yang sesuai dengan materi
kemudian bagikan kepada peserta didik.

b. Peserta didik mempelajari bacaan secara kelompok atau
mandiri.

C. Peserta didik memberi tanda pada bagian bacaan yang
tidak dipahami.

d. Peserta didik secara kelompok diminta untuk menuliskan

pertanyaan tentang materi yang telah diberi tanda.
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e. Kumpulkan pertanyaan yang telah ditulis oleh peserta
didik.

f. Materi disampaikan dengan menjawab pertanyaan yang
tersedia.
(Siberman, 2012)

Keaktifan peserta didik dalam bertanya untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis diperlukan strategi
yang tepat. Strategi pembelajaran dapat menumbuhkan
keaktifan bertanya peserta didik. Strategi pembelajaran aktif
learning starts with a question (LSQ) merupakan strategi
pembelajaran yang memacu siswa untuk bertanya. Strategi
pembelajaran aktif learning starts with a question (LSQ) dapat
menggugah peserta didik untuk mengajukan pertanyaan
sesuai dengan yang mereka pelajari melalui cara yang
menyenangkan, tidak  menakutkan dan = memulai
pembelajaran dengan bertanya (Andriani, 2019).

Strategi learning starts with a question (LSQ) dapat
melatih kecepatan dalam berpikir dan pemahaman konsep
materi yang dipelajari. Bertanya merupakan cara untuk
mengungkapkan rasa keingintahuan akan jawaban yang
belum diketahui. Rasa ingin tahu merupakan rangsangan atau
dorongan yang efektif untuk belajar dan mencari jawaban
(Basmi,et al., 2020).

Kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat

dikembangkan untuk kualitas pembelajaran. Pembelajaran
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aktif sebagai proses pembelajaran yang melibatkan peserta
didik dan guru, melalui pembelajaran aktif akan
menumbuhkan rasa ingin tahu yang tinggi. Peserta didik akan
sering bertanya kepada guru tentang hal yang belum
dipahami dan peserta didik maka cara berpikir kritis peserta
didik semakin berkembang menjadi lebih kritis, penerapan
strategi LSQ meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis
peserta didik yang terlihat dalam aktivitas pembelajaran
(Subahan, et al., 2022).

Startegi Learning starts with a question (LSQ) dapat
meningkatkan kemampuan berpikir krtitis dengan tahapan
pembelajaran yaitu membagikan kepada peserta didik bahan
bacaan kemudian peserta didik melakukan analisis dengan
menandai bahan ajar yang belum dipahami dan dimengerti
selanjutnya peserta didik mengajukan pertanyaan dan
memecahkan permasalahan dengan menjawab pertanyaan
tersebut, guru memberikan penguatan materi (Mariyana, et
al, 2017).

Kegiatan  bertanya  akan  mengetahui  dan
mendapatkan informasi tentang apa saja yang ingin diketahui
dan merangsang berpikir kritis. Proses pembelajaran dapat
dikaitkan dengan kegiatan bertanya dan menjawab antara
guru dan peserta didik menunjukan adanya interaksi di kelas.
Peserta didik dapat mengajukan pertanyaan yaitu peserta

didik berperan aktif di kelas, menimbulkan rasa
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keingintahuan dalam diri siswa merangsang fungsi berpikir
kritis peserta didik, mengembangkan ketrampilan berpikir
kritis peserta didik. Peserta didik dapat memfokuskan
perhatian pada proses pembelajaran, peserta didik dapat
memperlihatkan perhatian terhadap pendapat serta dapat
merangsang terjadinya diskusi materi pelajaran di dalam
kelas sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik (Basmi, et al., 2020).

Model pembelajaran kooperatif pendidik sebagai
fasilitator yang berperan untuk memberikan penghubung
pendidikan ke arah yang lebih tinggi dengan peserta didik.
Bentuk pembelajaran kooperatif guru dengan cara bekerja
kelompok atau kelompok diskusi dalam kelompok kecil yang
terdiri dari 4-5 peserta didik. Strategi pembelajaran learning
starts with a question (LSQ) dapat mendorong peserta didik
untuk aktif dalam pembelajaran dengan bertanya, berdiskusi
dan mengajukan pendapat (Andriani, 2019).

. Berpikir kritis

Berpikir kritis adalah suatu proses refleksi yang
berfokus pada memutuskan apa yang diyakini atau dilakukan
ketrampilan berpikir kritis. Berpikir kritis menurut Redecker
meliputi kemampuan menganalisis, mengakses, mensintesis
informasi yang dapat dipelajari, dilatihkan dan dikuasai

(Saputra, 2020).
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Berpikir kritis merupakan kemampuan dalam
berpikir secara sistematis, reflektif, logis dan produktif untuk
mengaplikasikan pertimbangan dan pengambilan keputusan
yang baik. Seseorang dikatakan mampu berpikir kritis apabila
orang mampu berpikir secara sistematis, reflektif, logis dan
produktif untuk mengambil keputusan dan pertimbangan
dalam permasalahan (Putri,et al., 2019).

Penelitian Hidayati, Irmawati and Prayitno (2019)
menyatakan bahwa peserta didik yang mempunyai
kemampuan berpikir kritis, maka akan cenderung memiliki
kepercayaan diri dapat berpikir secara logis dan terarah
dalam memecahkan berbagai permasalahan.

Kreatifitas merupakan kemampuan seseorang dalam
memberikan berbagai pemikiran yang wunik dengan
menggunakan  kemampuan  berpikir  kreatif = untuk
menghasilkan sesuatu yang sifatnya menuntut perhatian,
keinginan, pemusatan, dan kerja keras. Pendidikan pada abad
21 tersebut mengharuskan peserta didik memiliki kreatifitas
yang nantinya bermanfaat bagi peserta didik untuk dapat
mengenali kemampuannya sendiri (Yuliantaningrum &
Sunarti, 2020).

Jurnal pendidikan sains indonesia menyatakan bahwa
pada pembelajaran IPA, khususnya pelajaran fisika, kreatifitas
yang paling diperlukan adalah kreatifitas dalam bidang sains.

Mata pelajaran fisika terdapat banyak materi dimana peserta
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didik akan terlibat secara langsung dengan melakukan
berbagai  praktikum yang tentunya membutuhkan
keterampilan serta kreatifitas sains. Fisika adalah proses,
perilaku dan hasil, sehingga dalam pembelajaran fisika tidak
hanya disediakan hasil saja (hanya berupa fakta, konsep, dan
prinsip) tetapi juga memerlukan perilaku dan proses sains
yang menjadi dasar pemikiran dalam mempelajari fisika
(Rosyida, et al., 2016).

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan
berpikir tingkat tinggi yang diperlukan pada abad-21.
Berpikir  kritis didefinisikan sebagai berpikir yang
mempunyai maksud masuk akal, berorientasi tujuan dan
kecakapan menganalisis informasi secara hati-hati dari
berbagai macam prespektif (Saputra, 2020). Berpikir kritis
adalah tujuan utama pendidikan dimana berpikir Kkritis
diharapkan menjadi kemampuan yang tahan lama dan dapat
digunakan dimana saja (Rosyida, et al,, 2016). Lima indikator
berpikir kritis yaitu memberikan penjelasan sederhana,
membangun keterampilan dasar, menyimpulkan,
memberikan penjelasan lanjut, dan mengatur strategi dan
teknik (Suganda, 2022).

Kemampuan berpikir kritis membuat siswa antusias
belajar sehingga tertarik dalam menguasai materi yang
diajarkan oleh pendidik. Kemampuan berpikir kritis peserta

didik dapat diupayakan dalam pembelajaran. Penelitian telah
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dilakukan sebagai upaya meningkatkan kemampuan berpikir
kritis di Indonesia. Para peneliti pendidikan fisika
menggunakan strategi pembelajaran (Suganda, 2022).

4. Materi Hukum Newton pada gerak

Hukum  Newton  merupakan  hukum  yang
menggambarkan hubungan antara gaya yang bekerja pada
suatu benda dan gerak yang disebabkannya. Hukum gerak
adalah pondasi mekanika klasik yang dijabarkan dalam tiga
Hukum Fisika. Hukum Newton dikemukaan oleh seorang ahli
fisika, matematika, dan filsafat dari Inggris yang bernama Sir
Isaac Newton (1643 - 1722). Sir Isaac Newton menemukan
hukum gravitasi, hukum gerak, kalkulus, teleskop pantul, dan
spektrum (Halliday, et al., 2005)

Benda bergerak, diam dan sebagainya tidak terjadi
secara tiba-tiba. Penyebab gerak terjadi karena ada proses
gerak yang terjadi secara bebas. Benda selalu bergerak
mengikuti aturan yang sudah pasti. Newton merumuskan
hukum-hukum gerak yang luar biasa untuk menemukan
bahwa semua permasalahan gerak di alam semesta dapat
diterangkan dengan tiga hukum sederhana (Abdullah, 2016).

Hukum I Newton tentang gerak menyebutkan “Setiap
benda akan diam atau bergerak lurus beraturan jika resultan
gaya yang bekerja pada benda tersebut sama dengan nol”.
Teori tersebut juga menyebutkan bahwa setiap benda bersifat

lembam. Benda cenderung mempertahankan kedudukannya.
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Benda diam akan tetap diam dan ketika benda bergerak
cenderung bergerak (Halliday, et al., 2005)

Benda diam akan tetap diam dan benda yang
bergerak, tetap bergerak dengan kecepatan konstan. Hukum I
Newton diartikan sifat kelembaman benda adanya besaran
yang memiliki massa. Sifat kelembaman benda cenderung
mempertahankan keadaan geraknya. Keadaan gerak
direpresentasikan oleh kecepatan. Besar massa maka benda
makin lembam. Penyebabnya bahwa kita sangat sulit
mendorong benda yang memiliki massa lebih besar daripada
benda yang memiliki massa lebih kecil (Abdullah, 2016)
Penjelasan dalam surat Ar-rad ayat 11.

S L Y R A (e Kphad; S ey 35 i G s
gx;@g;i@z;;jujmyﬁ\z;;c;%ﬂ\ 180y il La 1y 50
M)

Artinya :"Baginya (manusia) ada (malaikat-malaikat)
yang menyertainya secara bergiliran dari depan dan
belakangnya yang menjaganya atas perintah Allah.
Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum
hingga mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka.
Apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum,
tidak ada yang dapat menolaknya, dan sekali-kali tidak ada
pelindung bagi mereka selain Dia”(Kemenag RI, 2023).

Sesungguhnya Allah yang memelihara manusia. Allah

memerintahkan malaikat yang bertugas untuk menjaga dan
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memelihara manusia. Malaikat menjaga manusia dari arah
depan dan juga menjaga dari arah belakang, demikian pula,
Allah tidak akan mengubah nasib suatu bangsa, dari kuat
menjadi lemah, sebelum manusia mengubah apa yang ada
pada diri manusia sesuai dengan keadaan yang dijalani
manusia dalam kehidupan. Apabila Allah berkehendak
memberikan bencana, tidak ada seorang pun yang mampu
mengendalikan untuk menolak bencana (Shihab, 2002).
Benda akan bergerak jika ada gaya yang
mengenainya. Benda tidak akan bergerak jika tidak ada gaya
yang mengenai. Kehidupan akan berjalan dengan adanya gaya
atau usaha yang dilakukan. Hukum I Newton dalam rumus

fisika Persamaan 2.1.

XF =0 2.1.

Keterangan :
SF = Gaya total yang bekerja pada benda (N)

Arti rumus Hukum I Newton ialah resultan gaya yang
bekerja sama dengan nol. Resultan gaya sebuah benda sama
dengan nol, berarti benda tersebut tidak memiliki kecepatan
atau percepatannya sama dengan nol (Halliday,et al., 2005).

Hukum [ Newton berbunyi “Resultan gaya yang
bekerja pada benda sama dengan nol, maka benda yang mula-
mula diam akan tetap diam dan benda yang mula-mula
bergerak lurus beraturan akan tetap bergerak lurus

beraturan” (Giancoli,1998).
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Benda bersifat lembam, artinya benda cenderung
mempertahankan kedudukannya, yaitu benda diam akan
tetap diam tetapi jika benda bergerak cenderung tetap
bergerak (Giancoli, 1998).

Hubungan antara gaya dan gerak pada bidang
horizontal. Suatu benda didorong pada permukaan kasar
dengan kelajuan konstan di atas sebuah meja membutuhkan
sejumlah gaya tertentu. Benda di atas meja didorong dengan
kelajuan konstan memerlukan gaya untuk mengimbangi gaya
gesek antara meja dan benda. Ketika benda bergerak dengan
kelajuan konstan, gaya dorong yang diberikan sama dengan
gaya gesek namun kedua gaya berlawanan arah sehingga gaya
pada benda adalah nol. Benda dengan kecepatan konstan
ketika tidak ada gaya yang dikerahkan padanya (Giancoli,
1998).

Hukum II  Newton menyebutkan “Besarnya
percepatan yang dialami suatu benda berbanding lurus
dengan gaya yang bekerja terhadap benda tersebut dan
berbanding terbalik dengan massa bendanya”. Teori Hukum II
Newton menjelaskan percepatan yang timbul pada suatu
benda karena dipengaruhi gaya yang bekerja pada benda,
besarnya akan berbanding lurus dan searah dengan gaya dan
berbanding terbalik dengan massa benda. Penjelasan yang

lebih sederhana, jika resultan gaya-gaya yang bekerja pada
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sebuah benda tidak sama dengan nol, maka benda tersebut
akan bergerak dengan suatu percepatan (Giancoli,1998).

Resultan gaya yang bekerja pada sebuah benda tidak
sama nol, benda tersebut akan bergerak dengan suatu
percepatan. Hukum II Newton memiliki percepatan yang
timbul pada suatu benda karena dipengaruhi oleh gaya F,
besarnya akan berbanding lurus dan searah dengan gaya itu
dan berbanding terbalik dengan massa benda (Giancoli,1998).

Hukum 1II Newton berbunyi “Percepatan yang
dihasilkan oleh resultan gaya yang bekerja pada suatu benda
berbanding lurus dengan resultan gaya dan berbanding
terbalik dengan massa benda”(Halliday, et al., 2005).

Hukum II Newton dapat dipahami bahwa suatu benda
akan bertambah kelajuannya jika diberikan gaya total yang
arahnya sama dengan arah gerak benda. Arah gaya total yang
diberikan pada benda berlawanan dengan arah gerak benda
maka gaya akan memperkecil laju benda atau bahkan
menghentikannya. Perubahan kelajuan atau kecepatan
merupakan percepatan. Gaya total yang diberikan pada benda
dapat menyebabkan percepatan. Contoh penerapan Hukum II
Newton dapat diamati apabila kamu menendang sebuah bola
(artinya kamu memberikan gaya kepada bola), maka bola
akan bergerak dengan percepatan tertentu.

Hukum II Newton dinotasikan dengan Persamaan 2.2.
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F=m.a 2.2,
Keterangan:
SF = gaya total yang bekerja pada benda (N)
m = massa benda (kg)
a = percepatan benda (m/s?)

Jika ada gaya yang berlaku pada benda, gerak benda
itu akan berubah. Ukuran perubahan itu bergantung pada
massa benda dan besaran gaya yang berlaku. Gaya yang
dikerahkan pada suatu benda dapat membuat kecepatannya
bertambah atau jika gaya memiliki arah yang berlawanan
dengan arah pergerakan benda, gaya akan mengurangi
kecepatan benda, jika gaya memiliki arah yang berlawanan
dengan arah pergerakan benda maka gaya akan mengurangi
kecepatan benda (Giancoli, 1998).

Hukum Il Newton menyatakan “Setiap ada gaya aksi
yang bekerja pada suatu benda, maka akan timbul gaya reaksi
yang besarnya sama, tetapi arahnya berlawanan”. Hukum
tersebut ialah jika sebuah benda pertama mengerjakan gaya
terhadap benda kedua, maka benda kedua pun mengerjakan
gaya terhadap benda pertama yang besarnya sama tetapi
berlawanan arah. memahami teori tersebut, dapat melihat
contoh di kehidupan nyata. Contoh tersebut seperti ketika
seorang penyelam tengah melakukan penyelaman. Kaki dan

tangan penyelam mendorong air ke belakang (gaya aksi),
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sehingga badan penyelam terdorong ke depan sebagai gaya
reaksi (Halliday,et al., 2005).

Hukum III Newton menjadi gaya aksi-reaksi pada
memiliki sifat-sifat tertentu. Sifat-sifat tersebut antara lain:
sama besar, terletak dalam satu garis kerja, berlawanan arah,
dan bekerja pada dua benda yang berlainan. Persamaan 3.3.
merupakan rumus Hukum III Newton.(Halliday, et al., 2005).

F aisi = ~F reaksi 3.3.

Keterangan:
Fasi = Gaya yang bekerja pada suatu benda (N).
F reaksi = Gaya yang bekerja berlawanan arah
pada suatu benda (N).
Gaya dibedakan menjadi bunyi Hukum III Newton Jika

suatu benda pertama mengerjakan gaya terhadap benda
kedua, maka benda kedua pun mengerjakan gaya terhadap
benda pertama yang besarnya sama tetapi arahnya
berlawanan (Halliday, et al., 2005). Gaya yang dikerahkan
meja pada tangan anda memiliki magnitudo yang sama
dengan gaya yang dikerahkan tangan anda pada meja
(Giancoli, 1998).

Gaya merupakan besaran vektor yang nilainya
didefinisikan dalam bentuk percepatan yang diberikan pada
massa kilogram standar. Arah gaya sama dengan percepatan
yang disebabkannya. Masa benda merupakan besaran skalar.

Suatu benda yang memiliki karakteristik benda yang
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menghubungkan percepatan benda dengan gaya yang
menyebabkan percepatan (Halliday, et al., 2005).

Gaya normal (N) adalah gaya pada benda dari
permukaan yang tertekan oleh benda. Gaya normal selalu
tegak lurus dengan permukaan. Gaya gesek (Fg) merupakan
gaya pada benda meluncur atau berupaya untuk meluncur
sepanjang permukaan. Gaya (F) ini selalu paralel terhadap
permukaan dan mengarah untuk menahan pergeseran pada
permukaan tanpa gesekan, gaya dapat diabaikan. Gaya (F)
yang dikerahkan dalam arah yang berbeda memiliki pengaruh
berbeda. Gaya (F) memiliki arah dan magnitudo (Halliday, et
al., 2005).

w

v

Gambar 2.1 Diagram Gaya Normal (N) dan Gaya Gesek (Fg).
Gaya normal (N) bersifat elastis, gaya normal memiliki
arah vertikal, tegak lurus terhadap permukaan meja yang
horizontal. Gaya normal (N) tidak selalu vertikal. Gaya normal
(N) yang dikerahkan oleh dinding memiliki arah horizontal.
Sebuah benda yang berada pada suatu bidang miring yang
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membentuk sudut terhadap arah horizontal, gaya normal (N)
akan bekerja tegak-lurus terhadap bidang miring (Giancoli,

1998).

. Kajian Pustaka

Penelitian Ananda and Fauziah (2022) tentang
efektivitas metode learning starts with a question (LSQ)
berbantuan poster dalam meningkatkan motivasi belajar
sejarah siswa kelas X IPS-1 MAN 4 Aceh Besar, Penelitian ini
menggunakan metode yang sama dan untuk menguji
keefektifan sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti. Jenis penelitian ini menggunakan statistik
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, instrumen
penelitian ini berupa obsrvasi,angket, dan tes. Persamaan
penelitian ini mengkaji tentang efektivitas metode learning
starts with a question (LSQ). Perbedaan peelitian ini terdapat
variabel penelitian tentang motivasi belajar dan diterapkan
pada mata pelajaran yang berbeda.

Penelitian Basmi, Aini and Hasanah (2020) tentang
pengaruh strategi pembelajaran learning start with a question
terhadap motivasi belajar peserta didik, metode yang
digunakan pre test-post test Control Group Design dan hasil
penelitian adanya respon posistif peserta didik dalam
pembelajaran mengakibatkan motivasi belajar peserta didik

meningkat. Penelitian ini mempunyai persamaan dengan
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menggunakan strategi learning starts with a question.
perbedaannya terkait tentang mata pelajaran dengan variabel
hasil belajar siswa.

Penelitian Setiaji and Suherman (2019) berjudul
analisis kemampuan komunikasi matematis dampak model
pembelajaran discovery learning terintegrasi learning starts
with a question dalam penelitian ini mempunyai persamaan
dengan penelitian ini mengangkat tema menggunakan
Strategi learning starts with a question dengan penelitian
kuantitatif dengan jenis quasi eksperiment. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik
random sampling. Data yang dikumpulkan melalui observasi
wawancara dan test. Penelitian tersebut menghasilkan
komunikasi matematis peserta didik dengan menggunakan
model pembelajaran discovery learning terintegrasi learning
starts with a question lebih baik daripada komunikasi
matematis peserta didik menggunakan model pembelajaran
discovery learning. Perbedaan penelitian ini terdapat pada
mata pelajaran yang diterapkan dalam strategi pembelajaran
dan persamaan dalam penelitian ini menggunakan strategi
learning starts with a question (LSQ).

Andriani (2019) penelitian bertemakan pengaruh
strategi learning start with a question terhadap hasil belajar
penelitian ini mempunyai persamaan dengan penelitian saya

mengangkat tema menggunakan Strategi learning start with a
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question. Penelitian ini menghasilkan bahwa strategi
pembelajaran aktif tipe learning start with a question dapat
mempengaruhi hasil belajar tematik siswa. Persamaan
penelitian ini terdapat pada strategi learning starts with a
question (LSQ) dan perbedaan penelitian ini terdapat pada
mata pelajaran yang digunakan dan kemampuan komunikasi
sebagai variabel penelitian.
C. Kerangka Berpikir

Keberhasilan pendidikan sekolah salah satunya
ditentukan oleh kemampuan berpikir kritis. Teori yang telah
ada dan dikaji maka salah satu alternatif peningkatan kualitas
pembelajaran pada sekolah yang menekankan pendidikan
kecerdasan akademik dan moral adalah strategi
pembelajaran yang tepat guna menarik pembelajaran fisika
dan akan menghasilkan tujuan utama meningkatnya
kemampuan berpikir kritis.

Strategi pembelajaran aktif yaitu strategi learning
Start with a question (LSQ) dalam pembelajaran adalah
penerapan pembelajaran yang lebih menarik. Pembelajaran
ini untuk dapat menentukan pemahaman siswa terkait materi
Hukum Newton pada gerak serta mengetahui masalahan
terkait Hukum Newton pada gerak dilingkungan sekitar
dengan berpikir kritis, dapat menjalin komunikasi dimana
siswa saling berbagi ide atau pendapat, dan dapat melakukan

diskusi akan terjadi elaborasi kognitif yang baik, dan
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keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan memberi
kesempatan pada siswa untuk meningkatkan pendapatnya.
Strategi learning Start with a question (LSQ) pada
pembelajaran fisika untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis belajar peserta didik pada materi hukum
newton pada kelas X MIPA, untuk menarik minat
pembelajaran fisika dan memperoleh kemampuan berpikir
kritis, untuk Strategi learning Start with a question (LSQ) akan
dilakukan pembelajaran dengan mekanismenya dengan
membuka pertanyaan atau masalah agar peserta didik dapat
berfikir kritis yang mengungkapkan pendapatnya dan
melontarkan kembali pertanyaan kepada sesama teman dan
jika ada kesusahan akan dibantu oleh guru.Secara skema
kerangka berpikir dari penelitian ini dapat divisualisasikan

dalam Gambar 2.2.

Hasil wawancara kemampuan berpikir
kritis rendah, pembelajaran fisika yaitu
masih menggunakan metode
konvensional (ceramah,tanya

Melakukan pra-riset
dengan wawancara
pada guru fisika

jawab,diskusi), dan Peserta didik
kurang aktif dalam pembelajarann

fisika.
v
kemampuan berpikir Penerapan strategi learning starts with
kritis diharapkan |« a question (LSQ) dalam pembelajaran
meningkat fisika

Gambar 2.2 Kerangka pemikiran efektivitas Strategi learning
starts with a question (LSQ) dalam pembelajaran Fisika.
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D. Hipotesis Penelitian

Ho

Hy

Strategi learning starts with a question (LSQ) tidak
efektif untuk meningkatan kemampuan berpikir
kritis peserta didik materi Hukum Newton pada
Gerak

Strategi learning starts with a question (LSQ) Efektif
untuk meningkatan kemampuan berpikir Kkritis

peserta didik materi Hukum Newton pada Gerak



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah
penelitian kuantitatif yang mengarah pada penelitian
eksperimen, merupakan metode penelitian dengan
membandingkan terhadap kelompok banding dan memiliki
tujuan untuk mencari kemungkinan hubungan sebab-akibat
dengan memberikan perlakuan khusus terhadap kelompok
percobaan(Sugiyono, 2017).

Penelitian eksperimen adalah penelitian dimana peneliti
melakukan manipulasi dan kontrol terhadap satu atau lebih
variabel bebas sekaligus pengamatan terhadap variabel lain
yang terikat untuk menemukan variasi yang muncul karena
adanya manipulasi tersebut. Design atau rancangan penelitian
adalah quasi experimental design dengan menggunakan
Nonequivalent control group design dengan desain ini
kelompok eksperimen maupun kontrol tidak dipilih secara
random(Sugiyono, 2017). Kerangka nonequivalent control

group design pada Gambar 3.1.

01 X1 02
O3 Xo 04
Gambar 3.1.Kerangka nonequivalent control group design
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Keterangan :

X1 = Diberi perlakuan strategi learning starts with a question

(LSQ)

X, = Diberi perlakuan discovery learning

01 = Hasil pre-test kelompok eksperimen

0; = Hasil post-test kelompok eksperimen

03 = Hasil pre-test kelompok kontrol

04 = Hasil post-test kelompok kontrol

Pemilihan rancangan atau design ini memiliki kelompok

kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk
mengontrol variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan
eksperimen. Kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
dalam desain ini adalah kelompok kontrol menggunakan
pembelajaran dengan metode discovery learning, sedangkan
kelompok eksperimennya adalah pemberian pembelajaran
dengan menggunakan strategi learning starts with a question

(LSQ) setelah diberikan perlakuan kemudian kedua kelompok
diukur dan dibandingkan (Sugiyono, 2017).

. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian dilakukan di kelas X MAN 1 Tegal
bertempat di Desa Jatimulya, Kec. Lebaksiu, Kabupaten Tegal,

Jawa Tengah. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada tanggal



34
23 Januari 2023 s.d. 11 Februari 2023 tahun pelajaran
2022/2023.

. Populasi dan Sampel Penelitian
. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subyek yang akan diteliti.
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MIPA MAN 1 Tegal
tahun pelajaran 2022 /2023.
. Sampel

Sampel adalah sebagai individu yang akan diselidiki atau
diteliti, dalam pengambilan sampel sering timbul pertanyaan
berapa besar sampel yang harus diambil untuk mendapatkan
data yang representatif (Sugiyono, 2017). Sampel berjumlah
dua kelas. Satu kelas eksperimen yaitu X MIPA 5 dan satu
kelas kontrol yaitu X MIPA 6.
. Teknik Pengambilan sampel

Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel
untuk menentukan sampel yang akan digunakan daalam

penelitian, dalam penelitian ini mengunakan nonprobability
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sampling dengan teknik pengambilan yang tidak memberikan
peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi
untuk menjadi anggota sampel. Teknik ini menggunakan
sampling purposive dengan teknik penentuan sampel melalui
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2017).

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan sampling purposive dengan penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu,menurut guru kelas X MIPA
MAN 1 Tegal menyatakan bahwa kelas X MIPA 5 sebagai kelas
eksperimen dan kelas X MIPA 6 sebagai kelas kontrol, kedua
kelas tersebut memiliki kesamaan dalam segi karakteristik
siswa, jumlah peserta didik, fasilitas kelas yang sama. Anggota

kelas X MIPA 5 dan X MIPA 6 sebanyak 36 peserta didik.

. Definisi Operasional Variabel

Variabel dalam penelitian adalah faktor yang selalu
berubah-ubah, atau suatu konsep yang mempunyai variasi
nilai. Variabel penelitian merupakan objek yang menempel
(dimiliki) pada diri subjek. Objek penelitian dapat berupa
orang, benda, transaksi, atau kejadian yang dikumpulkan dari
subjek penelitian yang menggambarkan suatu kondisi atau
nilai masing-masing subjek penelitian. Nama variabel

sesungguhnya berasal dari fakta bahwa karakteristik tertentu
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bisa bervariasi di antara objek dalam suatu populasi
(Purwanto, 2019).

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi
atau dapat diartikan suatu kondisi atau nilai yang jika muncul
maka akan memunculkan kondisi atau nilai yang lain.
Variabel terikat adalah variabel yang secara struktur berpikir
keilmuan menjadi variabel yang disebabkan oleh adanya
perubahan variabel lainnya(Purwanto, 2019)

Variabel atau istilah-istilah yang terkandung dalam judul
penelitian maka diperlukan adanya penjelasan tentang
variabel dalam penelitian agar terhindar dari interpretasi
atau kesalahpahaman pembaca.

Variabel bebas pada penelitian ini adalah strategi
pembelajaran di kelas. Pembelajaran strategi Learning Start
With A Question (LSQ) merupakan salah satu strategi
pembelajaran aktif dalam bertanya. Strategi ini menekankan
agar siswa aktif dalam bertanya dengan cara siswa diminta
untuk mempelajari materi terlebih dahulu, menganalisis
materi yang belum dipahami dengan memberikan tanda,
melakukan tanya jawab serta diskusi, penguatan materi yang
diberikan oleh guru pada kelas eksperimen dan pembelajaran

discovery learning pada kelas kontrol. Kedua data ini yang
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diamati perkembangannya sebagai variabel bebas pada
penelitian ini.

Variabel terikat dalam penelitian ini yakni kemampuan
berpikir kritis dalam penelitian ini merupakan hasil dari
penelitian yang dicapai oleh siswa pada mata pelajaran fisika
materi Hukum Newton pada gerak dari hasil tes yang
diberikan sebelum dan sesudah pembelajaran fisika
mengunakan learning Start with a Question (LSQ).

Efektivitas dalam membawa keberhasilan atau ada
efeknya (akibat,pengaruh). Penelitian efektivitas ini apabila
dengan adanya penerapan Learning Start with a Question
(LSQ) mempunyai akibat dan efek terhadap kemampuan

berpikir kritis dalam pembelajaran fisika.

. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Metode pengambilan data merupakan cara atau jalan
yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian.
Metode pengambilan data dalam penelitian ini adalah dengan

metode tes dan metode dokumentasi.

. Metode wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data
dengan interview pada satu atau beberapa orang yang

bersangkutan. Teknik ini peneliti datang berhadapan
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langsung dengan responden melakukan tanya jawab secara
interaktif(Sugiyono, 2017).

Metode wawancara dilakukan pada pra-riset kepada
pihak sekolah, guru pelajaran fisika kelas X untuk
memperoleh informasi berupa pembelajaran yang diterapkan
selama ini, kendala yang dihadapi dan permasalahan yang
dihadapi terkait pembelajaran fisika di sekolah.

. Metode tes

Metode tes adalah sebuah instrumen pengumpulan data
yang digunakan untuk menilai hasil pelajaran yang diberikan
oleh guru kepada peserta didik dalam kurun waktu
tertentu(Sugiyono, 2015).

Tes ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana tingkat
pemahaman mengenai materi sebelum dan sesudah diberikan
strategi learning starts with a question (LSQ), untuk dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa menjadi lebih
baik, dalam metode ini tes tertulis berupa pre-test dan post-
test dengan bentuk soal uraian yang terdiri dari 5 butir soal

uraian pre-test dan 10 butir soal uraian post-test.

. Metode dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan metode untuk mencari
data mengenai hal-hal berupa catatan, transkrip, buku, surat

kabar, majalah, agenda dan sebagainya. Peneliti secara
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langsung dapat mengambil bahan dokumen yang sudah ada
untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Metode ini
digunakan untuk memperoleh data daftar nama siswa, nilai
ulangan harian siswa, foto kegiatan belajar mengajar dan

prestasi belajar siswa, serta aktivitas belajar (Suharsimi,

2015).

. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

1. Uji Validitas Instrumen

Uji Validitas dimaksudkan untuk mengetahui
keseluruhan instrumen atau butir-butir pertanyaan, artinya
instrumen dapat mengukur apa yang seharusnya diukur.
Penelitian validitas yang digunakan adalah validitas konstruk,
karena validitas jenis ini menunjukan sejauh mana instrumen
tersebut dapat mengukur keadaan yang akan diukur sesuai
dengan teori yang digunakan, untuk mengukur validitas
tersebut dapat menggunakan rumus product moment yang
dikemukakan oleh Pearson. Rumus yang digunakan untuk

mencari korelasi product moment Persamaan 3.1.

NEXY—(EX)(EY)

rxy=\/N ZXZ—(ZX)Z(NZYZ_(ZY)Z) 3.1.

Keterangan :

Ixy : koefisien korelasi (validitas) antara variabel
xdany

N : Jumlah peserta didik
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XY : Skor pada subjek item n dikali skor total
X : Skor masing-masing butir soal
Y : Skor total tiap butir soal

(Sugiyono, 2015)

Kriteria pengambilan keputusan untuk menentukan
valid jika harga r hitung sama dengan atau lebih besar dan
harga r tabel pada taraf signifikan 5%. Jika harga r hitung
yang diperoleh lebih kecil dari r tabel pada taraf signifikan 5
%, maka butir instrumen yang dimaksud tidak valid.

. Ujireliabel instrumen

Instrumen yang reliabel akan menghasilkan data yang
dapat dipercaya untuk menguji reliabilitas instrumen.
Penelitian ini digunakan rumus Alpha dan Croanbach, karena
rumus Alpha dapat digunakan pada tes atau angket yang
jawabannya berupa pilihan yang dapat terdiri dari dua pilihan
atau lebih. Koefisien reliabel ini dapat diperoleh dan
dikonsultasikan dengan harga kategori nilai r ditunjukan pada
Tabel 3.1.

Reliabilitas dapat dicari melalui insrumen yang
skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket atau soal bentuk

uraian. Adapun rumus persamaan 3.2.

k X sin2
R == G 3.2.
Keterangan
Ry : Koefisien reliabilitas

k : Jumlah butir
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st : Jumlah variansi butir
st : Variasi total
Tabel 3.1. Harga Kategori Nilai r

Harga nilai r Kategori
0,80=<r=<100 Sangat tinggi
0,60=>r<0,80 Tinggi
0,50=r<0,60 Cukup
0,20=>r<0,50 Rendah
0,00<r<0,20 Sangat rendah

Sumber : (Suharsimi, 2015)

Uji reliabel instrumen pada penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan program SPPS versi Windows Program
keandalan teknik Alpha Cronbach. Kriteria pengujian
intrumen dikatakan andal apabila r dihitung lebih besar dari
r tabel pada taraf signifikansi 5 %.

. Taraf Kesukaran

Soal yang baik adalah soal yang mudah tidak
merangsang peserta didik untuk melakukan usaha dalam
memecahkan soal. Soal yang sukar akan menyebabkan
peserta didik menjadi putus asa dan tidak mempunyai
semangat untuk mencoba lagi. Tes asumsi yang digunakan
untuk memperoleh kualitas soal yang baik untuk memenuhi
validitas dan reliabilitas adalah adanya keseimbangan dari
tingkat kesulitan soal. Keseimbangan soal-soal yang mudabh,

sedang dan sukar secara proposional. Taraf kesukaran suatu
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tes dipandang dari kesanggupan atau kemampuan peserta
didik dalam menjawab soal.

Teknik yang digunakan untuk menghitung taraf
kesukaran soal adalah membagi banyaknya peserta didik
yang menjawab soal itu dengan benar dengan jumlah seluruh
peserta didik. Indek kesukaran diklasifikasikan Tabel 3.2.
Perhitungan tingkat kesukaran soal adalah pengukuran
seberapa besar derajat kesukaran suatu soal. Soal memiliki
tingkat kesukaran seimbang maka dapat dikatakan bahwa
soal tersebut baik (Suharsimi, 2015). Menghitung tingkat

kesukaran tiap butir soal digunakan Persamaan 3.3.

P=2%8 ¥ 100 % 3.3.
IA+IB
Keterangan :
P :Indeks tingkat kesukaran
SA :Jumlah skor kelompok atas
SB :Jumlah skor kelompok bawah
1A :Jumlah skor ideal kelompok atas
IB : Jumlah skor ideal kelompok bawah
Tabel 3.2. Indeks Tingkat Kesukaran Soal Uraian
Indeks tingkat kesukaran Kriteria
0-15% Sangat sukar, sebaiknya
dibuang
16%-30% Sukar
31%-70% Sedang
71%-85% Mudah
86%-100% Sangat mudabh, sebaiknya
dibuang

Sumber : (Latip, 2020)
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4. Daya Pembeda

Tes analisis daya pembeda mengkaji butir-butir soal
bertujuan untuk mengetahui kesanggupan soal dalam
membedakan siswa yang tergolong mampu atau tinggi
prestasinya dengan siswa yang tergolong kurang atau lemah
prestasinya. Klasifikasi daya pembeda ditunjukan pada Tabel
3.3. Cara yang biasa dilakukan dalam analisis daya pembeda

adalah dengan Persamaan 3.4.

DP=>=22X100% 3.4,

Keterangan:

Dp : Indeks daya pembeda satu butir soal tertentu

SA :Jumlah skor kelompok atas pada butir soal yang
diolah

SB :Jumlah skor kelompok bawah pada butir soal yang
diolah

1A :Jumlah skor maksimum salah satu kelompok pada
butir soal yang diolah

Tabel 3.3. Klasifikasi Daya Pembeda Instrumen Tes Uraian

Interval Kriteria
Negatif - 9 % Sangat buruk, harus dibuang
10% - 19% Buruk, sebaiknya dibuang
20% - 29% Cukup
30% - 49% Baik
50% ke atas Sangat baik

Sumber : (Sugiyono, 2015)
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G. Teknik Analisis Data
a. Uji Normalitas

Uji normalitas yang digunakan untuk sampel yang
diteliti berdistribusi normal atau tidak. Metode yang
digunakan adalah dengan rumus kolmogorov smirnov. Cara
perhitungannya adalah menentukan terlebih dahulu
hipotesis pengujiannya yaitu:

H,: data tidak terdistribusi secara normal.
Hi: data terdistribusi secara normal.

Dasar dari pengambilan keputusan di atas kemudian
dihitung menggunakan program SPSS 27.0 dengan metode
kolmogrov smirnov berdasarkan pada besaran probabilitas,
nilai a yang digunakan adalah 0,05 dengan pedoman
pengambilan keputusan menurut (Ghozali, 2005) adalah:
1) Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05
maka HO diterima dengan artian bahwa data tidak
terdistribusi secara normal.

2) Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05
maka H1 diterima dengan artian bahwa data terdistribusi
normal. (Sugiyono, 2019).
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah

sampel memiliki varian yang homogen atau heterogen
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(Sugiyono, 2019). Uji homogenitas menggunakan uji
levene (levene’s test) untuk menguji sampel yang berasal
dari populasi dengan varians yang sama, uji levene ini
untuk mengetahui kehomogenan/kesamaan dari beberapa
populasi. Uji levene merupakan alternatif dari uji bartlet
dengan uji prasyarat data harus kontinu dan sampel
populasi yang diobservasi adalah independen.
Hipotesis :
Ho : a12 = a2 =...=a? (Varians homogen)
Hi: paling sedikit ada satu a;2# a2 (Varians tidak
homogen)

Formula statistik uji levene diberikan oleh Persamaan 3.6.

t

(N - k) Z n;-(Z-. - Z.)z

i=1
IIV = k

k-1Y Y2~ Z)

i=1 j=1

Keterangan :

N =]Jumlah pengamatan

k = Banyaknya kelompok

Zij = Yy = ¥

Y;. = Rata-rata dari kelompok ke-i
Z;. = Rata-rata kelompok dari Z;
Z = Rata-rata menyeluruh dari Z;
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Kriteria Uji:
Tolak Ho jika W > F (nx-1,8-k)
c. Uji independen sampel t-test
Penelitian ini menggunakan independen sampel t-
test untuk mengetahui perbedaan rata-rata dua kelompok
data yang independen. Uji T independen ini memiliki
asumsi atau syarat yang mesti dipenuhi, yaitu data
terdistribusi normal, kedua kelompok independen (bebas),
variabel yang dihubungkan berbentuk numerik dan
kategori. Independent sample t-test dirumuskan pada

Persamaan 3.7.

_ Mq—M,
thit = T
172(_+_)
ni+nz—-2\nq1 np

Persamaan 3.7.
keterangan :

M, = rata-rata skor kelompok 1

M, = rata-rata skor kelompok 2

S§S1 = sun of square kelompok 1

SS, = sun of square kelompok 2

n, = jumlah subjek/sampel kelompok 1
n, = jumlah subjek/sampel kelompok 2
Apabila:

thit > trqp — berbeda secara signifikansi (Ho ditolak)
thit < tygp — tidak berbeda secara signifikansi (Ha

diterima).
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d. Gain Ternomalisasi (N-gain)

Keefektifan model pembelajaran akan sulit diukur
dari proses pembelajaran karena ada banyak hal yang
perlu diamati. Cara yang paling mungkin dilakukan adalah
mengukur peningkatan sejauh mana target tercapai dari
awal sebelum perlakuan (pre-test) hingga target hasil
belajar setelah diberi perlakuan (post-test).

Target yang ingin dicapai tentunya 100% materi
dikuasai siswa, dan minimal telah mencapai KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimum). Efektivitas strategi learning starts
with a question (LSQ) dapat dihitung secara manual yaitu

dengan rumus Persamaan 3.8.

skor post test—skor pre test

N — Gain= x100 3.8.

skor maksimal-skore pre test
Kriteria dalam uji N-Gain memiliki tiga macam yaitu
kategori rendah, kategori sedang dan kategori tinggi.
Kriteria hasil uji N-Gain Tabel 3.4.
Tabel 3.4 Kriteria Hasil Uji N-Gain

Range nilai N-Gain Kategori
0,00 <g<0,30 Rendah
0,302g<0,70 Sedang
0,70 >g<1,00 tinggi

Sumber : (Guntara, 2021).
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e. Tes awal pembelajaran (Pre-test)

Analisis tes awal pembelajaran ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana peserta didik mengetahui materi
Hukum Newton pada gerak yang akan dipelajari mengunakan
strategi learning starts with a question (LSQ) dalam
pembelajaran fisika (Suharsimi, 2015).

Nilai yang diperoleh peserta didik dihitung dengan

menggunakan persamaan 3.10.

skor yang diperoleh peserta didik

Nilai = x 100 3.10.

skore maksimum

f. Tes akhir pembelajaran (Post-test)

Analisis tes ini bertujuan untuk mengetahui apakah
ada peningkatan nilai dari efektivitas strategi yang telah
diterapkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik.

Nilai yang diperoleh peserta didik dihitung dengan

menggunakan persamaan 3.11.

., . Skor yang diperoleh peserta didik
Nilqi =222 X219 2P L x 100 (3.11)

skore maksimum

(Suharsimi, 2015).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan strategi pembelajaran
eksperimen dengan design atau rancangan penelitian adalah
quasi  experimental  design  dengan  menggunakan
nonequivalent control group design. Subjek penelitian terdapat
duaa kelompok yang dibedakan menjadi kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Kelas eksperimen diberi perlakuan melalui
pembelajaran dengan strategi learning starts with a question
(LSQ) dan kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional.

Pembahasan data hasil pengamatan yang didapatkan
selama peneliti melakukan penelitian, menghasilkan data
hasil studi lapangan dengan melalui beberapa teknik. Teknik
tersebut untuk memperoleh data hasil kemampuan berpikir
kritis melalui tes sehingga didapatkan nilai pre-test peserta
didik sebelum diberi treatment dan nilai post-test peserta
didik setelah diberi treatment. Nilai pre-test dan post-test yang
diperoleh dari hasil tes yang dikerjakan oleh peserta didik
merupakan tolak ukur peneliti untuk membuktikan hipotesis
awal melalui pengujian data.

Perolehan data kemampuan berpikir kritis siswa pada

kelas kontrol menghasilkan rata-rata nilai pre-test 58 dan
49
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nilai post-test 69. Kelas eksperimen menghasilkan

nilai pre-test 61 dan nilai post-test 78. Hasil nilai pre-test dan

post-test kemampuan berpikir kritis peserta didik pada kelas

eksperimen dengan treatment menggunakan strategi

pembelajaran learning starts with a question (LSQ) perolehan

nilai rata-rata lebih tinggi daripada kelas kontrol dengan

tanpa perlakuan menggunakan strategi pembelajaran
discovery learning.

Uji normalitas dan homogenitas yang merupakan
langkah analisis tahap lanjut bagi peneliti untuk mengetahui
sama atau tidaknya kelas sebagai objek penelitian dalam
keadaan normal dan homogen dengan tingkat kemampuan
berpikir peserta didik akhir. Uji hipotesis kelas eksperimen
dan kontrol terhadap kemampuan berpikir Kkritis peserta
didik untuk mengetahui apakah strategi pembelajaran yang

dilakukan pada kelas eksperimen efektif atau tidak efektif.

B. Analisis Data Hasil Penelitian
1. Analisis Pendahuluan
a. Analisis Uji Instrumen Penelitian
Analisis pendahuluan melakukan analisis
terhadap soal uji coba yang telah diuji cobakan pada

kelas yang sudah pernah mendapatkan materi
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pembelajaran Hukum Newton pada gerak yaitu kelas
XI MIPA 2 (kelas wuji coba). Penelitian ini
menggunakan instrumen tes yang berupa tes uraian
yang berjumlah 20 butir soal yang akan digunakan
sebagai soal pre-test dan soal post-test untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Langkah-langkahnya
yaitu mencari validasi, reliabilitas, tingkat kesukaran
dan daya pembedanya terlebih dahulu.

1) Uji Validitas Tes

Uji validitas digunakan untuk mengetahui
valid atau tidaknya butir soal tes. Soal yang
terbukti valid dari hasil analisis instrumen akan
digunakan dalam penelitian, sedangkan soal yang
tidak valid dari hasil analisis instrumen tidak
dapat digunakan dalam mengukur kemampuan
berpikir kritis peserta didik.

Hasil analisis peritungan validasi soal
(Thitung) dikonsultasikan dengan harga
r product moment, dengan taraf signifikan 5 %
bila harga 7p,;tyng > Ttaper maka butir soal tersebut
dikatakan valid. Harga 7ptung < Ttaper maka butir

soal tersebut dikatakan tidak valid. Hasil analisis
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perhitungan validitas butir soal uraian diperoleh
data sesuai Tabel 4.1.

Tabel 4.1. Validitas Butir Soal

No. Kriteria Ttaper ~Nomor  Jumlah  Persentase
soal

1 Valid 0,316 1,234, 16 80%
5
6,7,8,9,
11,131
4
15,16,1
7,19

2 Tidak 0,316 10,12,1 4 20%
valid 8,20

Hasil uji validasi instrumen Tabel 4.1.
maka soal yang dapat digunakan sebagai evaluasi
kemampuan berpikir kritis adalah soal yang valid
sedangkan soal yang tidak valid tidak dapat
digunakan untuk diujikan pada penelitian.

Uji Realiabilitas Tes

Uji realiabilitas pada instrumen penelitian
digunakan untuk mengetahui tingkat konsistensi
jawaban instrumen. Instrumen yang baik secara
akurat memiliki jawaban yang konsisten untuk
kapanpun instrumen itu disajikan.

Hasil perhitungan koefisien reliabilitas 20

butir soal diperoleh r;; = 0,697 dan 714, =
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0,308 dapat disimpulkan bahwa soal berreliabel
tinggi karena nilai koefisien korelasi tersebut
berada pada interval 0.6-0.8.
Uji Indeks Kesukaran Tes

Analisis indeks kesukaran digunakan
untuk mengetahui tingkat kesukaran, sedang atau
mudah. Soal terdiri 20 soal uraian untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis peserta
didik terdapat soal pre-test dan post-test. Hasil
perhitungan indeks kesukaran soal diperoleh
Tabel 4.2.
Tabel 4.2. Indeks Kesukaran Butir Soal

No. kriteria Nomor jumlah persentase
soal

1 Sukar 10,18 2 10%

2 Sedang 6,14,15,16, 6 30%
17,19

3 mudah 1,2,3,4,5,7, 12 60%
8,9,12,13,2
0

Uji Daya Pembeda

Berdasarkan perhitungan soal daya beda soal

di peroleh hasil sesuai Tabel 4.3.
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Tabel 4.3. Daya Beda Butir Soal

No. Kriteria Nomor Jumlah Persentase
soal

1. Sangat 15 1 5%

baik

2. Baik 1,2811 5 25%
,13,16

3. Cukup 34,56, 11 55%
79,12,1
4,15,17,
19

4. Jelek 10,182 3 15%
0

C. Hasil Uji Hipotesis
Instrumen tes yang berjumlah 20 butir soal hasil dari
analisis uji persyaratan tes untuk pengumpulan data
melaui kegiatan pre-test dan post-test. Data kegiatan pre-
test dan post-test berguna untuk menjawab hipotesis
penelitian ini. Data hasil pre-test dan post-test terlebih
dahulu harus dianalisis mellui beberapa uji sebelum
menjawab hipotesis penelitian.
1. Uji prasyarat
Uji prasyarat ini data hasil analisis nilai pre-test dan
post-test peserta didik kelas kontrol dan eksperimen
dianalisis untuk memenuhi semua analisis pasyarat
sebelum melakukan analisis jawaban hipotesis

penelitian.
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Uji normalitas

Uji normalitas ini dilakukan perhitungan
menggunakan software SPSS 27.0. uji yang
digunakan adalah kolmogrov-smirnov dengan taraf
signifikasinya 5%. Kriteria untuk pengambilan
keputusan adalah apabilaa signifikansi > 0,05,
maka Hp diterima dan data terdistribusi normal.
Analisis tahap ini menggunakan data pre-test dan
post-test kelas kontrol dan eksperimen.
Perhitungan analisis uji normalitas menggunakan
kolmogrov-smirnov pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4. Hasil Normalitas Data Pre-test dan Post-

test
Variabel Exact Sig. Monte Carlo
(2-tailed) Sig. (2-
tailed)

Hasil pre-test dan post- 0,107 0,108¢

test kemampuan

berpikir kritis peserta

didik

Hasil analisis perhitungan software SPSS
Versi 27.0. dengan metode exact signifikansi
dalam uji kolmogrov smirnov yaitu 0,107 dan

menggunakan metode monte carlo signifikansi
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0,108. Kesimpulan hasil analisis terdistribusi
normal karena nilai signifikansinya > 0,05.
Uji homogenitas
Uji homogenitas dilakukan menggunakan uji
levene menggunakan software SPSS versi 27.0
dengan taraf signifikansi 5%. Pengambilan
keputusan uji levene jika data homogen apabila
(sig.) > 0,05. Data yang dimasukan adalah data
pre-tes dan post-test Kkelas kontrol dan
eksperimen. Hasil analisis homogenitas uji levene
pada Tabel 4.5.
Tabel 4.5. Hasil Homogenitas Data Pre-tes dan

Post-test

variabel Levene  df Sig Taraf
stat Sig

Pre-test 0,404 70 0,527 0,05

Post-test 0,412 70 0,523 0,05

Hasil homogenitas data pre-test sebesar
0,527 dan post-test dengan nilai signifikansi 0,523
dengan keputusan hasil data homogen karena
nilai signifikansi (sig) > 0,05.

Uji independen sampel t-test
Uji independen sampel t-test untuk
mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan

antara dua kelompok yaitu kelompok kontrol
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tanpa perlakuan dan kelompok eksperimen
(treatmen). Perhitungan uji independen sampel ¢t-
test menggunakan software SPSS Versi 27.0
dengan Hasil pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6. Hasil Uji Independen Sampel T-Test

Levene’s test for

equality of

variances
Skor KBK F Sig. t df Sig.  (2-

tailed)

Equal variances 0,412 0,523 - 70 0,01
assumed Equal 8,199 69
variances not
assumed

Hasil analisis uji independen sampel ¢ test
diperoleh nilai  sig. (2-tailed) dengan
membandingkan nilai a yaitu 0,05 yang digunakan
pengambilan keputusan jika nilai sig. (2-tailed) > «
maka Ho diterima dan sebaliknya jika nilai sig. (2-
tailed) < a maka Hy ditolak dari hasil tabel 4.7.
bahwa nilai sig (2-tailed) 0,01 < nilai a 0,05 maka
Ho ditolak, dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta
didik yang memperoleh pembelajaran strategi
learning starts with a question (LSQ) dengan
peserta didik yang memperoleh pembelajaran

discovery learning.
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d. Uji N-Gain
Uji N-gain digunakan untuk mengetahui efektif
atau tidaknya strategi yang diterapkan dalam
penelitian. Uji  N-gain ini menggunakan
perhitungan berbantuan excel. Uji N-gain
menghasilkan perhitungan analisis Tabel 4.7.

Tabel 4.7. Hasil Perhitungan Analisis N-Gain

kelas Mean N- kriteria
Gain

Pre test 58,3 0,26 Rendah

kontrol

Post test 69,1

kontrol

Pre test 60,6 0,45 sedang

eksperimen

Post test 78,4

eksperimen

Hasil analisis perhitungan N-gain bahwa pada
kelas kontrol memperoleh nilai 0,26 dengan
kategori rendah sedangkan pada kelas
eksperimen memperoleh nilai 0,45 dengan

kriteria sedang.

D. Pembahasan
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui
efektivitas strategi learning start with a question (LSQ)

terhadap kemampuan berpikir Kritis peserta didik
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dengan model konvensional pada materi Hukum Newton
pada gerak. Peneliti melakukan pra-riset berupa
wawancara terhadap guru yang menghasilkan masalah
yaitu peserta didik mempunyai kemampuan berpikir
kritis masih rendah. Faktor yang mempengaruhi
permasalahan tersebut adalah aktivitas pembelajaran
masih berpusat pada guru membuat peserta didik
cenderung tidak aktif dalam pembelajaran dan
kurangnya variasi strategi pembelajaran yang diterapkan
dalam pembelajaran fisika.

Penelitian ini telah dilakukan pada tanggal 23
Januari 2023 s.d. 11 Februari 2023 tahun pelajaran
2022/2023 di MAN 1 Tegal. Penelitian yang dilakukan
merupakan penelitian jenis kuantitatif mengarah pada
penelitian eksperimen dengan design penelitian quasi
experimental dengan menggunakan nonequivalent control
group design. Pre-tes dan post-test dengan menggunakan
sampling purposive. Penelitian ini mengambil populasi
dari seluruh peserta didik kelas X MIPA MAN 1 Tegal
yang terkelompok dalam 7 kelas. Sampel dalam
penelitian ini yakni kelas X MIPA 5 sebagai kelas
eksperimen dan X MIPA 6 sebagai kelas kontrol.
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Penelitian ini terdiri dari 6 pertemuan pada
masing-maing kelas. Pertemuan pertama dilaksanakan
pre-test, pertemuan ke-2 hingga ke-5 pembelajaran
dengan penerapan yang berbeda dan pertemuan ke-6
dilaksanakan post-test. Tes digunakkan dalam bentuk
soal uraian sebanyak 5 soal pre-test dan 10 soal post-test.
Pre-tes bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal
berpikir = krits peserta didik. Pertemuan ke-1
mengerjakan pre-test peserta didik terlihat tidak
bersemangat karena dihadapkan dengan soal fisika yang
berupa uraian, kebingungan, mengobrol dengan teman,
melamun dan tertidur, namun peneliti tetapi menegur
agar peserta didik dapat mengerjakan dengan sungguh-
sungguh dan jujur sesuai dengan kemampuannya sendiri.
Pertemuan ke-2 di kelas eksperimen, peserta didik
masih belum terbiasa dengan penerapan strategi learning
starts with a question (LSQ). Peserta didik sudah terbiasa
menerima apa yang diajarkan guru sehingga peserta
didik masih terlihat bingung, kurang percaya diri dan
sedikit kurang aktif. Peneliti membagikan materi Hukum
I Newton pada gerak pada masing-masing peserta didik.
Peserta didik diberi kesempatan untuk membaca materi

dan menandai kalimat yang belum dipahami oleh peserta



61
didik. Peserta didik melakukan diskusi untuk membahas
hal yang dan tanya jawab belum diketahui. Pada
pertemuan ini peserta didik masih belum terbiasa
menerapkan strategi LSQ.

Pertemuan ke-3 peserta didik berkelompok. Guru
memberikan materi Hukum II Newton untuk dibaca dan
pahami sebelum pembelajaran fisika, guru memberikan
apersepsi berupa vidio animasi tentang Hukum Newton
pada gerak. Pembelajaran dimulai dengan Peserta didik
melakukan tanya jawab dan diskusi sesuai dengan hal
yang belum dipahami dari materi Hukum II Newton. Guru
membantu menjawab pertanyaan jika ada jawaban yang
kurang tepat dan memberikan menguatan materi Hukum
II Newton. Pertemuan ini peserta didik lebih nyaman,
aktif dan mengikuti pembelajaran fisika dengan baik
menggunakan strategi LSQ.

Pertemuan ke-4 membahas tentang Hukum III
Newton beserta penerapan hukum newton pada
kehidupan sendiri. Pembelajaran dimulai dengan
pertanyaan yang diberikan peserta didik terkait
penerapan hukum newton pada kehidupan sehari-hari.

Guru menjawab pertanyaan awal pembelajaran pada
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pertemuan ke-4. Pembelajaran berjalan optimal dalam
penerapan strategi learning starts with a question (LSQ).

Pertemuan ke-5 menjelaskan terkait jenis-jenis
gaya. Pembelajaran dimulai dengan memberikan bahan
bacaan terkait Hukum I Newton, Hukum II Newton dan
Hukum III Newton, beserta penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari, jenis-jenis gaya. Peserta didik
mempelajari bahan bacaan secara mandiri. Peserta didik
menandai bahan bacaan yang tidak dipahami. Peserta
didik memberikan pertanyaan sesuai dengan bahan
bacaan yang belum dipahami dan peserta didik yang lain
memberikan pertanyaan yang belum dipahami. Guru
memberikan penguatan tentang materi Hukum Newton
pada gerak dan membantu menjawab pertanyaan yang
belum tepat. Peserta didik menutup pembelajaran
dengan menyimpulkan materi Hukum Newton pada
gerak.

Pertemuan ke-6 dilaksanakan post-test. Peserta
didik baik kelas eksperimen dan kelas kontrol lebih siap
dan tertib dalam mengerjakan post-test. Post-test
bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis

setelah mempelajari materi Hukum Newton pada gerak.
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Peneliti dapat mengetahui hasil mana yang terbaik antara
pre-test dan post-test.

Kelas kontrol pembelajaran menggunakan model
konvensional menggunakan discovery learning yaitu
model yang sering digunakan pada pembelajaran fisika
MAN 1 Tegal. Peserta didik memahami Hukum Newton
pada gerak melakukan diskusi untuk mengemukakan
pendapat antar kelompok dan menyimpulkan hasil
diskusi berdasarkan tujuan pembelajaran. Guru
memfasilitasi hasil kegiatan diskusi dan membahas
materi yang terkait dengan konsep Hukum Newton pada
gerak.

Penelitian ini mengukur kemampuan berpikir
kritis. Kemampuan berpikir kritis dapat dipandang
sebagai kemampuan berpikir untuk membandingkan dua
atau lebih informasi dan menyimpulkan,
mempertimbangkan, kejelasan dan mengevaluasi dari
apa yang telah dari pemikiran. Indikator kemampuan
berpikir kritis dalam pembelajaran yaitu memberikan
penjelasan sederhana, membangun ketrampilan dasar,
membuat inferensi, memberikan penjelasan lebih lanjut,

mengatur strategi dan taktik.
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Indikator kemampuan berpikir kritis diterapkan di
instrumen soal penelitian. Indikator memberikan
penjelasan sederhana memiliki kriteria mengidentifikasi,
merumuskan, menentukan, merangkum dan menjawab
pertanyaan secara fakta dengan alasan utama. Indikator
berpikir kritis peserta didik dalam menerapkan
memberikan penjelasan sederhana baik karena peserta
didik dapat menjawab soal pre-test dan post-test secara
baik.

Indikator membangun ketrampilan dasar yang
memiliki kriteria memberikan alasan dalam mengerjakan
soal pre-test dan post-test. Indikator membuat
interferensi memiliki kriteria menerapkan
prinsip/rumus Hukum Newton pada gerak dalam
menyelesaikan soal pre-test dan post-test. Indikator
memberikan penjelasan lebih lanjut dengan mampu
menentukan definisi Hukum Newton pada gerak dalam
soal pre-test dan post-test. indikator mengatur strategi
dan taktik dengan merumuskan masalah pada soal pre-
test dan post-test.

Penelitian telah dilakukan sebanyak masing-
masing 6 pertemuan, peneliti melakukan analisis

terhadap nilai kemampuan berpikir kritis dari nilai pre-
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test dan post-test peserta didik. Data kedua nilai disajika
dalam bentuk diagram batang melalui bantuan microsoft
excel versi 2010. Nilai rata-rata pre-test kelompok
eksperimen 61 lebih tinggi dari pada kelompok kontrol
58, namum perbedaannya tidak jauh dan kedua kelas
memiliki kemampuan yang sama, setelah diberi
perlakuan yang berbeda yaitu penerapan strategi
learning starts with a question pada kelas eksperimen
menujukan rata-rata yang lebih tinggi yaitu 78
dibandingkan kelas kontrol hanya 69. Hasil post-test yang
lebih tinggi dari pada pre-test menandakan perlakuan
yang diberi nilai berhasil. Rata-rata nilai pre-test dan

post-test dapat dilihat pada Gambar 4.1

80 7

70 4

60

50 kelas kontrol pre test

40 W kelas kontrol post test
30 kelas eksperimen pre test

20 M kelas eksperimen post test

NSNS

10

pre test | post test | pre test | post test

kelas kontrol kelas eksperimen

Gambar 4.1 Diagram Batang Nilai Rata-rata Pre test dan

Post test Kelas Eksperimen dan Kontrol.
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Kelas kontrol dan kelas eksperimen pada
penelitian ini akan diberikan pre-test dan post-test
dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir
kritis pada kondisi sebelum dan sesudah dilakukan
perlakuan pembelajaran. Pelaksanaan pre-test pada
pertemuan pertama dan post tes dilakukan pertemuan
terakhir.

Hasil analisis data statistik deskripsi menunjukan
bahwa rata-rata nilai pre-test pada kelas kontrol dan
eksperimen diperoleh sebesar 58 dan 61 sedangkan rata-
rata nilai post-test 69 dan 78. Hasil kemampuan berpikir
kritis peserta didik memiliki perbedaan data rata-rata
antara dua kelas yang cukup signifikan sebelum dan
sesudah treatment pada kedua kelas tersebut.

Penelitian pada kelas eksperimen menggunakan
treatment (perlakuan) terhadap aktivitas pembelajaran
peserta didik dengan strategi learning starts with a
question (LSQ) dengan langkah pembelajaran dimulai
dengan peserta didik membaca materi secara kelompok
atau mandiri, peserta didik memberikan tanda pada
materi yang belum dipahami, melakukan tanya jawab
dan diskusi dan menjawab pertanyaan yang dipahami

peserta didik. Perlakuan ini bertujuan untuk memacu
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kemampuan anak berpikir kritis sesuai dengan indikator
berpikir Kkritis memberikan penjelasan sederhana,
membangun ketrampilan dengan diskusi, menyimpulkan
hasil diskusi, dan mengatur strategi dalam tanya jawab.

Penelitian pada kelas kontrol menggunakan model
pembelajaran discovery learning dengan memberikan
rangsang kepada peserta didik teknik ceramah, dan tanya
jawab. Respon dari peserta didik masih kurang dalam
pembelajaran fisika, hal tersebut dilihat dari rata-rata
nilai pre test dan nilai post test tergolong rendah.

Efektivitas strategi learning starts with a question
untuk kemampuan berpikir kritis pada peserta terhadap
pembelajaran fisika menggunakan uji N-Gain sebagai uji
hipotesis. Perbedaan nilai rata-rata pre-test dan post-test
juga diujikan menggunakan uji independen sampel t-tes
untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara kedua
rata-rata nilai pre-test dan post-test. Uji N-Gain
menghasilkan nilai 0,26 untuk kelas kontrol dengan
kriteria efektifitasnya rendah dan diperoleh nilai 0,45
untuk kelas eksperimen kriteria efektivitasnya sedang
dalam strategi learning starts with a question (LSQ)
sesuai dengan uji hipotesis menyatakan keputusan jika

Ho : strategi learning starts with a question (LSQ) tidak
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efektif untuk meningkatkan kempuan berpikir Kritis
peserta didik dan H; : strategi learning starts with a
question (LSQ) efektif untuk meningkatkan kempuan
berpikir kritis peserta didik, maka H diterima.

Uji independen sampel t test untuk mengetahui
perbedaan rata-rata dua kelas menghasilkan nilai sig (2-
tailed) 0,03 dan nilai o 0,05 dengan keputusan jika nilai
sig (2-tailed) < a maka Ho diterima. Nilai sig (2-tailed)
0,03 < 0,05 maka Ho diterima dengan keputusan adanya
perbedaan rata-rata antara dua Kkelas kontrol dan

eksperimen.

E. Keterbatasan Penelitian

Kajian Penelitian ini. Peneliti menyadari bahwa
terdapat kelemahan serta keterbatasan pada pelaksanaan

penelitan. Adapun keterbatasan tersebut antara lain :

1. Keterbatasan kemampuan

Peneliti tidak lepas dengan pemahaman dan
pengetahuan, oleh karena itu peneliti menyadari
kemampuan khususnya kemampuan ilmiah yang masih
belajar dan kurang akan tetapi peneliti berusaha untuk
menjalankan penelitian dengan kemampuan peneliti

serta bimbingan dari dosen pembimbing.
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2. Keterbatasan materi dan tempat penelitian
Penelitian ini terbatas pada materi Hukum

Newton pada gerak yang dilakukan di MAN 1 Tegal.



BABV
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Penelitian yang telah dilakukan di MAN 1
Tegal dapat disimpulkan bahwa efektivitas strategi
learning starts with a question (LSQ) efektif untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik materi Hukum Newton pada gerak. Hasil analisis
data ditunjukan pada uji independent sample t-tes
nilai signifikansi 0,01< nilai a 0,05 maka ada
perbedaan kemampuan berpikir kritis antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Peningkatan
kemampuan berpikir kritis dengan uji N-ain di kelas
eksperimen sebesar 0,45 dengan kriteria sedang dan
kelas kontrol 0,26 dengan kriteria rendah. Nilai N-
Gain dari kelas eksperimen lebih baik daripada kelas
kontrol sehingga kemampuan berpikir kritis di kelas

eksperimen optimal.
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Implikasi
Implikasi penelitian ini yakni strategi learning
starts with a question (LSQ) efektif untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik materi Hukum Newton pada gerak dibandingkan
dengan model konvensional pada pembelajaran fisika.
Saran
Berlandaskan hasil penelitian yang terkaji.
Saran yang berhubungan dengan kajian sebagai
berikut :
1. Bagiguru
Guru fisika dapat memberikan variasi
pembelajaran dengan menggunakan strategi
learning starts with a question sebagai opsi untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik, memotivasi, berperan aktif dalam
pembelajaran fisika.
2. Bagi pembaca
Penelitian ini memiliki keterbatasan dan
kekurangan seperti hanya fokus mengukur
kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui

strategi learning starts with a question di materi
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hukum newton pada gerak sehingga dapat
dikembangkan pada penelitian selanjutnya

dengan variabel yang berbeda.
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Lampiran 1 Izin Pra-riset

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: J1. Prof. Dr. Hamka Km.1 Semarang Telp. 024-76433366

-mail: fst@wali: ac.id p ac.id
Nomor : B.7947IUn.10.GIKISP.01.0BI1012022 22 November 2022

Lamp : -

Hal : Permohonan Izin Observasi Pra Riset
Kepada Yth.

Kepala Sekolah MAN 1 Tegal

di tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb,

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka memenuhi tugas akhir Mahasiswa prodi
Pendidikan Fisika pada Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang,

by ini kami S; :
Nama : Aghisni Bitagwaya
NIM : 1908066042

Fakultas/Jurusan  : Sains dan Teknologi / Pendidikan Fisika

Judul Penelitian : Efektivitas Strategi Learning Starts With A Question (LSQ) Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik SMA
Pad Materi Hukum Newton

Untuk melaksanakan observasi pra-riset di Sekolah yang Bapak/lbu pimpin, Maka
kami mohon b diijinkan i i Yang akan di laksanakan pada
tanggal 23 November s/d 9 Desember 2022.

Data Observasi tersebut dapat menjadi bahan kajian (analisis) bagi mahasiswa kami.

terima kasih.

D ian atas dan
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth. A )
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
2. Arsip
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Lampiran 2 Hasil Wawancara

—
PERTANYAAN DAN DESKRIPSI HASIL WAWANCARA DENGAN G URU
%i;v ~ Pertanyman Tl Deakripd il
1. [ Apa kurikulum yang digunakan dalam Morin Wrerimumavan
pembelaj fisika? o - ¢ 1- et
[ 2. [ Ada berapa rombel IPA di kelas X ? EPYS S CER T “"‘:""“. e
3. | Berapa jam Pelajaran Fisika disctis welns Akl A Sam AT
Nales Yaas Winehe T AWM -

minggunya?
Kom i Minimal | 95 i

Berapa nilai K
(KKM) Fisika?

5. Strategi pembelajaran apa saja yang sudah WeAgisun kan Waterl e, 98U
Bapak/Ibu terapkan di dalam kelas? Strategi Peaviuan, kewua Tadah
apa saja yang paling efektif?

el v 7b|rui‘\ . - i

Apakah bapak/ibu pernah menggunakan
Strategi Learning With A Question (LSQ)
dalam pembelajaran fisika?
Apakah strategi pembelajaran fisika dikelas boww -
Bapak/Ibu terapkan dapat mendorong si:
untuk memiliki kemampuan berpikir kritis?

Apakah Bapak/Ibu sudah mulai memberikan | ya Sdaw
pertanyaan yang menuntut kemampuan
berpikir kritis? Jika sudah, bagaimana
hasilnya? Jika belum, apa penycbabnya?
kem | Somgan Y;ﬂu -

Menurut Bapak/Ibu, Apakah kemampuan
berpikir kritis perlu diterapkan bagi peserta

didik dalam pembelajaran fisika ?
uranoy nm‘w;: =

Bagaimana kemampuan berpikir kritis dari
peserta didik saat pembelajaran berlangsung
dalam hal ini berkaitan dengan kemampuan
peserta didik dalam mengajukan pertanyaan,
menjawab pertanyaan, berdiskusi dan mencari
informasi dari berbagai sumber?

Menurut pengamatan Bapak/Ibu, dalam
pembelajaran fisika apakah kemampuan
berpikir kritis siswa sudah tinggi?

Apakah Bapak/ibu Pernah membuat soal Cudaw Ww«i va: Wit
untuk menguji Kemampuan berpikir kritis Was\ A .
peserta didik dalam pembelajaran fisika? Wl vaal:

Veus | Geran Panbnna. J

Menurut pengamatan Bapak/Ibu, Apa materi
fisika kelas X yang sulit dipahami oleh peserta
didik?




13, | Menurat e
o S| S o
aalit? ka materi yang A

15 Apa refercnsi rujukan buk yang & -
Bapak/Tbu gurs dalam pembelajaran fiska? | (S

| didik terhadup pelajaran fisika?

Menurut Bapak /b bagaimana minat

Whean kv iaie Sensh . Ser fe
R ) S

l 17| Berdasarkan pengamatan bapak/ibu sehari-

hari, kirn-kirn berapa banyak siswa yang
tertarik pada fisika? '
Apakah Bapak/Tbu pemab melakukan

Vammpans Sem Ny iy Lkidsy
R P e Sl

pembelujaran fisika diluar i
179 [ Kendala apa saja

LS

?

yang sering Bapak/Ibu alami | Aeew o waion 4 Sha el kien
ketika proses pembelajaran fisika

o SOt Aiaamin, Gt pas
ety Vo

Langkah-tanghah sps saja yang
Bapak/Thu ustuk mengatasi

o v TRl ke

lcsmann
kendala-kendala Bam  Garee walmaiat b s

Tegal, November 2022

Guru Fisika
5@ Wiskia Devd, S04

»(u-.
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Lampiran 3 izin uji coba instrumen

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

ST Alamat: JI. Prof. Dr. Hamka Km.1 Semarang Telp, 024-76433368
E-mail: fst@walisongo.ac.id. Web: Iup:/fst.walisongo.ac.id

Nomor :B.2449/Un.10.8/K/SP.01.08/03/2023 30 Maret 2023

Lamp :-

Hal : Permohonan Izin Uji Coba Instrumen

Kepada Yth.

Kepala Sekolah MAN 1 Tegal

di tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka memenuhi tugas uji coba instrumen

Mahasiswa pada Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang, bersama

ini kami sampaikan Saudara:

Nama : Aghisni Bitaqwaya

NIM : 1908066042

Fakultas/Jurusan  : Sains dan Teknologi / Pendidikan Fisika

Judul Penelitian  : Efektivitas Strategi Learning Starts With A Question (LSQ) untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Materi
Hukum Newton pada Gerak

Untuk melaksanakan uji cob instrumen di MAN 1 Tegal , Maka kami mohon berkenan
diijinkan mahasiswa dimaksud.

Data Observasi tersebut dapat menjadi bahan kajian (analisis) bagi mahasiswa kami.
dan kerj i ikan terima kasih.

Demikian atas

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
2. Arsip
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Lampiran 4 Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Kisi-kisi Soal Materi Hukum Newton Pada Hukum Newton

Satuan Pendidikan : MAN 1 Tegal

Alokasi Waktu:90 Menit

Mata Pelajaran : Fisika Jumlah Soal  :20
Kelas/Semester : X Mipa/Genap Penulis : Aghisni Bitaqwaya
Kurikulum Acuan  ; Kurikulum 2013
Kompetensi inti Kompetensi dasar Materi Pokok Indikator Bentuk | Nomor
Soal Soal
Memahami, menerapkan, 37M lisi Siswa dapat mengidentifikasi Uraian 1
. L CHEARIING emahaman Hukum newton
dan menganalisis interaksi Hukum Newton | Siswa dapat mengidentifikasi Uraian 2
etahuan faktual, PadaGerak | penerapan Hukum newton pada
= pada gaya kehidupan sehari-hari
konseptual,procedural dan serta Siswa dapat Uraian 3
metakognitif berdasarkan Tidoins Memecahan masalah besar gaya
L. RSN pada benda.
rasa ingin tahunya tentang antar gaya, Siswa dapat Menganalisis masalah Uraian 4
ilmupengetahuan i percepatan dan gaya normal pada
i seni. budava, dan benda.
teknologi,seni, budaya, gerak lurus Siswa dapat memecahan masalah Uraian 5
humaniora  dengan benda serta besar gaya normal yang bekerja pada
balok.
aw penerapannya Siswa dapat mengevaluasi Uraian 6
kemanusiaan,kebangsaan k dalam permasalahan
. besar gaya
encgaraan, dan peradsban kehidupan Siswa dapat memecahan masalah Uraian 7
terkait penyebab fe hari-hari. besar gaya normal pada
benda.
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M by
dan kejadian, serta

menerapkan pengetahuan
proseural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya
untuk memecahkan
masalah,

Siswa dapat mengevaluasi
ermasalahan besar gaya

Uraian

Siswa dapat memecahan masalah
besar tegangan tali pada benda

Uraian

Siswa dapat menganalisis percepatan
balok dan gaya
kontak antar balok.

Uraian

10

Siswa dapat menghubungkan
ermasalahan besar gaya pada benda.

Uraian

11

Siswa dapat menganalisis
permasalahan besar perbandingan
masa

dan percepatan.

Uraian

12

Siswa dapat

Menghubungkan permasalahan
pasangan

aksi-reaksi dalam kehidupan sehari-
hari.

Uraian

13

Siswa dapat memecahan masalah
permasalahan besar resultan gaya
pada

benda.

Uraian

14

Siswa dapat memecahan masalah
besar gaya tegangan tali
pada benda.

Uraian

15

Siswa dapat memecahan
permasalahan besar gaya normal pada
benda.

Uraian

16

Siswa dapat menganalisis
ermasalahan besar massa pada benda

Uraian

17

Siswa dapat menganalisis

Uraian

18
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Siswa dapat memecahan masalah
rcepatan pada benda.

Uralan

19

Siswa dapat menghubungkan
penerapan gaya aksi-reaksi pada
benda.

Uratan

20




85

Lampiran 5 Kartu Soal Instrumen Tes Berpikir Kritis

Karm Soal Tes Materi Huloam Newron pada perak

Jezjazg 1 MAN Alokeasi waktu @ 3 Mamit
Maza palajaran: FISECA Jumlak Scal :1
Ewilpdhiez  :E13 Panyuvan » Aghini B
Bezmuk Tes  :Umaian Ta : 202023
Komperensi int : Buku sumber :
Memahazni, maoeraphkam, mengamalicic Referenz zoal dari Big beek Fistika, Ebook Fiiks, mepa

pezgeabuan faiemal, konsapoual
prosedural berdaseriam rasa ingin hmya
tentang ilwm

pezgetabuan taknologi semi budaya, daz
bhuranicea dezFan mavzian
kemnazarizan kabangrass kezagaraan, dan
pezadaben terkait panyebab fanomena dam
knjadian serta meneraplom pengetahwan
prosedural pada hidang kxjim yang
pecifik wesuai dengam bakat dax
mizatzya untk memecablom oasalak,

bank oal Fraks, interset

Komperenti dazar:

3.7 Mangzmalisis interaked pada gaya sera
hubungan amiera gaya, massa den gemak
lurns bemda secta penerapannoya dalam
kskidupan sehasi-hari.

Macerd :

Hukum Nemion pada perak

Izdikator saal: Siswa dapat
mengidentifikasi pemahaman Hukum
newtan

Fummtan budr soal

N soal

Ggal:
1. Apa yazg diraksad deogan Hukum Newton eotang geeak?
Kumci jswrabam -

Halom gerak Neo-ton adalak tiga hukure frils yazng mezjad
dasar makaika Hasik Hulzm ini meng gambasiom hubuzgan
amera gava yang bekerja pada suam benda dan gemak vang
disebabiazzna

Halomm I Memon menyaiakan bahwa suam benda tidak aian
‘bezgarak salama gaya vang takerja padamys adalah ool atm
ruzm bendz yang bargemak s akam tetep beogerak jika tidak
wda gaya lain yans mempengaruhi

Hualom 11 Mavrton berbunyi: Ssbuah benda dengan massa m
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memgalaz gaye memian sehesar T aken mengalamd peccepatan
{a) yazg arabmya sama dengam arah gaya. dan besarzya
‘berbanding hras terkadap F dan barbandmg tarbalik rachadap
massa (m)

Healom Mmoo I barbumyi, "Jikea benda A mezgarjakas gava

pada benda B. raka benda B akan mengerjakas gaya pada
benda A. vang besarzya sama tetapi arahnya berlamaman™

Earm Saal Tes Mareri Huknm Newtor padas gerak

Jezjezg 1 MLAN] Tagal Alokasi raknu 3 3 Memit
Mata palajaran: FIRIA Tumlak Seal :1
Ewiralie  :E13 Panyuvan : Aghismi B
Bemmk Tex  :Uraian TA : 122003
Komperensi inti : Bulkm sumber -
Mamahemi. menerapkan, meogamalicic Referenu zoal dari Big beek Fisika, Ebook Fizika, mepa

pezgedabuan fakmal, konsaptual
procedural bardasariom rasa ingin almya
temiang ilwm

pezgedabuan, teknologi seni budaya, daz
huranicrs demgan wavaan
kamazarizan bebangrass kecegaraan, dan
paradeban terkait panyebat fanomena daxn
kwjadian serta meoeraplom pengeizhaan
provedural pada bidang karjin yang
spesifik wesuai deogam bakat daz

mizatrya untk memarahkon mocalah

bank zoal Fraka, intermet

Kompetensd dasar:
3.7 Mangzmaliciz intaraked pada gaya sera
hubungm amiara gaya, massa dan gemak

lurus bezda seqta peosczpanoya dalam
kakidupan cehasi-har.

Maeri:

Hukum Newron pads gerak

Izdikaror saal: Siswa  dapat
mengidentifilasi  penerapan Hukum

newtan pada kehidupan seharishari.

Fummn:an bodr soal

N soal

X

Ggal:

2. Bagximana 5 Penerapan Holmes LIT T Newrion temizng
garak pads kehidapan sekari-hasi 7
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Kunci jawsbam :

Penorapen Hialom I Nemion

L

[

Spat mvenaild bus. Saat bus vang tadorya diam, lalu
wapir mezalom podal gas untuk mezjalankcan bus,
oomaris mbuh para permmepang akan terdoreng ke
balakeng dam bamsbali ke posisi senmula.

. Bola yang menggelnding & at2s o6 licn akan terus

mangpelinding dengam kecopatan tetap karema odak
divenai gaya ar aom dengan kata bim racultan
gryemye sama dengam mol (0.

. Pemain ice skating meluncur tamps mengsbzarkan

tenaga maka tdak ada gaya vang dikelaerkem olsh
pamain ice skating tersabur. Pamain rotap dapar
meluncur dengem becopatan wiap karena lapangen ic
siating sanget licin sshingga gaya pessk antra sepatu
pamain ice skating dan lapangam cangat kecil dan dapat
diabaikan,

Taplak di atas maja kenmdian diatasnya terdapat vas
teamga atam piring. Taplak ditarik secera copat mala vas
beemiga atam piring setap dalam keadzan diam.

. Misalny ada gelas di atac meja. Gelas tersobut adak

Jarah atau bergerak. Gelaszva tetap dia karana fidak ada
lar yang mengezai palas im.

Ponorapen Halom I Nawtom

L.

=

Spat barmain sapak bola. 5aat cessorang menggiring
brole. senma aka nada gaya yamg dibarikan agar bola bisa
bargerak maju Alem tetapi. Ketika bola yang digiring
lamp++ dan massanya lebih berat, teom saje akem sulit
uzmk digining dan lan orang terveteat akan lambat czat
manggamalen bola yang kempes.

Estilea mandorong sebuah kursi kel dam lamard, kis
mambaiuhlom gaya kbih besar untak mendonong
lenzari kargna macsa lemar lobih botar daripada bard
Spat meelompat, kald akam membent gava ko tanah dan
tanah akan memberi gaya berlawanan areh sehingga
badam akan terdorong ke ndara.

Pada parmamaz kelarsag, kelerang yang kecil caat
dimainkam akcan lehth copat menggelindmg, cedangian
kealerang vang babik besar ralarif lohih lama (parcepatn
harbending terbelik demgan massamyz).
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i

Eatika liwa sedang menineha air di vamur menggunakan
karol. Pada kngiatan ini akom tmbml gaya aidha:
msnank fali yang ditmbmngiom ember barisi air melala
sabuzh katrel. Sistem pengambilan air dar sumer mi
biasanya dipaked di daceah pedesazm.

Ponerapen Halom 1T Nawrton

L.

]

=

Smat saseorang sedmy bartzmasya & danam
msnggaalom parahy. Saat paraka seding didavang,
ooomatis dayung membmubian dorongam ke belakang.
Fada peristima pelincuran rokst. gac pans yaxg
dipancarican dari pembakerm dan pancaran mi
manyebablan tinstralnya gava reaks: pada roket i
FATR YRILE MENEALEEAL Se0 R Mamparcepa Toke:
meslamcur. Kejadizn i mernpakan gansbaran ke
katiga Nomiom.

Pada saat memsanbaican palan, tank mendorong pelura
ks depan (akst). Sehagai reaksi. pebaru mendoroey tazk
ks balzkang wehinmgga tank terdorong ke belakeng. Gaya
aki-reaksi milah vang mamyehablan tazk terithat
tersemizk ke balalomg ceszar setelah manvantabican

palurn

seorang anak sedang mezerik seutas ali yang
diikzdkan pada sebatang pohon besar. Pada kejadian mi,
adz dar gaya yezg berlawazan. yaita gaya tarik olsh
anzk terhadap pohon vang disabut geva aksi sedangham
probon mamparizhaniom axak dingam gy yang sama
divelrat gaya reaksd. Semmlom besar gaya akxi vang
divenakam terkadap pohon. semakin bear gaya rezks
yang dibarilem pohon.

Pada sant kita reanzalal palm padae kayu mengganalcm
meartilipaln jaga tmbul gaya 2k reaksi. Palu yang kita
praivallan pada palm manstarilom grya aksi pada paim
sshizzgza paku dapat menancap pads kay Setelilmye.
kryn mansbarikam gava maks lowar pakor mezayn pal
sehizgga tangam kin meraszian ssolah palu hendalk
tarlampar.
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Karmu Saal Tex Mareri Hukum Newton padn perake

Temjemg :MAN] Tagal Alokeact makmu 2 3 Manit
Maza palzjaran: FIEIEA Jumleh Scal :1
Emihem K13 Pamurm  :AghkniB
Beomlk Tox  :TUnaiam Ta : 022003
Kompetensi ini : Bukn sumber :
Mlemaheeni, paneraphom, menganalic: | Referens pal dari Big beek Fisika, Ebook Fitika, mega
pezgeaahuam faiemal, konsapaial bank zoal Fdka, intermet
prosedural berdasarken rasa g tahmya
tantang ilem

pezgeaahum rabmelogi cani budaya, dan
hursanioma demgan wavasm
Ismamaciaan bebangsam kenegaraan, dan
peradatien terkait panyubab fmomena dan
kwjadian, sarta meneraplon pangetthmn
prosedural pada hidang kajim yang
sperifik sasua dengam hakat dan
mizamya unik memecahlom masalah,

Kompetensi dazar:
3.7 Munganaticis intaralesd pada gaya cema
bubungm amtera gaya, massa dm gerak

lurns bendy serta penerepannya dalam
kshidupan sehari-hari,

Maveri :
Hukum Newton pada gerak

Indikasor soal: Siswa dapat
Memecahan masalak hesar gava pada
henda

Fummnsan bucir soal

T soal

3

Raal :

3. Parhatikon gambar becikut ini

a0 kg

Sabuah benda bermasza 40 kg bergerak demgen parcapatan
3 mft. Barapakah besar gava yang dibenikan pada benda?

Kumei jarraban :
Diktae :
m=Hkg
1 =3imh

Ditamya :F 7




Karm 5aal Tes Materi Hukum Newron pada gerak

Tezjeng :MAN] Tagal Alolcaci wakiu : 3 Manit
Mata polzjaran: FIRIEA Jumlah Spal :1
Emrilalim  :E13 Famyuran  :AghimiB
Bezmk Tox  :Uraiam Ta : 02023
Komperensi int : Buln sumber -
Mlamahsmi, manerapkan, mengamalics Referena zoal dari Bip beek Fisika, Ebook Fisiks, mega

pengeabuan fakmal, konsepual
procedural hardzarkom rasa ing ahmya
tentang ilwm
pemgeahuam raknologi semi budsya, dan
huranicr dengan mrram

A —— dam
peradaben terkait penyebat fanomsna dan
kwjadian. serta manemapkam pemgetahian
prosedural pada bidang kajiam yang
spasifik sasuai dangam hakas dan
mizatrya unmk memerahlom macalsh.

Temnamvagiaam §

‘bank zoal Fraka, intermet

Komperensi dazar:
3.7 Mongamalisiz inferakesi padz gaya sera
hubungm e gaya, massa dm gemk

lurns hends ierta panerapannya dalam
kukidupan sahari-hari.

Mareri -
Hukum XNemron pada perak

Indikator soal: Siswa dapat
Memecahan masalah hesar gava pada
henda

Rumusan buir soal

N soal

Sgal :

3. Pachatilom gamhar barikot ini

40 kg

Sobuah benda bermacsa 4 kg bargerak dengen percepatan
3 mft. Barapakah besar gy vang diberikan pada henda?

Kumci jreraban -
Diikeortadbe :
m=4kg
=imh

Ditamya : F ?

90



91

Hukum Fewton pads gerak

Indikasor zoal:

Siswa dapat Menganalisis masalah
percepatan dan gaya normal pada
benda

Saal :

4. Bends bermzca w di 22 hidemg dater B ditarik gaya
mandatar F

mp—F

R T
1. Barzpakzh parcepatan benda®

b. Berapakzh gaya normal pada banda yang dissbatlam oleh
lanti?

Kumi jawraban:

Dizgram gaya-gaya yeng bearja pad benda

2

Bagian {2)

Remlan gaya ambe-x
Fr=m.a
F=m.a

ER

Bagiz )
Romlan gaya ambe-y
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Tadi, parcapacan bands
F
a==
m
da= gaya normal pada bexda yang dissbablan olah Lantai
Adalah
N=mg

Karm Saal Tes Materi Huknm Newton pada gerak

Temjezg :MAN] Tagal Alokaci akim - 3 Mlemit
Mata palajaran: FIRIA Tumlah Seal :1
Bl :E13 Papjuvm  :Aghkmi B
Bezmuk Tas  : Uraiam TA : 2003
Kompetensd int : Bulkm sumber :
Mamahami, meneraplon, mengamalisis | Referens sosl dari Big beck Fisika, Ebook Fiuiks, megn
pezgeabum faimal, konsepmal bank zoal Fraks, intermet
prowedural berdasarkam rasa ingin tabmya
tentang ilzm

pezgeabum. wknologi sani budaya, dan
hureaniora dengan wamasm

bangsasm keoig dim
pacadaben terkait pamyebet famomana dan
kwjadian serta maneraplom pengetzhaan
prosedural pada bidang kajim yang
spakifk ssua dengan baka: daz

mimatrya unmk memarahlom macalah.

kemnamapizas |

Kompetensi dasar:

3.7 Mangamalicis intaraked pada gaya sama
hubungam e gaya, massa dm gk
lurns bezda serta penerzpannya dalam
Inkitupan sehani-ham.

Maceri:
Hukum Newton pads gerak

Imdikaror soal:

Siswa dapat memeczhan masalah besar
gava normal vang bekerja pada halok

Rummzan butir soal

Ko soal

5

Saqal :

5. Perhatilan gambar berilnat. Diketatm balok baratmya 1530
Kovton. Pada balok tarsatrt bakerja sabuah grva. Bearapa
Tasarmyz gaya normal yang bekerja pada balek




| 8

Kunci jawaban :

Diketakea :

w=l0N

F=4N

Ditanya :

Besar zaya norma! yang bekerja pada balok ?
Jamab :

" ‘rw F=4IN

Fx

F=0
N-Fsmit-w=0
N=w-Fsm3i(
N=150N-40N.12
N=150N-20N=130N

Hasilnya besar gaya normal yang bekerja pada bakok
sebesar 130 Newton

Tezpz

Kartu Soal Tes Materi Hukum Newton pada gerak

:MANI Togal

Mata pelajaran: FISIKA

Eurtiahum
Bezruk Tos

:KI3

: Uran

Alokas: wakns : 3 Menit

Jumlah Scal :1
Pemjusem  :AghkmB
TA 120222023

93
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Kompetensi inti :

Momahami meneraplom, menganalisic
pengeiahuan faimal, konsepmal
provedural berdzserkan rasa ingin falnmya
tentang ikzm
pezgetahuan, eknologi toni budsya, dan
humaniora demgan wamaian
komamasiaen kshangsam biegaraan, dan
peradaben terkait panyebat fanomns dan
kejecizn, serta mansraplam pengetahan
prosedural pada hidang kajiam yang
spasifik sosuai dengam bakat dan
‘minarya unmk memecahlom masalah.

Bukn sumber -

Beferens spal dari Big beak Fisika, Ebook Fisiks, megn
bank soal Fraks, intermet

Kompetensi dasar:
3.7 Manganalisis interaksd pada gaya sema
hubungm amter gaya, massa dm gerak

lurns bemda serta penerapannys dalam
Tnkidupam ¢ehasi-har,

Maeri :
Hulkum Newton pada gerak

Indikaror soal:

Sirma dapar memgevalwasi parmacalzban
beser gy

Fuwuzan butir soal

o soal

[3

Soal

6. Seiazh mobil massamya 500 kg bergarak dengam kecepatan
4 mfs Kwomdian mobil dnem dngan gy konstan
whingga dalam wakiu § seloo becepatamnys memjadi 20
ms. Barapekah betar gaya pengaramen?

Eumci juersbam -
Diketake :
m=500kg

v =10mi
vi=Himk

trti =5 mh
Ditamya : F 7
Tarah:

Yang partama mencar percepatazzya (1) terlobik dabula
menggmakan munvas parcepaan

& Ty
P
aF -ty
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Komperensi int :

Mlumahami manaraphom, mangamalics
pengeahuam faicmal, bonsepmal
procedural bardasarkam rasa ingm ahmya
tentang ilzm

pezgeabum, akmologi coni budaya, dan
humaniora demgan maram
Temazasiaem kebangrass kezagaraam, dax
peradeben teckait panyebet fanoowoa dan
Iwjadian. seota maneraplom pangethmn
prosedural pada hidang kajim yang
spaifik wasuai dangam halkat dan
mizatzya untuk memecablom macalah,

Bukn sumber :

Referend zoal dari Big beck Fisika, Ebook Fizika, mepa
‘bank zoal Fraks, interset

Kompetensi dazar:
3.7 Mangamalici inferaks pada gaya sara
hubungan axizm g2, massa dm gemak

lurns hemds ierta pensrapannya dalam
knkidupan sehasi-har,

Maper :
Hukum Neweon pada perak

Imdikaror woal:

Sirra dapa mengeralmsi peomacalzian
haser gy

T sonl

Soal :

Rumusan butir soal

6. Setrash motal macsamya J00 kg bergerek dengam becepatan
40 mh. Keomdan mobd dmm dogan gaya homsan
whizgga dalam wakm 7 wkon kecepatammys memjadi 20
mft. Barapakeah basar gaya pengaramen?

Kumci jewaban
Dikewrake :
m=30kg

v, = mf

v =4 mis
tyti =3 mh
Ditamyn : F 7

Tamak:

Yang partama menrari parcepaianmya (2} terlehih dabula
‘menggunakan rumas parcepaian.

&r -
P
LT P
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=
e=
=2
e
a=-4m/s

Tazda nogatid berarti mengalami peclambatan. Selanjutmya

mencari besar gaya pengeremanan mengmmakan runvs
Hulum I Nerwtoe.

Bosar zava pesersmax pads mobil tarsebut adalah 2000

Kartu Soal Tes Materi Hukum Newton pada gerak

Jezjezg :MAN1 Togal
Maz polajaran: FISIKA
Emighm  :K13

Bezmuk Tos  :Uraian

Alokas: waktu : 3 Memit

Jumalsh Scal :1

: Aghini B
Ta 120222023

Penyusan

Kompetenz inti :

Momahami, msnerspkan, menganalisis
pezgenaiuan faimal, konsepmual
prosedural berdasarkan rasa ingin tabunya
tentang ik

pezgeniuan teknologi.coni.budaya, dan
humaniora demgan wamasam
kemazasiaan kobangsam kezegaraan, dan
pecadaban seckait psnyobab fanomssna dan
keojacian, secta meneraphkan pengetaliuan
prosedural pada bidang kajian yang
sposifik sesua: dengan bakat dan
mizatzya untuk memecahkan psasalah,

Buku sumber :

Referens zoal dari Big beck Fistka, Ebook Fisika, mega

bank zo0al Frka, intermet

Kompetenz dazar:

3. 7 Menganalicic interaksi poda mya
ser2 bubungan antara gaya, msassa dan
gorak lurus benda sects penscapazzva

Rumusan bucr soal




dalam kehidupan sehani-hari. Ko soal

Mareri- !

Hukuns Neweon pads perak

Imdikator zoal: Siswa dapat Sl -

memecaban masalzh besar gava

narmal pada benda 7. Parhwsikon gambar dibemah i,
Bl S

Benda bermmassa 20 kg berada & atas lamtad kesar ditanik
olsh gaya sehasar 30 N ke areh kanam. Barapa basammya
gaya zoemzal 7 (g = 10 mAk)

Kumci jawaban :

Diketaka:

m=20kg

F=MN

g=10mi2

Ditamya: Besar gaya normal 7

Jarabam: N

FF=i

N=W=i

Hefm.g=1

Na(Mligx 1ok =0

N=1WX

Tadi botar nva gava zomeal adalah 200N




Karm Soal Tes Materi Hukum Nemton pada gerak

Tezjezg 1M1 Tagal Alokasi wakty : 3 Mamit
Motz palzjaran: FIBIKA Tumlah Scal :1
Eximahim  :El13 Panyurm  :AghimiB
Bezmk Tox  : Tmaiam TA : J0EN2023
Kompecensi inti : Bukm sumber -
Mumahemni. menerapkan, mengemalisis | Referens sosl dari Big beck Fistka, Ebook Fiika, mega
pezgeabuan faimal, konsapnual ‘bank zoal Fizks, intermet
prosedural bardesarkeam rasa ingin talmmya
tentang ilzm

pezgeabuan. taknologisani budya, dan
hunanicm demgan mavaian
kemazasiaen kebangrass kezegaraam, dax
peeadatien teckait peayebab fanoesna dax
kejadian. seta menerapkom pengstabaan
procedural pada hidang kxjim yang
spesifik sesuai dengan bakat daz

mizatya unink memecahlom masalah,

Komperensi dasar: Fumusan busr soal

3. 7 Manganalisic iemksi pada gaya (| MNe soal
seriz bubungan anfara gaye, masa dan
gerak lums benda sema pemscEpazzia
dalam kekidupem tehasi-har,

Level Kognicf : C5
Soal :
Mareri:
B. Perhatikan gambar bertioatini.
Hukum Xewton pada perak -
Imdikator soal: Siswa dapat .
mengevaluasi permasalaban besar gaya

[~
Bakk bermassa 10 kg barada di atas bidang miring licin
dangzn sudut kemirmgan 30°, jika Adl mgn mendorong ke
atat sehingga kocqpatammya tetap maka barapakah gaya vang
barus dibarikam oleh Adi?
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Kumei jaoraban

Dilkertakeai:

m=2kg

g=10miE2

0= 3F

Ditamyakan: Buasar gaya vang barus diterizan (F)?

Tamrabam:

W=m.g=20k. 10mk’ = 200N
=i

FaWiz3'=0

F=W sin 3¢

F=200.% =100

-1
=

Tadi gaya vang hamas dibsrikam olsh isa sebesar 100N

Jemjang

Karm Soal Tes Materi Hukum Xewton pads perak

: MAN Togal

Mata palzjaran: FIREA

Entealum
Bewmk Tox

:K13

- Unaian

Alokoagi makn ;3 Memit
Tumlsh Soal :1
Pamyuvm  :AghhniB

Ta : 02023
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Kompeten:i inti : Buku sumber :

Memahami. maneraplom, mengameliss | Referens zoal dari Bip beok Fisika, Ebook Fisik, mega
pezgeiabuan ficmal, konseptual, bank zoal Frika, intermet

prossdural bardasarkan rasa ingin talunya

tentang ikmu

pezgeiabuan taknologi sani budaya, daz
hun=anicea dezgan maraian
——— =
peadaten teckait panyebat fanomsoa dax
kejadiaz, wecta menerapkan pengsiabiaan
prowedural pada hidang kajian yang
spatifik sesual dengan bakat dan
‘mizatya unmk memecahkam masalak,

Temazasiaen

Kompetensi dasar:

3. 7 Meoganalicc iziemke pads gy
seria bubungan antara gaya, massa da
gk lurns benda serfa penscapazzia
dalam kekidupan sehasi-hari,

Rummzan butir soal

Ko soal

[]

Sagal :

Mareri:
Hukum Newton pada perak
Indikator  seal:  Siswa dapat

memecaban masalah besar tegangan
tali pada benda

9. Setvazh balok bermacsa 7 ky dengam berat 3O N digaztung
dengan fali dam ditkarcan pada atsp. Tika balok dism maka
“erapa agenges alinya 7

Kumci jweraban :
Diikoralea:

m=5kg

W=iK
Ditanyskan: T=...7
Jamaban:

T T

P

a=fH
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IF=i

T=-W=0

=W

T=HX

Makn segangan tali pada balok diam adalah 50

Karm Soal Tes Mareri Hukum Neweon pada perak

Temjeng :MANT Togal Alokcasi aktu : 3 Momit
Mazza palzjaran: FIEIA Tumlek Seal :1
Ewiighim  :E13 Panyusem  :Aghkni B
Bezmk Tex  :Uraiam Ta : 2003
Kompetensi inl : Bukn sumber -
Memahezi, paneraplom, mengmalisic | Referensd zoal dari Bip beck Fisika, Ebook Fiuks, meps
pazgeahum frirmal, konsapmal bank soal Fidks, intermet
prosedural bardaserion rasa ingin rlumya
tmtang ilem

pengeahum reknobogi semi budaya, dan
buranicea dezgan wawasm
kamaracinam babangramm bemegaraam, dam
peradzban serkait panyobeb famomena dan
kmjadian, werta manaraplom pengetahan
prosedural pada hidang kajian yang
spakifk sesuai dengam bake: dem
mizarmya unfmk mamarahlom macalsh.

Kompetensi dazar: Rumnzan budr spal

3. 7 Manganalisic iweraksl pada geva || Nesoal
samz bubungan amfara gaym, massa i

gk lumc benda serta pensmapammya 1
dalam kekidupan sehari-hari.
Materi:
Sqal:
Hukum Xewton pada perak
Tadikasor soal: Sizwa dapat 10. Dua balok {m; dan m;) yamg bersensahen mula-prala diam

menganalisis percepatan halok dan i s Jomand Liein st yang diunjeiion peds gambar di
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gaya kontak antar balok bawak ini. Fika m = 70 kg my = 30 kg dan pada balok
parizma dibarjakean gaya tebesar 300 ¥, maks tnmianiah

parcepanan  maging-puasing balok dm gy ootk
antartalok tersehut.

= m,
[l
Kumi jaeraban -
ml="kg
ml=Hkyg
F=200W
Dritamyaican- Percopatan dan gaya bontak.

Eaadaan banda | dam 2 caling barcermbon cohingga akan
timzbul gaya komtak st gaya alki reaksd bardasariom Bl
I Kemton. Sopaya lobik jalas, pachadleom gambar barilut ini.

F11 adalah gaya aksi yang diberikan balok | kepada balek 2
(oakurja pada balok 7). Sedangham F11 adalah gaya reaksi yazg
dibarikan balok 2 kepada balok 1 {bakerja pada balok 1)
Eadua gaya ini mareilild besar yazg sama.

Ustuk manemnulem betar parcepaten kedm balok &an juga gy
kol k% tnjam peraran gk macizg-masng balok
manggumakas Halrem 1T Nowrioz wbagal barikot.

o Tizmjea Balok 1

Earema laneai licin maks fidake adz gaya gesek vang bakerje.
selingga Tesultan gava pada sumbu-¥ fdak perhy divrailam.

TP = ma
F=Fll=mla....... e Para {1}
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o Tixje Badok 2
IFX =ma

Earema F12 =F21. malea lnta dapat mqneabeiveilan pemamans
{2} ke dalzm percansaam (1) sebaga bariknt.

Famlfazmla

Fzmla+ml

F={ml ~mlja

1=Hlml ~m]........ — Pare. (1)

Dongm mapasukban nila yaxg dikotaiai dalam soal ka dalzm
periamars (3}, maka kita paralek besar percopran badua balok
st barikut.

2= 20070 =+ 30

2= 1004100

1=1mfl

Jadi, baser parcepatan kedaa balok adaleh 2 mi2, Unuk
memsnmkan gaya ook antma halok | dan 2 kit subtiusican
‘milai percepatan yang it perokh ke dalam persamann (7)
sebagai harikur.

Fll=mh

FL2=(30)%)

Fl2=f0N

Dingm demitian besar gaya kootak antarbalok adalah & N.

Jemjang

Karu 5oal Tes Materi Hukum Kewtoz pada perak

:MAN] Tagal

Maza palajaran: FEEA

Ermiinahuny
Biszuk Tas

:El3

:Uratm

Alokeasi maku - 3 Mlemit
Tumlsh Soal :1

Famuvm  :Aghkni B
Ta » 2422003
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Kompetensiing :

Meomahami, manerapkon, mengmalicic
pezgeabum firmal, koncapual
provedural berdaseriam rasa mgin almya
tentang ilom

pezgeabuam. kmelogisami. budaya, den
hursaniora dexgan marasm
kemnazasiaen boban grans bemagaraan, dam
peradaben terkzit panyebab fanomwna dan
kujadian serta meneraplam pengetzhaan
provedural pada bidang kajim yang
spesifik sesuai dengan baket den
mizatrya unmk memacahlom macalsh,

Buku sember -

Referenz zoal dari Big beek Fisika, Ebook Fiukes, mepa
bank zosl Fraks, mrermet

Kompeeen:i dazar:

3. 7 Menganalisic imemisi pada gaya
w2 bubnmgan anfara gaye, msassa dan
gk lurus benda ser2 pensrapazmya
dalamn kekidupan sehasi-hari.

Maer :
Hukum Kewton pada gerak
Indikacor  seal:  Siswa  dapat

menghubungkan permasalahan besar
gava pada benda.

Fumnzan butir soal

o soal

Soal :

11. Ssbuah Ealok ditardk melalui t2li ol dua emang azak
dengez gaya masing-masizg 60 N dan 13 K. Gambarkan
dam hriremg resultan gaya dus ezal tercebut jlea
2 kedz gaya cang tarsetmt soamah.

b. kedna gaya orazg temebut berlrmazan arah

Kunci jawaban :
Diilewtaben:
= 60N

Fy=25N
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=BiN

Tadi, kadua gy cramg tarsetrat soarh adalah 83 N.
1

F, R

LF=F;-F:

=60-13

=3N

Tadi edua garva oramg tersedteat berlawranas areh adalzh

5N

Karm Soal Tes Mareri Hukum Neweon pada perak

Temjazg :MAN]T Togal

Alokeagi et - 3 Momit

Mata palajaran: FRIEA Tumlsh Soal :1
Emimhim K13 PFamyuwen  :Aghimi B
Bezmuk T :Uniam Ta : 02003
Kompetensi infi : Bulm sumber :
Memahzo, meneraplam, menganalivs | Referensd sosl dari Big beek Fisika, Ebook Fruls, mepa
pemgeaiuan fkmal, konsepoal bank soal Fiedks, intermet
prosedral bardasarion rasa mgin mhmya
tamtang ilzm

pemgeabuan, akmologi sani budaya, dan
huranicea dengan mavam
ksmezaciaan bebangrasn kemegaraam, dan
peradaban terkait pamyebab fanomena dan
kmjadian. serma meneraplom pangeiahan
prosedral pada hidamg kevjim yang
vpenifik wsuai dengan baka: dan
mizatzya unmk memacahlom macalah,

Kompetensi dasar:
3. 7 Mengnalisic imermks pada g
tar bnbnngan antama gaya, massa dan

gerak luns benda serta penmscapRzziva
dalzm kabvidupan sahari-hari.

FRumusan butir soal

o soal

1
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Macer :
Hukum Newton pada gerak Soal:

Indikator  :oal:  Siswa  dapat | 12, Parhesilom gamber berikur.
menganalisis  permasalaban  besar

perhandingan masa dam percepatan. IM_lI—) R

Ssbuah gaya F dikerjakan pada sebmak banda bermassa m,
menghacilian parcopatzn 10 mh’. Jha gaya serebut
difberjakan pada bends kedu dengan maska my. perceparan
vz dibasilean adalak 15 ei’. Tensakam:

a Purbandingen m; dan m;.

k. Parcapatan yazg dibasilcan gaya Fy, apabila m; dan oy
digabung

Kunci jrwraban -

4. Gaya F pada banda ! dengan mass o menghasilam
percepatm & = 10w, maka diperclek:

Ei
m =—

Bj
R
T S

Gaya F pada bendz 1T danges mesia . menghasilian
percepatm 2; = 17 mh’, malka:

= b F
M = T T iRme
m ¥ F
e T T
1 1
mim =g
E 1
.
m,; My =3:2

Tadi partandizgan m; : m; adalak 3:1
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b. Apabils masa digahuzg, maka:

m=m+m;
S S
" o 15
s
N
—
B
Parcopatan yang dhasillon adalah-
F
1 ==
m
2 =fm
jadi parcoprannya adaleh & mit*

Karmu 5oal Tes Materi Hukum Newton pada perak

Jemjeng :MAN] Togal

Alokasi waknu : 3 Mamit

Mata poljaran: FIRIA Tumlah Soal :1
Ewtiahiem  :EI13 Famyuwer @ AghiniB
Beomk Tes  :Unaizm Ia : 12003
Kompetensi inti : Bukn sumber :
Mlamahemi. meneraplean, menganalisis | Referens sosl dari Big beok Fisika, Ebook Fruiks, mega
pengenbum fakme], konsepmal bank soal Fisiks, intermet
prosedural berdasarkan rasa ingin talmmya
tanfang ilwm

pezgetabwm taknologi sani badaya, dan
hursanicea dezgan mavan
kampasizan bbangrass kezegaraan, dex
poradzban serkait panyebeb faomana dan
kujadian serta meneraplan pengetahiaan
prosedural pada hidang kzjin yang
spasifik wesua dengan bakat dan
mizarmya unmk mamecahlom macalah,
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Kompetensi dasar:

3. 7 Manganalicc imerkd pada gy
iz bulmgan anama gaye, massa dan
gk lumc benda secta pemsmpaz=va
dalam kekidupan sehari-hari.

Mlateri :
Hukum Xeweon pada perak

Indikator soal: Siswa dapat
Menghubungkan permasalahan
pasangan aksi-reaksi dalam kehidupan
sehan-han.

Fummsan burir soal

N soal

13

Saal :

13, Pensrapan Hukum I Karton tizteng gerak dalam
Ishidupan sahan-har v seekor dam vezg bergermak
dengen sirpeya termask gaya aksi reaksi. Apa gava aksi-

reaksi vang wrjadi pada ikem yang hergemake 7
Kumii jsorabam -
Gaya akei: gy doromg yang dibarikas sirp ikan kepads air.

Gara reaksi: gave dorong yamg diberikam adr kepada sirp than
wehingga ikan dapat bergerak.

Karm Soal Tes Materi Hukum Neweon pads gerak

Tezjezg : MaN] Tagal Alokast makfu : 3 Mamit
Mata palzjaran: FIRIEA Tumlzh Soal :1
Emibgm  :EI13 Famyuwem - Aghkmi B
Eezmk Tes  : Uraiam Ia : 12003
Eompetensi infi : Bukn sumber :
Meamahami maneraplom, mengamalisic | Referent sosl dari Bip beek Fitika, Fhook Fidles, mega
pezgeahun firmal, konsapmal bank soal Fiadks, intermet
procedural bardaarkom rasa ingin talnmya
tunfang ilvm

pezgeabuwm. taknologi coni budaya, dem
hunsanior demgan mavasn
komzzagizas bebangrass keseganaam, dam
peradzban serkait panyobeb fanomena dan
kujadian. wecta manaraplom pangeshan
provedural pada hidang kajiam yang
speifik ssuai dengan bake: den
mizamya unmk memecahlom masalah,
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Kompetensi dasar:

3. 7 Manganalisis izterkn pada gy
et bubungm antara gaye, meassa dim
gemak lurns benda secta pemsrapazza
dalam kehidupan sehari-hari.

Level Kognidif : C6

Maeri :
Hukum Nevwion pada gerak

Izdikaror zoal: Siswa dapat
memecaban masalah permasalaban
bessar resultan gaya pada benda

Fumusan budr soal

N soal

14

Soal:

14. Banda bermeasa 6 kg scletak pada bideng miring separt

mpak pada gansbar berdmt.

Tikea keafision gueekan statik antara balok dan bidang
miring adalah 1% 43 dan g = 10 més*, hinumglal reculsan

gy yang olanrurom banda !
Kumi jawabam -
Dikeeahui :
m=1fkg
= 10543
g= 10 mt?
ditanya : resaltan gaya 7

Trmab:

N= g oo B
N= 6.10cos 30°
1

N= 6054

N= MWT
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L=l
;.'%ﬁ.ﬁlv'j
L=16
f=1BN

F= W sin @

F = g sin 300
1

Fe=diig

F= ik

TF=F+(Fg

= Ji- i)

=l

Tadi, besar resultan garya vang terjadi pada benda adalak 12K

Karru Soal Tes Materd Hukuem Nemton pada gerak

Tezjazg :MAN] Togal Alokeasi waktu : 3 Mot
Mata palajaran: FIEICA Tumlah Scal :1
Ewitah  :E13 Penyuvem  :AghhniB
Beomuk Tas  : Umaiam TA : 102023
Kompetensi inti : Bukn sumber :
Memahamni, meneraphom, mengamalisis | Referens soal dari Big beok Fisika, Ebook Frika, megs
pezgetahnm faimal, konsaphual ‘bank zoal Fraks, interset
provedural bardasarkam rasa ingin falnmya
tamtang ikzm

pezgeiahnm takmologi sani budaya, dan
hureaniora demgan waraan
Temnzreapizgs gk T s I da=

=

paradaban teckait panyebat fanooqoa daz
kejacdiaz, serta manerapkan pengetakaan
provedural pada hidang kajim yang
speiflk sesual dengan baka: daz

‘mizatzya uniuk memecablam puacalak,
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Kompetensi dasar:

3.7 Manganalicss intaralesd pada gaya cerma
hubungan azizm gava, massa dm gamak
lurns benda sera penerzpannya dalam
Jsbidupan sehazi-hari.

Marer :
Hukum Nevwion pada perak

Indikator  seal:  Siswa  dapat
memetaban  masalah  besar  gaya
tegangan tali pada henda.

FRumusam burir soal

T soal

15

Saal:

15, Dz tuzk balok. vaita balok x dan balok y. Kadua balok
diletaldom i 2tz Lantai licin dan dibabemgken dangam @l
sapert gamber barikut.

Unbak memnimdahken kedua balok dangan gaya 30 K. fia
mass balok x dan ¥ bermumat-orut adalsh 2 kg dan § kg
hirunglah gaya tegangan tali antara bedua balok !

Kumii jrorabam - N

tEntukan perCEfatan siISemny

oF = ma
e EF mfm e Ja
0= 2+8)a

m

sa=—=1my

L]
Selanjuteyva, tentukan tegargan talinya dengan mendnjau

halak x.

LF = mg

e et
aT=(2){2)

eT=4HN
Jika kamu ingin meninjau dar balok v juga bisa, caranya
sepert] berilout.
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LF = it

e F=Tmma
& =T =18
T md=lb=d N

|adl, gava tegangan tall antara kedua halok saat ditarik
adalzh 4 M.

Kareu Soal Tes Materd Hukum Newton pads gerak

Tezjazg :MAN1 Tagal

Alokasi waktu @ 3 Mamit

Mata palajaran: FISIEA Tumlah Soal :1
Emimdhi  :KI13 Penyuvm  :AghhniB
Beomk Tos  :Unian TA 202003
Kompetensi infi : Bukn sumber :
Memahami, mqneraphom, menganalisis | Referenz zoal dari Big beok Fisika, Ebook Friika, meps
pezgeiabuam faimal, konsapnual bank zoal Fraks, intermet
prowedural bardasarkam rasa ingin almmya
tentang ilmm

pezpgeabuam teknologi cani budsya, dan
hunaniora demgan waraian
Tempragiagm Ggh q n T T daz
pazadaban terkait panyebat fanomqna daz
kwjadian serta meneraplam pengetzhaan
prowedural pada hidang kajim yang
spasifik sasuai dengan baket dan
‘mizatzya untmk memscahkam masalah,

Kompecens dasar:

3.7 Mangamalisis intarakea pada gaya sara
hubungan aztam gava, macsa dm gk
lurus bends serta penerzpannya dalam
kakidupan ¢ohari-ham,

Maeri -
Hukum Newion pada perak

Imdikator  seal:  Siswa  dapat
memecaban permasalaban besar gaya
narmal pada henda

Fumuzan budr soal

N soal

16

Soal :

16. Sesqorang yang massazya sebetar T kg berdin didalam 1ift
yazng sedang bargerak keatas dengam parcopataz tetap yaim
w'hnru{ 15 i, T percepaian grnitast adalah sebesar
10 os”, Tomtukaz besar gava nomeal kald orang tacsebut
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tarkaadap Lamtai 3fe!
Kunci jawaban -

Porzanken ganshar berimt!

]

[

]

Diari gambar diatas, kita bisa wiken gava = gaya yazg belarja
pada bif: yang bergerak keatas:

b= i

Rav1= Eaya vazg bekarja yvaim N dan W maka:
N W T AL

N =W+ B

N W L+ i

Nom (A + i)

N o= FO0 A = 0N

N A

Tadi gva nomeal kald orang tersabut adaleh schacar S0 K,

Karmu Soal Tes Materi Hukum Newton pads perak

Jemjang : MAN] Togal
Man palajaran: FIRIEA
Ewmighm K13

Beomk Tox  : Unaiam

Alokeasi maku < 3 Memit
Tumlah Soal :1
Fampusmm  :Aghkni B

Ta : J0EE2003
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Kompetensi inti :

Mamahami, meneraplen. mengamalisis
pemgeahuan faima], konsapnzal
prosedural bardasarkam rasa ngin tabimya
tantang ilwm

pengeahuan rakmobogi seni budaya, dan
hunsaniora dexgan wamasan
komnamacizes bobanguaan bevagaraan, dan
peradaban terkait panyebet famomana dam
kojadian, serta meneraplen pengeizhaan
prosedural pada bidang kajim yang
spakifk wouai dengen bake: den
mizaimya untok memecahlon masalah,

Bukn sumber :

BReferens soal dari Big beok Fisika, Ebook Fizika, megs
bank soal Fiedks, intermet

Kompetenti dazar:

3. 7 Magganalisis imeraksl pada g
toria hubngan antara gaya, massa dan
gk lurus benda serta pensmpazzva
dalem kebidupan sehari-hari.

Maeri:
Hukum Xeweon pada perak

Imdikator zoal: Siswa dapat
meenganalisis permasalahan hesar
meassa pada benda

FRummnzan batir soal

TN soal

17

Gqal:

17. Sghuah bendz ditrik dengas tiga gava vang arzheya saper
gambar barikut
N

_'lN

Alibai ademyz gaye wailen di kedue sisinya. henda
bargerak dengen peecepatm 0.5 mf'. Teomkan Masa
hania farsabut !

Elumci jsrrabam :
Diilcwtabe :

Frm N

famid
=N

am 04w

Ditamyz : w......."
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Jamrak:
Besar resultan gayanya dirumuslan sehagai berikt.

EF=lh+h)-5f

EF =[] -#

=EN
Lalu, substitusikan besar resultan gava tersebut pada
persamaan Hukum Newtan L

LF = ma
el =m05)
m=l6kg

|adi, massa benda tersebut adalah 16 kg,

Karm Saal Te: Materi Hukum Newion pads perak

Jezjazg :MaN] Tagal Alokcasi waktu : 3 Mamit
Mz palxjaran: FIEELA Tumlek Soal :1
Ewmimahm  :E13 Fapyuven  :Aghimi B
Beok Ts  : Unizm Ta : 2003
Eompetensi infi : Bulkn sumber -
Memahamni, meneraplem, menganaliss | Referensd sosl dari Big beek Fisika, Ebook Fitks, mega
pezgeahan fximal, konsepual bank zoal Fraks, interset
prosedural bardaseriam rasa ingin ahmya
tmtang ilm

pezgeahum takmobagi sani budaya, dem
bursanicea demgan wavam
kamarasiaam babangsasn kenagamaan, dam
pearadaban ekt panyabet fanomana den
kmjadian, werta manemaplom pengetzhean
prosedural pada hidang kxjim yang
spakifk wsua dengem baket den
mizarmya unmk memecablom masalah,

Eompesensi dazar:
3. 7 Mepganalisic e pads gay
tare bulnngan anem gaye, massa din

gk luns benda serta penerapazma
dalamn kekidupan sehari-har.

FRumusan butir soal

Ko soal
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Maten :
o Soal:
Hukum Newton pada gerak
Totaser soak Skowa dapat 18. Pachacikan gambar dibamah iz !

menganalisis permasalahan besar gaya
pada benda

JeaF=60N.my=2kg my=4kg. w6 kg, i = 0.4 dan
ja = 0.2, berapakak zaya yang manderong benda € ?

Kunci jawaban :

Dikotakeg :

FetdN

wem 2 hy

= 4 Ay

w=5ky

e
W=l

Ditanya :

Frua™ Fu+ Eg 4 Fg

L TR PRV

i) 42444600

= g8 N

Fouen < F bergerak

F ol ™ 0224346010 = 24 N

F=Fk total _ &0-24 ]
W s B e W 5"
. m tatal o 4

Fomp Ny

=()2. 30=6
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Emm.g
beF =g
tdm ik
FElgl

Cratjad pumty i adalak 24 N,

Kartu Soal Te:s Mareri Hukum Neweon pads perak

Jazjazz : MAN] Togal Alokeasi wakt @ 3 Mlamit
Mzt palajaran: FIRIKA Tumleh Soal :1
Ewighm  :El3 Papyuvm  :Aghkni B
Beomk Tos  : Unaiam Ta : OEN2003
Kompetensi infi : Bukm sumber :
Mimahomi. menaraplom, menganalists | Referend soal dari Big beek Fisiks, Ebook Fiuils, mega
pezgeahuan faimal, konsapual bank zoal Friks, imterset
prosédural bardaserkam rasa ingin abmya
tantang ilzm

pemgwahuan raknologi sani badaya, dan
hursanicea demgan mavasam
kemamasizzn bsbangearm kemegaramm, dan
peeadatian terkzit panyobad fanomena dan
kejadizn, serta menarapkon pangetahaan
provedual pada bidang kzjim yang
rpeifik weuai dangan baka: den
mizatwya unmk memacablom pasalah,

Kompetensi dasar: BRumusan burir soal

3. 7 Manganalisic tmemin pada gaga (| Nesosl
tare bnbngan antma gaye, masa dmn
gerak lurns benda serfa pememapanmya by
dalam kekidupan sahazi-hari.

Maceri :
Hukum Newton pada perak

Imdikator zoal: Siswa dapat

msemeecaban masalah percepatan pada
benda 19, Sqbuah balok bermassa 4 kg bergarak pada papa bidmg
I yang kasar sapert berina.

Saal :
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Sudut vang dibensak antara papan bidang minng dan shi
mandiorerya adalah 30, Tk koeficien gesek Enek
amtara papan dan balek adalsh 0.2 Vi, Berapa percepaian
gurak talok !

Kumei jweraban -

Dhkwtaken :

e N =wepsf =0

& N =weosd . (1)

IF = ma

v wsing = ) =i

& wdli ! - g N =m0 3

Salamjurmya, sobstivailom nilei ¥ pads parsaman (1) ke
pamamazz (1)
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waiinf - g, N = dia

= owsinil - i |:‘|| cosfl | = i
o myrsin 307 - 0,293 | mgcos 307 | = 4a
. 1 . I =Y

| A= [=0,243) qllx =43 | =da
a2 | !

LA =) -

= =12 = e
Sda=§
= a=1 i

Tadi, parcepatan garak balek torcobut adalash 2 mA’,

Karu Soal Tes Mareri Hukum Newron pads gerak

Jezjang :MAN1 Tagal Alokeasi maktu : 3 Memit
Mata palyjaran: FIEIA Tumlah Seal :1
Emilahim  :E13 Foyyuwm  :AghkniB
Beomk Ter  :Urnaiam Ta : 202272003
Kompetens infl : Buku sumber -
Memahami meneraplan menganalisic | Referens soal dari Big beok Fitika, Fhook Fisika, mega
pengeahuan fakmel, konsepmual bank soal Firdks, intermet
provedural berdzserkan rasa ingin falnmya
tentang ilzm

pezpgetahuwm takmologi cani budaya, dan
humaniora demgan wavain

1 b L dam
peradaban terkzit panyehab fanomana dan
kujacdian, serta mensraplan pengeizhan
provedural pada bidang kajiam yang
spekifk i dengan bakat daz
‘mizarya unk memecablom puacalah,

Temamanam |

=

Kompetensi dasar:
3. 7 Manganalicic izterako pada gaya
torz bubungan antara gaye, massa dan

perak lurms benda serta pensmapazmya
dalam kekidupan cohari-hari.

Ruowmmtan budr soal

Ko soal

i
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Lievel Kogminif - C4
Mareri : ol -
Hukum Newton pads gerak
20, Sabuah bulm dletaken di mizs meja. Pade skiem benda
Indikaror  soal:  Siswa  dapat

menghubungkan penerapan gaya aksie
reaksi pada benda

Kumci jorabam =

Puamgen mry alsi-reaksni memenadi sifar seme hesar
berlawazan arah dan bekerjz pada duz bends. Dan sifat & ot
dapat ditemiulem dua peangam akwi-reaks vaim:

w dezgan Fy

M dengan ¥*

w dem N bulem akei-reaksi karema bekarja pade e enda
(twaiin) tefapi hmbungan N = v memapakm Eulmm [ Nerion
yaitu EF =i,

tarseten aken bekarja gava-gye sepert pada gambar di
harah imi. Ada smpat gaye vamg bekegja pada sicem
tarss yadne
= berat buln.
N'= gava takom normal meja terkadap bulsa.
W= gayn tekan normal huk pada meje.
Fg= gaya granitmi bum pada b,

N

ot

Tentukan pasangan g2y yang tarmavak e reaks: !
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Lampiran 6 Pedoman Penskoran Kemampuan Berpikir Kritis

Peserta didik

Aspek yang
Diukur

Respon Siswa terhadap Soal

Skor

Mengevaluasi

Tidak menjawab soal.

Menemukan dan mendeteksi hal-hal
yang penting dari soal yang
diberikan akan tetapi tidak
rinci,jawaban salah dan tidak
terdapat kesimpulan.

Menemukan dan mendeteksi hal-hal
yang penting dari soal yangdiberikan
akan tetapi tidak rinci,jawaban benar
dan tidak terdapat kesimpulan.

Menemukan dan mendeteksi hal-hal
yang penting dari soal yangdiberikan
secara rinci,jawaban benar dan tidak
terdapat kesimpulan.

Menemukan dan mendeteksi hal-hal
yang penting dari soal yangdiberikan
secara rinci,jawaban benar dan terdapat
kesimpulan.

Mengidentifikasi

Tidak menjawab soal

Bisa menentukan fakta, data, dan
konsep soal yang diberikan akan tetapi
tidak rinci,jawaban salah dan tidak
terdapat kesimpulan.

Bisa menentukan fakta, data,
konsep soal yang diberikan akan
tetapi tidak rinci,jawaban benar
dan tidak terdapat kesimpulan.

Bisa menentukan fakta, data,
konsep soal yang diberikan secara
rinci,jawaban benar dan tidak
terdapat kesimpulan
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Bisa menentukan fakta, data, konsep
soal yang diberikan secara
rinci,jawaban benar dan terdapat
kesimpulan

Menghubungkan

Tidak menjawab soal

Bisa menentukan fakta, data, dan
konsep soal yang diberikan akan tetapi
tidak rinci,jawaban salah dan tidak
terdapat kesimpulan.

Bisa menentukan fakta, data, konsep
soal yang diberikan akan tetapi tidak
rinci,jawaban benar dan tidak terdapat
kesimpulan.

Bisa menentukan fakta, data, konsep
soal yang diberikan secara rinci,jawaban
benar dan tidak terdapat kesimpulan

Bisa menentukan fakta, data, konsep
soal yang diberikan secara
rinci,jawaban benar dan terdapat
kesimpulan

Menganalisis

Tidak menjawab soal

Bisa menentukan informasi dari soal
yang diberikan akan tetapi tidak
rinci,jawaban salah dan tidak terdapat
kesimpulan.

Bisa menentukan informasi dari soal
yang diberikan akan tetapi tidak
rinci,jawaban benar dan tidak terdapat
kesimpulan.

Bisa menentukan informasi dari soal
yang diberikan secara rinci,jawaban
benar dan tidak terdapat kesimpulan.

Bisa menentukan informasi dari soal
yang diberikan secara rinci,jawaban
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benar dan terdapat kesimpulan.

Memecahkan
Masalah

Tidak menjawab soal

Mengidentifikasi soal (diketahui,
ditanyakan, kecukupan unsur)
akan tetapi tidak rinci,jawaban
salah dan tidak terdapat
kesimpulan.

Mengidentifikasi soal (diketahui,
ditanyakan, kecukupanunsur) akan tetapi
tidak rinci,jawaban benar dan tidak
terdapat kesimpulan.

Mengidentifikasi soal (diketahui,
ditanyakan, kecukupan

unsur) secara rinci,jawaban benar dan
tidak terdapat kesimpulan.

Mengidentifikasi soal (diketahui,
ditanyakan, kecukupan

unsur) secara rinci,jawaban benar dan
terdapat kesimpulan.

Lampiran 7 Pemohonan Validasi Instrumen
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Q& FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

alamat: J1.Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang 50185

E-mail: fsf li o.ac.id. Web : Hitp://fst.walisongo.ac.id s
Nomor : B.2448/Un.10.8/D/SP.01.06/03/2023 30 Maret 2023
Lamp o
Hal : Permohonan Validasi Instrumen
Kepada Yth.

1.Affa Ardhi Saputri , M.Pd Validator Instrumen Ahli Media dan Materi

(Dosen Pendidikan Fisika FST UIN Walisongo) .
2. Fachrizal Rian Pratama , M.Sc Validator Instrumen Ahli Media dan Materi

(Dosen Pendidikan Fisika FST UIN Walisongo)
2. Bella Mirdza Mutia Dewi , S.Pd Validator Instrumen Ahli Media dan Materi

(Guru MAN 1 Tegal)
di tempat.

Assalamu alaikum Wr. Wb.

Bersama ini kami mohon dengan hormat, kiranya Bapak/Ibu/Saudara menjadi validator
ahli instrumen untuk penelitian skripsi:

Nama : Aghisni Bitaqwaya

NIM : 1908066042

Program Studi : Pendidikan Fisika Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo
Judul : Efektivitas Strategi Learning Starts With A Question (LSQ) untuk

Meningkatkan i<emampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Materi
Hukum Newton pada Gerak

Demikian atas perhatian dan berkenannya menjadi validator ahli instrument kami
ucapkan terima kasih

Wassalamu alaikum Wr. Wb.

B ENSHA. Kharis. SH, M.H
Nk incOHIP. 1969107 199403 1 002

Tembusan Yth.
1 gfkan Fakultas Sains dan Teknolegi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
2. Arsip

Lampiran 8 Hasil Uji coba Instrumen



125

Uji realibitas

UJI RELIABELITAS SOAL UJI COBA

1 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 YA2

UC-01 4 4 3 3 4 3 3 2 1 3 2 3 3 4 1] 3 2 4 3 2] 57, 3249
UC-02 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 3 2] 2 4 3 2] 1 4 65 4225
UC-03 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 2 1 3 2] 4 3 2] 2] 62 3844
UC-04 4 4 3 2 4 2 3 3 4 1] 2 3 4 3 2 1 3 2| 1 4 55 3025
UC-05 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 2 4 4 72 5184
UC-06 4 3 4 4 4 4 2 3 4 3 2 3 4 4 3 4 3 2| 3 3 66 4356
uc-07 4 4 4 4 4 2 3 4 3 4 3 2 3 4 2 1 4 3 2] 4 64, 4096
UC-08 4 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 4 4 3 0 2] 3 4 3] 3 59 3481
UC-09 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 2 3 4 0 1] 2 4 62 3844
UC-10 4 3 2] 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 1] 1 3 4 3] 3 59 3481
UC-11 4 4 2] 4 4 4 4 3 2] 3 4 2 4 4 2 3 2 3 4 4 66 4356
UC-12 4 3 3 4 3 4 3 4 1 3 4 4 4 3 3 3 3 2| 3 2] 63| 3969
UC-13 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 2 3 4 4 2 4 2 3 2] 4 65 4225
Uc-14 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 3 3 3 3 1] 4 3 66 4356
UC-15 3 3 2] 4 2| 3 2 3 3 2 3 3 2 2] 4 1 1] 4 3] 3 53 2809
UC-16 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 2 3 3 2 1 3 3 2] 4 62 3844
UC-17 3 2 2] 2 4 1 1 3 2 4 2 3 4 2 3 2 2 2 1 4 49| 2401
UC-18 4 4 4 4 3 3 3 2 3 4 1] 2 3 1 3 3 3 4 3] 3 60 3600
UC-19 3 3 3 4 4 0| 3 4 4 4 3 3 4 4 2 4 2 4 4 4 66 4356
UC-20 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 0| 1] 1] 3 1] 3 1] 3 3 4 49 2401
UC-21 3 3 2] 2 4 2 4 2 1 4 4 2 4 2 3 2] 3 4 2] 3 56 3136
UC-22 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 1 2 1 3 3] 3] 4 59 3481
Uc-23 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 78 6084
Uc-24 4 4 3 3 3 4 1] 4 2] 3 4 2 3 0| 3 2] 3 3 2] 3 56 3136
UC-25 3 2 2 4 2| 3 2 1] 1 4 3 3 2 3 2 1 3 4 1 3 49 2401
UC-26 3 2 3 3 3 4 3 2 4 4 2 3 3 2 3 2] 2 2 2] 4 56 3136
Uc-27 3 3 2] 4 3 2 4 3 3 3 3 4 4 1 2 1 3 4 1 3 56 3136
UC-28 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 2 3 4 3 4 3 3] 4 71 5041
UC-29 4 4 4 3 3 4 3 3 4 2 1] 1] 1] 1 2 3 3 4 4 3 57 3249
varian bu[ 0,21 0,54 0,47, 0,596 1,177[ 0,648 1,209 0,719[ 0,862| 1,387| 0,894 1,33[ 0,865| 0,929| 1,037| 0,458| 47,52956|
jumlah vd 16,1
varians td 47,5
k 29
k/k-1 1,04

1-Zz | 0,99
Tac 1,02
RELIABILI]SANGAT TINGGI
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Uji Validitas

UJI VALIDITAS SOAL UJI COBA

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 G2
UC-01 4 4 3 3 4 3 3 2 1 3 2 3 3 4 1 3 2 4 3 2 57 3249
Uc-02 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 3 2 2 4 3 2 1 4 65| 4225
Uc-03 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 2 1 3 2 4 3 2 2 62| 3844
UC-04 4 4 3 2 4 2 3 3 4 1 2 3 4 3 2 1 3 2 1 4 55( 3025
UC-05 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 2 4 4 72| 5184
UC-06 4 3 4 4 4 4 2 3 4 3 2 3 4 4 3 4 3 2 3 3 66| 4356
UC-07 of 4 4o 4 4 2 3| 4 3 4] 3 2 3 4] 2 1 4 3 2 4 64| 4096
UC-08 4 3 3 4 3 2l 3 3 3 2 3 4 4 3 0] 2 3 4 3 3 59] 3481
UC-09 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 2 3 4 0] 1 2 4 62| 3844
UC-10 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 1 1 3 4 3 3 59 3481
UcC-11 4 4 2 4 4 4 4 3 2 3 4 2 4 4 2 3 2 3 4 4 66| 4356
UC-12 4 3 3 4 3 4 3 4 1 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 2 63| 3969
Uc-13 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 2 3 4 4 2 4 2 3 2 4 65 4225
UC-14 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 3 3 3 3 1 4 3 66| 4356
UC-15 3 3 2 4 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 4 1 1 4 3 3 53| 2809
UC-16 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 2 3 3 2 1 3 3 2 4 62| 3844
uc-17 3 2 2 2 4 1 1 3 2 4 2 3 4 2 3 2 2 2 1 4 49 2401
UC-18 4 4 4 4 3 3 3 2 3 4 1] 2 3 1 3 3 3 4 3 3 60| 3600
Uc-19 3 3 3 4 4 o 3 4 4 4 3 3 4 4 2 4 2 4 4 4 66| 4356
Uc-20 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 0| 1 1 3 1 3 1 3 3 4 49 2401
Uc-21 3 3 2 2 4 2 4 2 1 4 4 2 4 2 3 2 3 4 2 3 56[ 3136
uc-22 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 1 2 1 3 3 3 4 59] 3481
uc-23 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 78| 6084
UC-24 4 4 3 3 3 4 1 4 2 3 4 2 3 0 3 2 3 3 2 3 56 3136
Uc-25 3 2 2 4 2 3 2 1 1 4 3 3 2 3 2 1 3 4 1 3 49| 2401
UC-26 3 2 3 3 3 4 3 2 4 4 2 3 3 2 3 2 2 2 2 4 56| 3136
uc-27 3 3 2 4] 3 2 4 3 3 3 3 4 4 1 2 1 3 4 1 3 56[ 3136
UC-28 4 4] 4 3 4] 4 3 4 4 4 4 3 2 3 4 3 4 3 3 4 71 5041
uc-29 4 4 4 3 3 4 3 3 4 2 1 1 1 1 2 3 3 4 4 3 57| 3249
n 29)
n-2 27|
rtabel |0,367| 0,367 0,367| 0,367 0,367| 0,367| 0,37| 0,367 0,367| 0,367, 0,367 0,367 0,367 0,367 0,367 0,367 0,367} 0,367 0,367} 0,367
rhitung | 0,58| 0,569| 0,605( 0,468|0,442( 0,355[ 0,42( 0,491 0,479 0,231 0,439229] 0,251079| 0,350926| 0,456753| 0,337217| 0,589828| 0,39884( -0,17203| 0,516092| 0,093163
KRITERIA <>_._o_<>_._c_<>_.__u <>_.__u_<>_._o__z<>_._ VALIOVALID |VALID|INVALIIVALID  |INVALID [INVALID |VALID  [INVALID [VALID  |VALID  [INVALID |VALID  [INVALID

Uji daya beda soal
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DAYA PEMBEDA SOAL
1 2 3 4 5 6 7 3 9 10 1 12 3 1 15 16 7 13 19 0 v v
uC-01 4 4 3 3 4 3 3 ) 1 3 ) 3 3 4 1 3| ) 4 3 ) 57 329
uc02 4 4 4 4 4 4 3| 4 4 ) 3| 4 3| ) ) 4 3| ) 1 4 65 4225
uc-03 4 4 3| 4 4 3 4 3| 4 3 4 3| ) 1 3 ) 4 3| ) P 62 38
UC-04 4 4 3 ) 4 )| 3 3 4 1 ) 3| 4 3 ) 1] 3 ) 1 4 5] 3005
uc-05 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3| 3| 4 4 3 4 3| ) 4 4 72| sis
uc-06 4 3| 4 4 4 4 ) 3| 4 3 ) 3| 4 4 3 4 3| ) 3 3 66 4356
uc-07 4 4 4 4 4 )| 3| 4 3 4 3| ) 3 4 ) 1] 4 3 ) 4 64 4096
UC-08 4 3| 3| 4 3 P 3| 3| 3 ) 3| 4 4 3 0 ) 3| 4 3 3 5o 3481
uc-09 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 ) 3 4 0 1 ) 4 62 384
UC-10 4 3| ) 3 3 3 3| 4 3 3 4 3| 3| 3 1 1] 3| 4 3 3 5o 3481
uc-11 4 4 ) 4 4 4 4 3| ) 3 4 ) 4 4 ) 3| ) 3| 4 4 66 4356
uc2 4 3| 3 4 3 4 3| 4 1 3 4 4 4 3 3 3| 3 ) 3 )| 63] 3969
uc-13 4 4 4 4 3 3 3| 3| 4 3 2 3| 4 4 ) 4 ) 3 ) 4 65 4225
uc-14 4 3| 3 4 4 4 4 4 4 3 4 ) 3 3 3 3| 3| 1 4 3 66| 43%
uc-15 3 3| ) 4 ) 3 ) 3| 3 ) 3| 3| ) ) 4 1] 1 4 3 3 53] 2809
UC-16 4 4 3| 3 4 4 3| 3| 4 3 4 ) 3| 3 2 1] 3| 3| ) 4 62 38
uc17 3 ) ) ) 4 1] 1] 3| ) 4 P 3| 4 ) 3 ) ) ) 1 4 a9 201
uc-18 4 4 4 4 3 3 3| ) 3 4 1] ) 3| 1 3 3| 3| 4 3 3 60] 3600
uc-19 3 3| 3| 4 4 0 3| 4 4 4 3| 3| 4 4 ) 4 ) 4 4 4 66 4356
uc-20 3 ) 3 3 3 3 4 3| ) 3 0 1 1 3 1 3| 1 3 3 4 49| 2401
uc21 3 3| ) ) 4 2 4 ) 1 4 4 ) 4 ) 3 P 3| 4 ) 3 56 3136
uc-2 4 4 3| 3 3 3 3| 3 3 3 3| 4 3 1 ) 1] 3| 3 3 4 so| 3481
uc3 4 4 4 4 4 4 4 3| 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 78] 6084
uc4 4 4 3| 3| 3 4 1] 4 ) 3 4 ) 3| o 3 ) 3| 3| ) 3 56 3136
uc-2s 3 ) ) 4 ) 3 ) 1 1 4 3| 3| ) 3 ) 1] 3| 4 1 3 9] 201
UC-26 3 ) 3| 3 3 4 3| ) 4 4 ) 3| 3| ) 3 ) ) ) ) 4 563136
uc27 3 3| ) 4 3 ) 4 3| 3 3 3| 4 4 1 ) 1] 3| 4 1 3 56 3136
uc-28 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3| ) 3 4 3| 4 3 3 4 7] s41
uc29 4 4 4 3 3 4 3| 3| 4 ) 1] 1] 1 1 ) 3| 3| 4 4 3 57 39
JUMLAH 108 %9 0 10 9 89 8 % 8 92 8 8 92 7 70 n 78 87 7 %
A A A A A (I U O M M A V('
8 R O A R R - A (" M I MO (A M U Y )
A 1 1 1 u 1 1 1 1 1 1 1 1 1 i 1 1 1 u 1 1
B 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
D 0533333 0442857 0352381 037619 0304762 0,280952 0347619 0,490476 0,209524 -0,47143 0,409524 0333333 0633333 100054 15005 0585714 0047619 -0,82857 0,109524 -0,18095
KRITERIA Baik Baik Cukup  Cukup  Cukup  Cukup  Cukup  Baik Cukup  Jelek  Baik Cukup  Baik Baik Sekal sangat bai Baik Cukup  Jelek  cukup  Jelek

Uji kesukaran soal
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TINGKAT KESUKARAN SOAL UJI COBA

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 YA2
UC-01 4 4 3 3] 4 3 3| 2 1 3 2| 3 3| 4 1 3 2| 4 3] 2 57 349
UC-02 4 4 4 4 4 4 3| 4 4 2 3| 4 3| 2 2| 4 3| 2 1 4 65] 4225
UC-03 4 4 3 4 4 1 4 3 4 3 4 3 2] 1 3| 2 4 3] 2] 2 60] 3600
UC-04 4 4 3 2] 4 2] 3| 3 4 1 2 3 4 3 2] 1 3| 2 1 4 55] 3025
UC-05 4 4 4 4 3 2] 4 4 3| 4 3| 3 4 4 3| 4 3] 2 4 4 70| 4900
UC-06 4 3| 4 4 4 4 2 3 4 3 2 3 4 4 3| 4 3| 2 3 3| 66] 4356
uc-07 4 4 4 4 4 2] 3| 4 3| 4 3| 2 3| 4 2] 1 4 3 2] 4 64] 409
UC-08 4 3| 3 4 3| 2] 3| 3 3| 2 3| 4 4 3 0 2 3| 4 3 3| 59] 3481
UC-09 4 4 4 3] 3 3 3| 3 4 4 4 3 4 2 3| 4 0 1 2] 4 62) 3344
UC-10 4 3| 2 3] El 2] 3| 4 3| 3 4 3 3| 3 1 1 3| 4 3] 3| 58 3364
UC-11 4 4 2| 4 4 4 4 3| 2) 3| 4 2 4 4 2) 3| 2) 3 4 4 66 4356
UC-12 4 3| 3 4 3 4 El 4 1 3 4 4 4 3 3| 3 3| 2 El 2 63] 3969
Uc-13 4 4 4 4 3 3| 3 3| 4 3| 2) 3| 4 4 2) 4 2) 3 2) 4 65 4225
uc-14 4 3) 3| 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 3 3 3 3 1 4 3 66| 4356
UC-15 3| 3 2| 4 2| 3| 2) 3| 3 2 3 3 2 2 4 1 1] 4 3 3 mm_ 2809
UC-16 4 4 3| 3] 4 0) 3 3 4 3 4 2 3 3 2 1 3 3 2) 4 mw_ 3364
UC-17 3 2 2) 2) 4 1] 1] 3 2 4 2 3 4 2 3 2) 2 2) 1] 4 %_ 2401
UC-18 4 4 4 4 3 2) 3 2 3 4 1] 2 3 1 3 3 3 4 3 3 mw_ 3481
UC-19 3 3 3 4 4 0 3 4 4 4 3 3 4 4 2 4 2 4 4 4 mm_ 4356
UC-20 3 2| 3 3] 3| 3 4 3 2] 3 0 1 1 3 1 3 1 3| 3] 4 ﬁ_ 2401
uc-21 3 3| 2 2] 4 2] 4 2 1 4 4 2 4 2 3| 2 3| 4 2] 3| 56 3136
Uc-22 4 4 3 3] 3 1 3| 3 3| 3 3| 4 3| 1 2| 1 3| 3 3] 4 57 349
Uc-23 4 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3| 75 5625
Uc-24 4 4 3 3] 3| 4 1 4 2 3 4 2 3| 0| 3| 2 3| 3| 2] 3| 56 3136
UC-25 3 2| 2 4 2 3 2 1] 1 4 3| 3 2| 3 2] 1 3| 4 1 3| 49) 2401
UC-26 3 2| 3 3] 3| 4 3| 2 4 4 2| 3 3| 2 3| 2 2| 2 2] 4 56 3136
uc-27 3 3| 2 4 3 2] 4 3 3| 3 3| 4 4 1 2| 1 3| 4 1 3| 56 3136
UC-28 4 4 4 El 4 1 3| 4 4 4 4 3 2| 3 4 3 4 3 3] 4 68) 4624
UC-29 4 4 4 3] 3 4 3 3] 4 2| 1] 1] 1] 1] 2) 3] 3) 4 4 3 57| 3249
rata-rataskore | 3,724138 3,413793 3,103448 3,448276 3,413793 2,448276 3,034483 3,103448 3,034483 3,172414 2,931034 2,827586 3,172414 2,62069 2,413793 2,482759 2,689655 3 2,586207 3,37931
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
P 0,931034 0,853448 0,775862 0,862069 0,853448 0,612069 0,758621 0,775862 0,758621 0,456666 0,732759 0,706897 0,793103 0,655172 0,603448 0,62069 0,347777 0,75 0,646552 0,844828
KRITERIA Mudah Mudah Mudah Mudah Mudah Sedang Mudah Mudah Mudah sukar ~ Mudah Mudah Mudah Sedang Sedang Sedang sukar ~ Mudah Sedang Mudah

Lampiran 9 Validasi Ahli Instrumen Soal
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Validator |

LEMBAR VALIDITAS INSTRUMEN TES KEMAMPUAN

BERPIKIR KRITIS
Judul Penelitian : Efektivitas Strategi Learning Starts With A
Question (LSQ) Untuk Meningkatkan Kemampuan
Bemikir Kritis Peserta Didik Materi Hukum
Newton Pada Gerak
Nama Mahasiswa : Aghisni Bitaqwaya
Validator : Affa Ardhi Saputri,M.Pd.
A. Pengantar
mw 1AL il'li 11 '} “n‘uk p P p FT7%) lh\‘ Sad
penclitian yang dikembangkan. Saya ucapkan terima kasih atas kesediaan Ibu menjadi
validator.
B. Petunjuk

1. Berdasarkan pendapat Tbu berilah penilaian dengan memberikan tanda centang (V)
pada kolom yang tersedia. Adapun keterangan tentang penilaian sebagai berikut:
1 =Tidak Baik 3 =Baik
2 = Kurang Baik 4 = Sangat Baik

2. Sebagai petunjuk untuk mengisi tabel, perhatikan hal berikut:

Aspek yang Deskripsi Kriteria
dinilai
Validitas isi Soal sesuai dengan kompetensi |1 = Soal tidak menunjukkan
dasar deskripsi dari aspek yang
Soal sesuai dengan indikator | dinilai
pembelajaran dan_indikator soal
Terdapat satu kunci jawaban yangtepat | 2 = soal menunjukkan satu
deskripsi dari aspek yang
Konstruksi Pokok soal dan jawaban dirumuskan | dinilai
dengan singkat, jelasdan tegas

3 = Soal menunjukkan dua
Pokok soal tidak memberikan | deskripsi dari aspek yang

juk kunci jawaban dinilai
Gambar, grafik, dan tabel disajikan _ ’
dengan jelas 4 : Sonl menunjukkan seluruh

dari aspek yang

Bahasan dan Bahasa iynng digunakan  mudah dinilai

Penulisansoal | dipaham
Menggunakan  kata yang jelas,
derhana dan tidak mengandung
makna ganda
Menggunakan bahasa yang baik dan
benar sesuai dengan ejasan Bahasa
Indonesia
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Butir | Validi i Bahasa dan
Soal G Konstruksi Penulisan Soal
1 (2341234 [1]2]3]4
1 [V 7 ol
2 V4 V4
3 = v \j
4 V4
5 T 4 v
6 I Vv
v
; Vi . = o
9 J Vv v
10 ; v v
11 Vi \/ \/
12 v 4 v/
13 | v v v
14 v v Vv
15 v/ v v
16 v 4 \%
17 V4 v -
18 v V4 v
19 v v o
20 |/ Y4 4

C. Kritik Dan Saran
'5'5"‘.}"‘ {oal hqm.[ drcink  akaw drmo olr hleag ﬂ‘/‘n},g
Ltya; Clenaan indibaror [ 1,46,9 13, 20)
2. Perbeiki  ponulitan  ager kalmet (lahih efol by = gvméen
dt@rogampan olar; lkomponen s, corne an fond L"tﬂ"'ﬁm_

2. C s ] &
D.Keulmp;'l::h" bhit  lanps pasta  Lerh Foal,

Berdasarkan penilaian diatas, lembar instrumen dinyatakan:
a. Layak digunakan tanpa revisi

@Layak digunakan dengan revisi
c. Tidak layak digunakan

A a M. Pd.
NIP.19900410 201903 2018



Validator II

LEMBAR VALIDITAS INSTRUMEN TES KEMAMPUAN

Judul Penelitian

Nama Mahasiswa
Validator

A. Pengantar

Lembar validitas ini digunak

BERPIKIR KRITIS

: Efektivitas Strategi Learning Starts

With A

Question (LSQ) Untuk Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kritis Peserta Didik Materi Hukum

Newton Pada Gerak

: Aghisni Bitagwaya
: Fachrizal Rian Pratama,M.Sc.

untuk leh

& P P

Bapak terhadap instrumen

penelitian yang dikembangkan. Saya ucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak menjadi

validator.
B. Petunjuk
1. Berdasarkan pendapat Bapak berilah penilaian dengan berikan tanda )
pada kolom yang dia. Adapun tentang p sebagai berikut:
1 =Tidak Baik 3 =Baik
2 =Kurang Baik 4 = Sangat Baik
2. Sebagai petunjuk untuk mengisi tabel, perhatikan hal berikut:
Aspek yang Deskripsi Kriteria
dinilai
Validitas isi Soal sesuai dengan kompetensi |1 = Soal tidak menunjukkan
dasar deskripsi dari aspek yang
Soal sesuai dengan indikator | dinilai
pembelaj dan indikator soal
Terdapat satu kunci jawaban yangtepat | 2 = soal menunjukkan satu
deskripsi dari aspek yang
Konstruksi Pokok soal dan jawaban dirumuskan | dinilai
dengan singkat, jelasdan tegas
® i o 3 = Soal menunjukkan dua
Pokok soal tidak memberikan | deskripsi dari aspek yang
petunjuk kunci_jawat dinilai
bar, dan tabel disajikan i
S—— * 4 = Soal menunjukkan seluruh
Bahasan dan Bahasa yang digunakan mudah | - dari aspek yang
Penulisansoal | dipahami S
Menggunakan kata yang jelas,
derhana dan tidak mengand
makna ganda
Menggunakan bahasa yang baik dan
benar sesuai dengan cjaaan Bahasa

131
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Gl Bve  clicetaie

C. Kritik Dan Saran

Yeal de rodeal  Sed

D. Kesimpulan

Berdasarkan penilaian diatas, lembar instrumendinyatakan:

a. Layak digunakan tanpa revisi
(& Layak digunakan dengan revisi

c. Tidak layak digunakan

NIP.19890626 201903 1012
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Validator III

LEMBAR VALIDITAS INSTRUMEN TES KEMAMPUAN
BERPIKIR KRITIS

Judul Penclitian : Efektivitas Strategi Leaming Starts With A
Question (LSQ) Untuk Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kritis Peserta Didik Materi Hukum
Newton Pada Gerak

Nll'l..\l Mahaei : Aghisnd Bi

Validator  Bella Mirdza Mutia Dewi, S.Pd

A. Pengantar

Lembar validitas ini digunakan untuk memperoleh penilaian Tou terhadap instrumen
penclitian yang dikembangkan. Saya ucapkan terima kasih atas kesediaan Tbu menjadi
validator.

B. Petunjuk
1. Berdasarkan pendapat Ibu berilah penilaian dengan memberikan tanda centang (V) pada

kolom yang tersedia. Adapun keterangan tentang penilaian scbagai berikut:
1 =Tidak Baik 3 =Baik
2 = Kurang Baik 4 = Sangat Baik

2. Scbagai petunjuk untuk mengisi tabel, perhatikan hal berikut:

Aspek yang Deskripsi Kriteria
dinilai

Validitas isi Soal sesuai dengan kompetensi | | = Soal tidak menunjukkan
dasar deskripsi  dari aspek yang

Soal sesuai dengan indikator | dinilai

pembelajaran dan_indikator soal

Terdapat satu kunci jawaban yangtcpat| 2 = soal menunjukkan satu

deskripsi  dari aspek yang

dinilai

Konstruksi Pokok soal dan jawaban dirumuskan
dengan singkat, jelasdan te,
i 3 = Soal menunjukken dua

Pokok soal tidak memberikan | deskripsi dari aspek yang

petunjuk kunci_jawaban dinilai
Gambar, grafik, dan tabel disajikan
dengan ieﬂ: Y 4 = Soal menunjukkan scluruh

Bahasan dan B;hmy-ngdigunlkmmmhwid'ﬁ“l’*ms
Penulisansoal | dipahami dinilai

Menggunakan  kata yang  jelas,
sederhana dan tidak mengandung
makna
Menggunakan bahasa yang baik dan
benar sesuai dengan ejaaan Bahasa
Indonesia




Butir
Soal R Konstruksi Pf::l:::nd;: al
1 J2]3]a| 1234 [1]2]3]4
! % v V4
2 V4 4 v
3 v v V4
4 v 7 v
5 V4 v v
3 4 4 v
7 V4 v [
8 V4 V4 7
9 v v v
10 V4 V4 v
11 v v v
12 4 J v
13 v v v
14 v v ¥4
15 v v
16 v v v
17 V4 v v
18 4 V4 ¥4
19 v v v
20 V| v v

C. Kritik Dan Saran

. Ada beperapa ol yans harus Seevie berkeyton AeWw

- Yr9a bo\m‘an Pcmbnw\mw goal a.aa L%mpa W‘M ' "‘u
Sefponbeh,. meﬂi ambc Jon analz gagn.

D. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian diatas, lembar instrumendinyatakan:
a. Layak digunakan tanpa revisi
@ Layak digunakan dengan revisi
c. Tidak layak digunakan

Validator

/%,.

Bella Mirdza Mutia Dewi, S.Pd
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Lampiran 8 izin riset

Kepada Yth.

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: JL.Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang Telp. 024 76433366 Semarang 50185
E-mail: {st@walisongo.ac.id. Web : Hitp://fst.wali .ac |

: B.2447/Un.10.8/K/SP.01.08/03/2023 30 Maret 2023
: Proposal Skripsi
: Permohonan Izin Riset

Kepala Sekolah MAN 1 Tegal

di tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka isan skripsi, ini kami
bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama
NIM

: Aghisni Bitaqwaya
: 1908066042

Fakultas/Jurusan  : Sains dan Teknologi / Pendidikan Fisika
Judul Penelitian : Efektivitas Strategi Learning Starts With A Question (LSQ) Untuk

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Materi
Hukum Newton pada Gerak

Dosen Pembimbing : Dr. Joko Budi Poernomo , M.Pd

disusun, oleh karena itu kami mohon rsebut

di Sekolah MA!

Demikian atas

tel ijin Ri
N 1 Tegal ,yang akan dilaksanakan tanggal 23 Januari - 11 Februari 2023

perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth.

1. Dekan Fakul
2. Arsip

Itas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )

data- dala dengan temal]udul skripsi yang sedang

135



Lampiran 11 Daftar Nama Kelas Eksperimen

[y

AISYAH NASYWA QOTHRUNNADA

ALFARROSI NAYLANA MALLDINI

AZZIMAH JUANDA ISMI AMELIA

BALQIS ZAHARATUSSIFA

DHOROTUN NATASYA

FATIA FADILAH

FATIKHATUL MEI SALMA

FITRI OKTAVIANA

INTAN EZA MAULINDAH

OO IN|O |V |D]WIN

=

KAYLA NAIMATUL FAIZAH

[y
[y

KHUNIFA YULIA AZZAHRA

[y
N

LUTHFIA RINDU AYU RAHMA

=
W

NADIYA LAELA SHOBRINA

[
N

NAILA AINI KUSTIARTI

[
Ul

NAILA BUNGA SYA'BANI

[
)

NAILANA EL FADLAH

[
N

NAILANI EL FADLAH

[
00

NAILUN NAZATUL IZANI

[y
O

NAYLA FADILA AULIA

N
O

NAYLIL HANA

N
[y

NOFIYAH TRI MULYANI

N
N

NUR AZIZAH

N
w

NUR ILMA SEPTIA RAHMADANI

N
N

RIZQA ALIFIA SETIADJI

N
Ul

SALMA AULIATUL FAIZAH

N
[9)

SALMA SYA'DIYATUN AZZAH

N
N

SALSA SABILA

N
00

SITI AISI HANA JUA

N
[©]

SYAFA ANINDYA MAZIYAH

W
o

SYIFA ARUM MILLISANI

w
=

VALENT CHESA ASTRIA

w
N

WAFIQ AZIZAH

w
w

ZAHRATUN ASSABILILLAH

W
A

ZHAFIRA FIRYAL FATIN

w
Ul

NA'AILAH NASYWAA

w
)

FIQIH HANI ASSYIFA
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Lampiran 12 Daftar Nama Kelas Kontrol

2201 72| ANANDITA UMI BARDAN

220173| ARBIA RESH AINA

220174| ATIK QUROTA AENI

22017 AURA ADILA RIZKI

220176 | ELSA ADINDA AURA PUTRI

220177 ELSA NURROKHMAH

220178 HANI SAFILDZA ANNAFISAH

220179 IHDA MAULIDIYA TAMRIN

220180 | ISMATUL MAULA NIHAYA

ol(®|N[a|w|alw[n]m

-

220181 |[JIHAN ULAYYA

=
-

220182 | KHAURA HILYATUN NUFUS

»
N

220183 | KHILYATUL LUBAB

-
W

220184 | LAILA AYU ADIBAH

%)
&

220185 MARATUSH SHOLIKHAH

7

220185 MOZA ANINDYA SAEFUDIN

»
[

220187 MUKAROMATUS SAKINA

")
N

220188| NABILAH NUR APRILIA

"
]

2201 89| NAEYLZA KAYLA RAMADHAN

"
0

220130 | NATILATUN NASHWA

N
[*]

220191 | PUTRI FARIHATUL ISNAENI

N
2]

220192| RHEISHA MUGHNI AURORA

N
N

220193|RIFA PUTRI SALSABILA

N
w

220194 | RISALATUL MUAWANAH

220195 | RIZKA FA ' DILAMH

2200 96| RIZKA VALIZA

220197 ROSYDA AL IZZATI

2201 98| SAHILATUL MUBAROKAH

2201 99| SHEELFAKA ZAENABA

220200|SITI FAUZIATUN NISA

220201 [SITI ROBIKHATUL HIDAYAH

SEHHHMER

220202| TASYA AINUN MAJID

32

220203 | TIESKA DWI NURFADHILAH

220204 | TIKA LONIA

220205 | WILDA NUR ALIFI

Gi%[Y

220206 ZAHRA RAHMA 1ZZATI

TAcy A UL HANA

]
I
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Lampiran 13 RPP Kelas Eksperimen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN

Satuan Pendidikan  : MAN 1 TEGAL

Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : X/Genap
Materi Pokok : Hukum Newton
Alokasi Waktu $12JP(6X2JP)

A. Kompetensi Inti

KI1 : Menghayati dan gamalkan ajaran agama

KI2 : Menghayati dan lkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong

royong kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI3 : Memahami kan lisi l faktual, konseptual, prosedural

P -4 P

berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah

KI4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu

menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

B. Kompetensi Dasar
3.7 Menganalisis interaksi pada gaya serta hubungan antar gaya, massa, dan gerak

lurusbenda serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
C. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat menganalisis bunyi Hukum I Newton, Hukum II Newton, dan Hukum III
Newton tentang gerak.

2. Siswa dapat menganalisis contoh penerapan Hukum Newton dalam kehidupan
sehari-hari.

3. Siswa dapat menganalisis Hukum Newton untuk menyelesaikan soal hitungan.
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D. Materi Pembelajaran

. Hukum I Newton

. Hukum II Newton

. Hukum I1I Newton

. Jenis-jenis gaya

. Penerapan Hukum I Newton, Hukum II Newton, dan Hukum III Newton.
(materi terlampir)

L T

E. Metode Pembelajaran

Strategi pembelajaran  : Learning Strategi Question and Answere (LSQ)
Model pembelajaran  : inkuiri

Pendekatan : Pendekatan ilmiah (scientific approach)

Metode Pembelajaran

= Diskusi kelompok
= Tanya jawab

F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran

Media Pembelajaran : Power point,buku, laptop, paan tulis, kertas
undian,spidol.lingkungan sekitar siswa.
Sumber Pembelajaran :

o Alat dan bahan, vidio pengantar fisika Gasing (Gamy asyik dan meny kan)
* Buku Siswa SMA Untuk kelas X
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G. 1 kah — langkah Pembelajaran
H. Per Kesatu
Alokasi
Kegiatan Pembelajaran Pengalaman Belajar
waktu
A. Pendahuluan 15 Menit
. p it dengan ikan salam dan
menyapa peserta didik sambil memberi beberapa argument
positif tentang kegiatan belajar.
®  Memotiv: wa dengan memberi pertanyaan tentang aktivitas
yang baru saja dilakukan pesertadidik dipagi hari
B. Kegiatan Inti 60 Menit
1. Siswa mengerjakan soal Pre-test materi Hukum Newton pada
gerak
C. Penutup 15 Menit
1. Siswa menyimpi tentang bel
2. Membangkitkan motivasi siswa untuk dapat menganalisa segala
peristiwa yang terjadi di rumah yang berhubungan Hukukm
Newton.
3. Kuri k akan ilmu huan yang telah
dietoleh seliina penbelaiatan Batl
4. Ditutup dengan doa dan salam




G. 1 kab < laiiokah Danhidatasan

H. Pertemuan Kesatu
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Kegiatan Pembelajaran

Pengalaman Belajar

Alokasi
waktu

A. Pendahuluan
e Membuka pembelajaran dengan memberikan salam dan
menyapa peserta didik sambil memberi beberapa argument

positif tentang kegiatan belajar.

®  Memotivasi siswa dengan memberi pertanyaan tentang aktivitas

yang baru saja dilakukan pesertadidik dipagi hari

15 Menit

B. Kegiatan Inti
1. Siswa mengerjakan soal Pre-test materi Hukum Newton pada

gerak

60 Menit

C. Penutup

. Siswa yimp tentang p p

N

Membangkitkan motivasi siswa untuk dapat menganalisa segala
peristiwa yang terjadi di rumah yang berhubungan Hukukm

Newton.

3. i akan ilmu yang telah

selama

>

Ditutup dengan doa dan salam

15 Menit
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Per

Kedua

Kegiatan Pembelajaran

Pengalaman Belajar

Alokasi
waktu

A. Pendahuluan
1.

T

Guru mengawali pembelajaran dengan|
mmengucap salam, dan sapaan.
Guru menunjuk salah satu siswa untuk memimpin|
doa.

Guru melakukan presensi

Guru men; ikan tujuan pembelajaran
Guru  menginformasikan materi yang akan|
dipelajari tentang Hukum Newton
Guru memberikan penjelasan kepada siswal
mengenai  prosedur  pelaksanaan  strategil
pembelajaran learning starts with a question yang
akan digunakan dalam proses pembelajaran
Guru memberikan apersepsi dan motivasi

20 Menit

B. Kegiatan Inti

2.

w

&

L4

o

N

Siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5
orang.

Guru memberikan handout kepada peserta didik untuk
dibaca dan dipahami secara bersama.

Siswa menandai materi hand out tentang Hukum I
Newton yang belum diketahui

Siswa memberikan pertanyaan kepada teman atau
guru

Guru memberikan vidio pembelajaran terkait Hukum
I Newton.

ifikasi vidio pembelaj yang
diperlihatkan guru yang memiliki hubungan dengan
Konsep Hukum I Newton dan mempelajari konsep

hukum newton secara kelompok

Siswa

Mengamati,
Menanya

60 Menit

o

©

Siswa melakukan tanya jawab antar kelompok
dan bertukar informasi yang didapatkan
Secara berkelompok siswa mengumpulkan informasi

dari bahan ajar yang disediakan guru

Mengumpulkan
Informasi dan

Mengasosiasi
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Tal 1

10.Masing — masing pok Siswa

7 Menok T

0
ikan

argumen dan pernyataan tentang konsep Hukum I
Newton yang mereka dapatkan, secara jujur dan

santun

11.Guru  memfasilitasi  peserta  didik  dengan
menayangkan beberapa slide power point yang
berhubungan dengan materi konsep Hukum I

Newton sebagai penguatan dan siswa diberikan

untuk ar ya terhadap

P

materi pembelajaran.

C. Penutup 15 Menit
5. Siswa  menyimpulkan tentang  pelaksanaan

pembelajaran.

>

. Membangkitkan ~motivasi  siswa untuk  dapat
menganalisa segala peristiwa yang terjadi di rumah

yang berhubungan Hukum Newton.

=

Mensyukuri kesempatan akan ilmu pengetahuan
yang telah diperoleh selama  pembelajaran

berlangsung.

o

Memberikan  informasi  materi  yang  akan

dilaksanakan pertemuan berikutnya.

w

Berdoa dan menutup dengan salam
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Per Ketiga
Alokasi
Kegiatan Pembelajaran Pengalaman Belajar
waktu
A. Pendahuluan 20 Menit
1. Guru  mengawali  pembelajaran  dengan|
mmengucap salam, dan sapaan.
2. Guru menunjuk salah satu siswa untuk]
memimpin doa.
3. Guru melakukan presensi
4. Guru menyampaikan tujuan pembelaj
5. Guru menginformasikan materi yang akan
dipelajari tentang Hukum Newton
6. Guru memberikan penjelasan kepada siswaj
mengenai  prosedur  pelaksanaan  strategi
pembelajaran learning starts with a question,
yang akan digunakan dalam proses pembelajaran
7. Guru memberikan apersepsi dan motivasi
B. Kegiatan Inti 60 Menit
1. Siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5
orang.
2. Guru memberikan handout kepada peserta didik untuk
dibaca dan dipahami secara bersama. .
¢ A g Mengamati,
3. Siswa menandai ma(en' hand o'ut tentang Hukum II Menanya
Newton yang belum diketahui
4. Siswa memberikan pertanyaan kepada teman atau
guru
5. Guru memberikan vidio pembelajaran terkait Hukum
IT Newton.
6. Siswa gidentifikasi vidio pembelaj; yang
diperlihatkan guru yang memiliki hubungan dengan
Konsep Hukum II Newton dan mempelajari konsep
hukum newton secara kelompok
7. Siswa melakukan tanya jawab antar kelompok Mengumpulkan
dan bertukar informasi yang didapatkan Yilorimaat dan
8. Secara berkelompok siswa mengumpulkan informasi

dari bahan ajar yang disediakan guru

Mengasosiasi
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A. Pendahuluan
1. Guru mengawali pembelajaran  dengan|
mmengucap salam, dan sapaan.
2. Guru menunjuk salah satu siswa untuk|
memimpin doa.

. Guru melakukan presensi
. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
5. Guru menginformasikan materi yang akan|
dipelajari tentang Hukum Newton
Guru memberikan penjelasan kepada siswaj
i prosed pelaksanaan  strategi
pembelajaran learning starts with a question

& W

*

yang akan digunakan dalam  prose:

9. Masing — masing kelompok Siswa berikan | Mengk ikasik
argumen dan pernyataan tentang konsep Hukum
LILIII Newton yang mereka dapatkan, secara jujur
dan santun
10. Guru  memfasilitasi ~ peserta  didik  dengan
menayangkan beberapa slide power point yang
berhubungan dengan materi konsep Hukum LILIII
Newton sebagai penguatan dan siswa diberikan
k p untuk ber ar ya terhadap
materi pembelajaran.
C. Penutup 15 Menit
1. Siswa  menyimpulkan tentang  pelaksanaan
pembelajaran.
2. Membangkitkan motivasi siswa untuk dapat
menganalisa segala peristiwa yang terjadi di rumah
yang berhubungan Hukum Newton.
3. Mensyukuri kesempatan akan ilmu pengetahuan
yang telah diperoleh selama pembelajaran
berlangsung.
4. Memberikan  informasi  materi  yang akan
dilaksanakan pertemuan berikutnya.
5. Berdoa dan menutup dengan salam
Per Ke-empat
Kegiatan Pembelajaran Pengalaman Belajar o
waktu
20 Menit
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pembelajaran
7. Guru memberikan apersepsi dan motivasi

B. Kegiatan Inti 60 Menit

1. Siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5
orang.

2. Guru memberikan handout kepada peserta didik untuk
dibaca dan dipahami secara bersama.

3. Siswa menandai materi hand out tentang Hukum I1I
Newton yang belum diketahui

Mengamati,
Menanya

4. Siswa memberikan pertanyaan kepada teman atau

guru

5. Guru memberikan vidio pembelajaran terkait Hukum
III Newton.

6. Siswa gidentifikasi vidio pembelaj yang

diperlihatkan guru yang memiliki hubungan dengan
Konsep Hukum III Newton dan mempelajari konsep
hukum newton secara kelompok

7. Siswa melakukan tanya jawab antar kelompok M I
dan bertukar informasi yang didapatkan

8. Secara berkelompok siswa mengumpulkan informasi

Informasi dan

Mengasosiasi
dari bahan ajar yang disediakan guru

9. Masing — masing kelompok Siswa berikan | Mengk ikasik

argumen dan pernyataan tentang konsep Hukum I1I
Newton yang mereka dapatkan, secara jujur dan

santun

10. Guru  memfasilitasi  peserta  didik  dengan
menayangkan beberapa slide power point yang
berhubungan dengan materi konsep Hukum LILIIT
Newton sebagai penguatan dan siswa diberikan

kesemp untuk ber ar ya terhadap

materi pembelajaran.
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C. Penutup 15 Menit
1. Siswa  menyimpulkan  tentang  pelaksanaan
pembelajaran.
2. Membangkitkan motivasi siswa untuk dapat
menganalisa segala peristiwa yang terjadi di rumah
yang berhubungan Hukum Newton.
3. Mensyukuri kesempatan akan ilmu pengetahuan
yang telah diperoleh selama pembelajaran
berlangsung.
4. Memberikan  informasi  materi yang  akan
dilaksanakan pertemuan berikutnya.
5. Berdoa dan menutup dengan salam
Per Kelima
Alokasi
Kegiatan Pembelajaran Pengalaman Belajar

waktu
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A. Pendahuluan 15 Menit
1. Guru  mengawali  pembelajaran  dengan|
mmengucap salam, dan sapaan.
2. Guru menunjuk salah satu siswa untuk]
memimpin doa.
3. Guru melakukan presensi
4. Guru menyampaikan tujuan pembel
5. Guru menginformasikan materi yang akan
dipelajari tentang Hukum Newton
6. Guru memberikan penjelasan kepada siswaj
mengenai  prosedur  pelaksanaan  strategi
pembelajaran learning starts with a question,
yang akan digunakan dalam proses pembelajaran
7. Guru memberikan apersepsi dan motivasi
B. Kegiatan Inti 100Menit

1.

. Guru membagikan handout materi vidio

. Siswa mengidentifikasi handout materi yang

Siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5
orang.

pembelajaran tentang konsep macam-macam
gaya.

diberikan guru, memiliki hubungan gaya dan
gerak

Mengamati

. Siswa menulis pertanyaan di kertas tentang yang|

. Siswa memberikan pertanyaan kepada teman atau|

belum diketahui

guru

Menanya

. Siswa  melakukan tanya jawab  antar

kelompok dan bertukar informasi yang
didapatkan

Mengumpulkan
Informasi dan

Mengasosiasi
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7. Masing — masing kelompok Siswa berikan

argumen dan pernyataan tentang konsep Hukum
Newton yang mereka dapatkan, secara jujur dan
santun.

8. Guru memfasilitasi peserta dengan menayangkan
beberapa slide power point yang berhubungan
dengan materi sebagai penguatan dan siswa
diberikan kesempatan untuk member

ar yaterhadap materi p

C. Penutup

1. Siswa  menyimpulkan tentang  pelaksanaan

pembelajaran.

2. Membangkitkan motivasi siswa untuk dapat
menganalisa segala peristiwa yang terjadi di rumah
yang berhubungan Hukum Newton.

. Mensyukuri kesempatan akan ilmu pengetahuan
yang telah  diperoleh  selama  pembelajaran
berlangsung.

4. Berdoa dan menutup dengan salam

w

20 Menit

I.  Penilaian Proses Dan Hasil Belajar
1. Teknik penilaian
a. Tes pilihan ganda
1. Pre test
2. Post test
2. Bentuk instrumen
Tes Pilihan Ganda

Mengetahui,
Guru Fisika

Bella Mirdzd Mutia Dewi,S.Pd

Mahasiswa

Aghisili Bitagwaya
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Lampiran 14 RPP Kelas Kontrol

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS KONTROL

Satuan Pendidikan : MAN 1 TEGAL

Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : X/Genap
Materi Pokok : Hukum Newton
Alokasi Waktu $12JP(6X2]JP)

A. Kompetensi Inti
KI1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama
KI2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong

royong.kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap

sebagai bagian dari solusi atas berbagai per lahan dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa

dalam pergaulan dunia.

KI3 : M i apk: lisi h faktual, I dural
berdasarkan rasa ingi ya tentang ilmu p i teknologi, seni, budaya, dan
I 1 dengan k i keb kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta erapkan [ b prosedural pada bidang

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
KI4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan
B. Kompetensi Dasar
3.7 Menganalisis interaksi pada gaya serta hubungan antar gaya, massa, dan gerak lurus
benda serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
C. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat menjelaskan bunyi Hukum I Newton, Hukum IT Newton, dan Hukum III Newton
tentang gerak.

S

Siswa dapat men; contoh p hukum-hukum Newton dalam kehidupan

sehari-hari.

3. Siswa dapat menerapkan hukum-hukum Newton untuk menyelesaikan soal hitungan.

D. Materi Pembelajaran

1. Hukum I Newton

2. Hukum IT Newton

3. Hukum III Newton

4. Jenis-jenis gaya

5. Penerapan Hukum I Newton, Hukum IT Newton, dan Hukum IIT Newton.



E. Metode Pembelajaran

Model pembelajaran
Pendekatan

Metode Pembelajaran

* Demonstrasi

= Eksperimen

= Diskusi kelompok
= Tanya jawab

F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran

Media Pembelajaran : Power point
Sumber Pembelajaran :
e Alat dan bahan demonstrasi; Buku pelajaran siswa kelas X Fisika Gasing (Gampang

asyik dan menyenangkan)
* Buku Siswa SMA Untuk kelas X

: Model Pembelajaran Discovery Learning
: Pendekatan ilmiah (scientific approach)
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G. L kah — langkah Pembelajaran
Per Kesatu
Alokasi
Kegiatan Pembelajaran Pengalaman Belajar e
W
A. Pendahuluan 15 Menit
®  Membuk belaj dengan berik salam  dan
menyapa peserta didik sambil memberi beberapa argument
positif tentang kegiatan belajar.
® Memotivasi siswa dengan memberi pertanyaan tentang aktivitas
yang baru saja dilakukan pesertadidik dipagi hari
B. Kegiatan Inti 60 Menit
® Siswa mengerjakan soal Pre-test materi Hukum Newton pada
gerak
C. Penutup 15 Menit
® Siswa i tentang belaj:
® Membangkitkan motivasi siswa untuk dapat menganalisa segala
peristiwa yang terjadi di rumah yang berhubungan Hukukm
Newton.
. akan ilmu yang telah
diperoleh selama pembelajaran by
e Ditutup dengan doa dan salam




PembelajaranPertemuan Kedua

®  Membangkitkan motivasi s

swa untuk dapat menganalisa segala
peristiwa yang terjadi di rumah yang berhubungan Hukukm
Newton.

akan ilmu yang telah
diperoleh selama pembelajaran berlangsung.

® Ditutup dengan doa dan salam

Alokasi
itan Pembelajaran jar
Kegial Pengalaman Belaj: -
A. Pendahuluan 20 Menit
. laj dengan ikan salam dan
menyapa peserta didik sambil memberi beberapa argument
positif tentang kegiatan belajar.
®  Memberikan soal pre-test tentang hukum newton
® Memotivasi siswa dengan memberi pertanyaan tentang aktivitas
yang baru saja dilakukan pesertadidik dipagi hari
B. Kegiatan Inti 60 Menit
e Siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 4 - 5 orang
® Siswa mengidentifikasi gambar yang diperlihatkan guru yang
memiliki hubungan dengan Konsep Hukum I Newton dan Mengamati
Hukum Newton 1T
® Siswa memberikan pertanyaan tentang konsep hukum newton Menanya
yang dilakukan.
® Secara berkelompok siswa mengumpulkan informasi Mengumpulkan
dari bahan ajar yang disediakan guru Informasi dan
Mengasosiasi
® Masing — masing kelompok Siswa memberikan argument dan | Mengkomunikasikan
pernyataan tentang konsep Hukum I Newton dan Hukum
Newton 2 yang mereka dapatkan, secara jujur dan
santun
® Guru memefasilitasi peserta dengan menayangkan beberapa
slide power point yang berhubungan dengan materi seperti
menayangkan beberapa gambar peristiwa yang dapat dikaji
dengan konsep Hukum I Newton dan Hukum II Newton
sebagai penguatan dan siswa diberikan kesempatan untuk
member p materi
C. Penutup 10 Menit
® Siswa imp tentang y
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Pertemuan Ketiga

Kegiatan Pembelajaran

Pengalaman Belajar

Alokasi
‘Waktu

A.

Pendahuluan
Guru memberi salam dan  menyapa siswa.
(membiasakan karakter ramah)
Menyajikan judul pembelajaran “Hukum III Newton™ dan
tujuan umum pembelajaran melalui slide.
Siswa mengamati contoh asus pada slide.
Guru memancing rasa ingin tahu siswa dengan bertanya **
adakah yang ingin ditanyakan pada peristiwa tadi?

Siswa i i dengan teman untuk

contoh kasus pada slide.

10 Menit

Kegiatan Inti

Siswa di: untuk

massa, dan percepatan.
Secara berkelompok siswa mendiskusikan

Setiap kelompok diwakili seorang si

a untuk mengemukakan
Pendapat kelompok mereka secara jujur dan santun
Siswa di arahkan untuk menyimpulkan hasil  diskusi

berdasarkan wjuan pembelajaran.

Guru  memfasil penguatan hasil kegiatan diskusi dan
membahas materi yang terkait dengan konsep hubungan antara

gaya, massa, dan percepatan.

Menanya

Mengumpulkan
informasi dan

Mengasosiasi

Mengkomunikasikan

70 Menit

C.

Penutup

Siswa imp tentang

Membangkitkan motivasi siswa untuk dapat menganalisa segala
peristiwa yang terjadi di rumah yang berhubungan Hukum

Newton.

akan ilmu p yang telah

diperoleh selama pembelajaran berlangsung..

Berdoa dan menutup dengan salam

10 Menit
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Pertemuan Ke-empat

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

B.

Pendahuluan

® Guru memberi salam dan  menyapa siswa.

(membiasakan karakter ramah)

. jikan judul j “Gaya dan

gaya” dan tujuan umum pembelajaran melalui slide.

Siswa mengamati contoh kasus pada slide.
® Guru memancing rasa ingin tahu siswa dengan bertanya *

adakah yang ingin ditanyakan pada peristiwa tadi?

Siswa i i dengan teman untuk
contoh kasus pada slide.

10 Menit

Kegiatan Inti

Siswa untuk

massa, dan percepatan.

Sccara berkelompok siswa mendiskusikan

Setiap kelompok diwakili seorang siswa untuk mengemukakan

Pendapat kelompok mereka secara jujur dan santun

Siswa di arahkan untuk menyimpulkan hasil diskusi
berdasarkan tujuan pembelajaran.

® Guru memfasilitasi penguatan hasil kegiatan diskusi dan
membahas materi yang terkait dengan konsep hubungan antara

gaya, massa, dan percepatan.

Menanya

Mengumpulkan
informasi dan

Mengasosiasi

Mengkomunikasikan

70 Menit

D.

Penutup

e Siswa imp tentang

o Membangkitkan motivasi siswa untuk dapat menganalisa segala

peristiwa yang terjadi di rumah yang berhubungan Hukum

Newton.

. i akan ilmu yang telah

diperoleh selama pembelajaran berlangsung.

. siswa jika j akan diadakan

ulangan.

Berdoa dan menutup dengan salam

10 Menit
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Pertemuan Ke-lima

Kegiatan Pembelajaran

Pengalaman Belajar

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Guru memberi salam dan  menyapa siswa.
(membiasakan karakter ramah)

Menyajikan judul pembelajaran “Hukum I Newton” dan
tujuan umum pembelajaran melalui slide.

Siswa mengamati contoh kasus pada slide.

Guru memancing rasa ingin tahu siswa dengan bertanya

adakah yang ingin ditanyakan pada peristiwa tadi?

Siswa i i dengan teman untuk

contoh kasus pada slide.

10 Menit

|Kegiatan Inti

Siswa di untuk
massa, dan percepatan.

Secara berkelompok siswa mendiskusikan

Setiap kelompok diwakili seorang siswa untuk mengemukakan
Pendapat kelompok mereka secara jujur dan santun

Siswa di arahkan untuk menyimpulkan hasil  diskusi
berdasarkan tujuan pembelajaran.

Guru memfasilitasi penguatan hasil kegiatan diskusi dan
membahas materi yang terkait dengan konsep hubungan antara

gaya, massa, dan percepatan.

Menanya

Mengumpulkan
informasi dan

Mengasosiasi

Mengkomunikasikan

70 Menit

E.

Penutup

Siswa

imp tentang
Membangkitkan motivasi siswa untuk dapat menganalisa segala
peristiwa yang terjadi di rumah yang berhubungan Hukum

Newton.

akan ilmu yang telah
diperoleh selama pembelajaran berlangsung.

siswa jika j akan diadakan

ulangan.

Berdoa dan menutup dengan salam

10 Menit
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Pertemuan Ke-enam

Kegiatan Pembelajaran

Pengalaman Belajar

waktu

Al

I

Pendahuluan

Guru i j dengan gucap salam,|
dan sapaan.

Guru menunjuk salah satu siswa untuk memimpin doa.
Guru melakukan presensi
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
Guru memberikan apersepsi dan motivasi

10 Menit

Kegiatan Inti

1. Guru mengulas pembelajaran Hukum newton
2. Guru memberikan soal tes berupa soal uraian.

3. Siswa mengerjakan soal secara mandiri

60 Menit

)

Penutup

Siswa i tentang

Membangkitkan motivasi siswa untuk dapat menganalisa
segala peristiwa yang terjadi di rumah yang berhubungan

Hukum Newton.

akan ilmu telah

diperoleh selama pembelajaran berlangsung.

Berdoa dan menutup dengan salam

20 Menit

H. Penilaian Proses Dan Hasil Belajar

1.

2.

Teknik penilaian
a. Tes pilihan ganda
1. Pre test
2. Post test
Bentuk instrumen
Tes Pilihan Ganda

Mengetahui,
Guru Fisika

Bella Mirdzd Mutia Dewi,S.Pd.

Mabhasiswa

Aghishi

qwaya
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Lampiran 15 Hand out Materi Hukum Newton Pada gerak

HUKUM NEWTON TENTANG GERAK

Oleh :
Aghisni  Bitagwaya

~ KELAS : X MIPA

MAN 1 TEGHL



A. Hukum Newton

1.

Hukum Fisika.Sesuai dengan

0 a klasik yang dijal g
namanya, Hukum N dikemukaan oleh ahli fisika, tika, dan filsafat
1722). Ta menemukan hukum

dari Inggris yang bernama Sir Isaac Newton (1643 —
gravitasi, hukum gerak, kalkulus, teleskop pantul, dan spektrum.

Hukum I Newton -
Hukum I Newton tentang gerak menyebutkan “Setiap benda akan diam atau
bergerak lurus beraturan jika resultan gaya yang bekerja pada benda tersebut sama
dengan nol.” Teori tersebut juga menyebutkan bahwa setiap benda bersifat lembam.
Artinya, benda cenderung mempertahankan kedudukannya.
Benda diam akan tetap diam dan ketika benda bergerak cenderung bergerak.
Hukum I Newton juga menggambarkan sifat benda yang selalu mempertah:
keadaan diam atau bergeraknya. Istilah untuk itu jalah inersia atau kelcmban}an.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa Hukum Newton I disebut pula dengan istilah
Hukum Kelembaman.
Hukum I Newton dalam rumus fisikanya ialah sebagai berikut:

Z F=0
_’—q/
Arti dari rumus tersebut ialah resultan gaya-gaya yang bekerja sama dengan nol.‘J ika
resultan gaya sebuah benda sama dengan nol, berarti benda tersebut tidak memiliki

atau percef ya sama dengan nol.

Contoh fenomena Hukum I Newton

a) Apabila kita sedang naik bus yang sedang berjalan, maka kita juga bergerak terhadap
tanah, walaupun kita diam di dalam bus. Apabila kita turun dari bus yang masih
dalam keadaan berjalan agar kita tidak jatuh, maka kita harus lari mengikuti gerak
bus tersebut.

b) Apabila kita naik kendaraan yang sedang berjalan dan tiba-tiba direm mendadak,
kita terdorong ke depan. Tetapi jika kendaraan mula-mula dalam diam kemudian
bergerak maju, kita terdorong ke belakang.

¢) Kardus yang berada di atas mobil akan terlempar ketika mobil tiba-tiba membelok.

d) Selembar kertas yang ditaruh di bawah gelas berisi air ditarik dengan cepat, maka
gelas tidak akan bergerak sedikitpun.

€) Ketika di depan sepeda motor yang sedang melaju kencang melintas sebuah mobil,
maka pengemudi motor akan terlempar ke depan saat motor direm secara mendadak.

2. Hukum I Newton

Hukum 11 Newton menyebutkan “Besamya percepatan yang_dialami_suatu_benda
5 m

berbanding lurus dengan gaya yang bekerja terhadap benda terseb

an feor tersebut, percepatan yang timbul pada suatu

engan_massa 5
benda karena dipengaruhi gaya yang bekerja pada benda, besarnya akan berbanding lurus
dan searah dengan gaya itu dan berbanding terbalik dengan massa benda.

sebuah benda tidak sama dengan nol, maka benda

h

Dalam pemahaman yang lebih sederhana, jika resultan gaya-gaya yang bekerja pada
akan bergerak d suatu

percepatan

Jika resultan gaya-gaya yang bekerja pada sebuah benda tidak sama nol, benda tersebut
akan bergerak dengan suatu percepatan.

Menurut Hukum II Newton, percepatan yang timbul pada suatu benda karena
dipengaruhi oleh gaya F, besarnya akan berbanding lurus dan searah dengan gaya itu dan
berbanding terbalik dengan massa benda.

Hukum II Newton berbunyi : "Percepatan yang dihasilkan oleh resultan gaya yang
bekerja pada suatu benda berbanding lurus dengan resultan gaya dan berbanding terbalik
dengan massa benda."
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. Hukum Newto ukum yang men, antara gaya yang
bekerja pada suatu benda dan gerak yang disebabkannya. Hukum gerak ini merupaxes
ndasi_me dalam tiga



3.

* HukumIT Newton dirumuskan

Keterangan:

W a=F/m I F = gayayangbekerjapadabenda (N)
atau

m = massabenda (kg)
a = percepatan padabenda (m/s°)

Hukum I1I Newton "

Hukum IIT Newton menyatakan “Setiap ada gaya aksi yang bekerja 4
MMEEX’_.F@% besarnya sama, tetapi mﬂmy@ﬁm}&
Maksud dari hukum tersebut ialah jika sebuah benda pertama menger) gaya
terhadap benda kedua, maka benda kedua pun mengerjakan gaya terhadap benda
pertama yang besarnya sama tetapi berlawanan arah.

Untuk memahami teori tersebut, kamu bisa melihat contoh di kehidupan nya!a:
Contoh tersebut seperti ketika seorang penyelam tengah melakukan penyelaman. Kaki
dan tangan penyelam dorong air ke belak (gaya aksi), schingga badan penyelam
terdorong ke depan sebagai gaya reaksi.

Bila dirumuskan maka y

Newton Il menjadi seperti berikut: Gaya aksi-reaksi pada memiliki sifa!-snfat
tertentu. Sifat-sifat tersebut antara lain: sama besar, terletak dalam satu garis kerja,
berlawanan arah, dan bekerja pada dua benda yang berlainan.

Selain itu, gaya dibedak jadi beb yaitu gaya berat, gaya normal,
gaya gesek, dan gaya tegang tali. Gaya berat yakni gaya yang dimiliki suatu benda
akibat pengaruh percepatan gravitasi d arah selalu tegak lurus menuju pusat bumi.
Lalu, gaya normal yakni gaya penyeimbang yang bekerja pada dua permukaan benda
yang bersentuhan dan arahnya selalu tegak lurus dengan bidang sentuh.

Gaya gesek adalah gaya yang timbul akibat kekasaran dua permukaan benda yang
saling bersentuhan. Dan, terakhir, gaya tegang tali yaitu gaya yang bekerja pada tali
sebagai gaya aksi-reaksi.

* Bunyi hukum ITI Newton : Jika suatu benda pertama mengerjakan gaya terhadap benda

kedua, maka benda kedua pun mengerjakan gaya terhadap benda pertama yang
besarnya sama tetapi arahnya berlawanan.

e  Kedua gaya tersebut disebut gaya aksi-reaksi. Apabila gaya aksi besar maka gaya

reaksi juga besar.

e Secara matematis, Hukum III Newton dirumuskan :

Dengan:

F. = gayaakst
F; = gayareaksi
Tanda negatif menunjukkan kedua gaya berlawanan

Contoh penerapan Hukum III Newton dalam kehidupan sehari-hari :

a. Untuk dapat bergerak ke depan, gurita kan air ke belakang. Gaya yang

tﬂeksrpancar itu diimbangi oleh gaya yang mendorong gurita ke depan yang disebut gaya
i reaksi.

b. Mesin roket / jet melakukan gaya aksi melalui gas buangan ke belakang. Sebagai

c.

reaksinya, gas buangan melalfukan gaya yang sama besarnya pada roket / jet ke depan.
l.(aregm massa bugmgan kecil, gaya tersebut terlontar ke belakang dengan kecepatan
usnaigl. Gaya le:llsl gas buangan mampu menggerakkan roket/jet ke depan.

t p itembakkan oleh pemburu maka peluru terlontar, ternyata senapan j
mengguncang bahu pemburu yang menyangga. ik

d. Roda kendaraan melakukan gaya ke belakang pada jalan. Akibatnya jalan juga

€.

melakukan gaya dorong sama besarnya ke depan sebagai reaksi

Pada seorang penyelam, kaki dan tangan penyelam mendorong ai
! r ng air ke belakang
aksi), sehingga badan penyelam terdorong ke depan sebagai gaya reaksi. i
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B. Gaya

Gaya adalah hebian -1 t
menyebab) penyebeb bahan gerak, atau p P yang
Satuan Gaya ;

Gaya adalah besaran vektor dan satuannya adalah Newt t dilihat
.'ﬁbd di bawah ini: > - e~ =
Sistem Satuan Nama Khusus Definisi
SI Kg-m-det™> | Newton(N) IN= Gaya yang bekerja pada benda
dengan massa 1 kg, menyebabkan
percepatan 1 m/det?.

cgs |gr-cm-det™2 | dyne(dn) 1 dn= gaya yang bekerja pada benda
dengan massa 1 gram menyebabkan
p 1 cov/det?. =

British | pound-fi-1__1b | pounda 1(pdl) |1 pdl= gaya yang bekerja pada bent

(fps) |sec™? — | dengan massa (pound) menyebabkan
percepatan 1 f/sec?.

Praktis Kef, Ibf 1 kgf adalah gaya yang sama dengan

berat benda dengan massa 1 kg. Adanya
kgf dan Ibf menyebabkan adannya
satuan baru untuk massa, jika gaya

dinyatakan dalam p F=mxa.
Dalam |1 Ib = 0,0311 | Sy 1 slug adalah massa suatu benda yang
satuan | slug =8 mendapatkan percepatan sebesar 1 ft
Inggris |7 sec™2bila dikerjakan gaya 1 Ibf.
satuan (1 1bf=1 slug.fi,sec™?)
massa
adalah

«» Macam- macam gaya
1. Gaya Interaksi
Gaya interaksi adalah gaya yang di timbulkan oleh satu benda pada benda
lain walaupun letaknya berjauhan. Misalnya: -
1. Gaya gravitasi
2. Gaya listrik
3. Gaya magnet
Medan adalah mﬁ%_mm%mm;ﬁﬁiﬂw. Akibatnya benda-
benda yang berada dalam suatu medan(im gravitasi, medan listrik, medan
magnet)akan menderita gaya (gaya gravitasi, gaya listrik, gaya magnet).
2. Gaya Kontak
Gaya kontak adalah gaya yang terjadi hannya pada benda- benda yang
bersentuhan. Macam- macam gaya kontak:
1. Gaya normal
2. Gaya gesek
3. Gaya tegang tali.

1. Gaya no i_dari gaya berat yang dikerjakan benda
ethadap_bidang_tempat_benda_terlefak(benda _melakukan aksi, bidarg
melakukan reaksi). Arah gaya normal N selalu tegak lurus pada bidang.

N
4

8 Z

W
Gamabar gaya normal

rumushitung com
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2. Gaya gesek adalah gaya yang melawan gerak relatif dua benda. Macam-
macam gaya gesek:

a. Gaya gesek antara zat padat dan zat padat
arah gerak

P 7
/ i‘ ~
A Jozeek 'd

<
WLWW%
interaksi _ antara___molekul—molekul n an, salin,
MMMMW‘*&'M&Y& gesekan pada
gerak relatif antra dua benda yang bersinggungan adalah gaya gesekan
luncur.
F=p. N

b. Gaya gesekan antara zat padat dan zat cair
Benda bergerak dalam cairan dengan kecepatan v, mengalami gaya
gesekan f yang tergantung pada:
1) Ma i

2) Bentuk atau ukuran dari benda yang bergerak dalam cairan tersebut.
na ujung- ujungnya di hubungkan dengan benda lain. Gaya tegangan tali
adalah gaya yang bekerja pada penampang tali yang dapat diambilpada setiap
tempat pada tali, artinya satu bagian tali dianggap tak bermassa, sehingga
gaya tegang tali pada setiap tempat sama besarnya.
N.

N:
T T

- —> ) C e F
T l l
0 T "y o ‘

T Bidang Horizontal licin

-
f4—3 —p—
5
-
~ -
z
Supervisor Blog MIPA

24 F
Digantung Vertikal .wsina
wcosa .'.
€u e la

Dihubungkan katrol licin
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Macam - macam gaya:
1. Gaya Sentuhan ,
ua buah benda atau lebih yang bersentuhan satudengan Yang lain,
sesungguhnya saling mengerjakan gaya satu terhadap yang lain. Ketika dua benda
bersentuhan, terjadilah interaksi antara molekul- molekul penyusun kedua
itu maupun ikatan- ikatan molekul di masing- masing benda yang bersentuhan
Empat contoh gaya sentuhan antara lain:
a. Gaya Normal

itu.

Contohnya pada tumpukan buku diatas meja. Untuk mgngelahun besarnya
gaya normal, kita menganalisa gaya- gaya yang bekerja pada buku saja.
Ada dua gaya yang bekerja pada buku, yaitu gaya berat W dan gaya
normal N. Oleh karena itu, resultan yang bekerja pada buku itu adalah W
+ N. Tetapi, buku dalam keadaan setimbang buku tidak mempunyai
percepatan apapun. Oleh karena itu, dari hukum Newton didapatkan
persamaan,

YF=W+N=0
yang setara dengan pemyataan N = -W. Hal in menunjukkan besarnya
gaya normal sama dengan besarnya gaya gravitasi, yakni berat tumpukan
buku itu.

b. Gaya gesek
Besarnya gaya gesek statis f; ketika mencapai nilai maksimum menurut
hukum Amontons adalah
fsmaks=HsN
Gaya gesek kinetis dapat di rumuskan:
fie= i
2. Gaya tegangan

Dapat dirumuskan sebagai berikut:
T —MmpF-mefx
mp+mg

3. _Gaya atau interaksi fundamental
Gaya- gaya men ental) adalah gaya- gaya yang tidak lagi dapat

dijelaskan sebagai perwujudan atau manifestasi gaya- ang lain. Tabel
Interaksi mendasar SRR S

Interaksi Mendasar | Mediator Interaksi | Kekuatan Nisbi Jangkauan
Gaya Gravitasi Gravition 1 )
Gaya lemah Partikel W dan Z 1025 10718
Gaya Foton 103 @
elektromanektik

Gaya kuat Gluon 1038 10715
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Gaya adalah tarikan atau dorongan yang terjadi terhadap suatu benda. Gaya bisa

menyebabkan perubahan posisi, gerak atau perubahan bentuk pada benda. Gaya termasuk
ke dalam besaran Vektor, karena mempunyai nilai dan arah. Sebuah Gaya disimbolk
dengan huruf F (Force) dan Satuan Gaya dalam SI (Satuan Internasional) yaitu Newton,
disingkat dengan N. Pengukuran gaya bisa dilakukan dengan alat yang disebut dengan
dinamometer atau neraca pegas. Untuk melakukan sebuah gaya diperlukan usaha
(Tenaga), semakin besar gaya yang hendak dilakukan, maka semakin besar pula Usaha
(tenaga) yang harus dikeluarkan.
Berdasarkan penjelasan diatas, maka bisa disimpulkan bahwa gaya mempunyai beberapa
sifat berikut :
« Gaya dapat mengubah arah gerak benda
« Gaya dapat mengubah bentuk benda
e Gaya dapat mengubah posisi benda dengan cara menggerakkan atau

memindahkannya
Macam-Macam Gaya

a. Gaya Sentuh-

Gaya Sentuh adalah gaya yang bekerja dengan sentuhan. Artinya Suatu gaya akan
menghasilkan efek jika terjadi sentuhan dengan benda yang akan diberikan gaya
tersebut, jika tidak terjadi sentuhan, maka gaya tidak akan bekerja pada benda.

b. Gaya Tak Sentuh

Gaya Tak Sentuh ialah suatu gaya yang akan bekerja tanpa terjadinya sentuhan.
Artinya Efek dari gaya yang dikeluarkan oleh sumber gaya tetap bisa dirasakan oleh
benda meskipun mereka tidak bersentuhan.
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Secara Umum dikenal 7 Jeni
nis Ga; i :
a. Gaya Otot SESE
Sesuai' dengan namanya Gaya otot adalah jenis gaya yang dilakukan olch
makhluk hidup yang mempunyai ofof. Gaya timbul dari koordinasi dari struktur otot
i gengan rangka tubuh. Gaya Otot Termasuk ke dalam kelompok Gaya Sentuh.
. Ga

2y ey " .
. Gaya Pegas ialah jenis gaya yang dihasilkan oleh seb: . Gaya pegas
disebut juga gaya lenting pulih yang terjadi Karena adanya sifat keelastisan suatu

benda. Gaya Pegas termasuk ke dalam kelompok Gaya Sentuh.

c. Gaya Gesek
aya Gesek yaitu jenis gaya yang muncul karena tei jadinya tuhan lan, g
ah gaya yang arahnya selalu berlawanan

eﬂrﬂm_m_
dengan arah gerak A atau arah gaya luar. Gaya gesek termasuk ke dalam

kelompok gaya sentuh.
Gaya Gesek terbagi menjadi 2, yaitu sebagai berikut :

1. Gaya Gesek Statis, yakni jenis gaya gesek yang terjadi ketika benda diam. Gaya
gesek statis terjadi jika gaya luar yang diberikan kepada benda nilainya sama
dengan gaya gesekan yang terjadi sehingga benda tersebut akan diam tidak
bergerak karena resultan (penjumlahan) gaya yang terjadi padanya sama dengan
nol.

2. Gaya Gesek Kinetik, yakni jenis gaya gesek yang terjadi ketika benda dalam
Keadaan bergerak. Gaya Gesek Kinetik terjadi ketika nilai gaya gesek selalu lebih
kecil dibandingkan gaya luar yang bekerja padanya, sehingga gaya luar menang
dan membuat benda tersebut bergerak.

d. Gaya Mesin__
Mesin_yaitu jenis gaya yang dihasilkan W
berkembangnya teknologi, mesin ibuatpum— /_c_angg;h Gaya Mesin

sangat Tembantu dalam meringankan aktivitas manusia:

e. Gaya Gravitasi Bumi (Gaya Berat)
Gaya Gravitasi Bumi yaitu jenis Gaya tarik bumi terhadap seluruh benda bermassa
yang terdapat pada permukaannya.

f. Gaya Magnet
Gaya Magnet yaitu gaya pada magnet yang mampu menarik benda — benda tertentu.
Benda yang mampu ditarik oleh magnet disebut benda magnetis, umumnya terbuat
dari besi atau baja, ataupun logam lainnya. Semakin dekat magnet dengan benda
magnetis, maka gaya tarik magnet tersebut semakin besar. Gaya magnet bisa menarik
benda walaupun tanpa menyentuhnya, oleh sebab itu Gaya magnet termasuk ke dalam
kelompok Gaya Tak Sentuh.

g. Gaya Listrik
Gaya Listrik yaitu jenis gaya yang dihasilkan oleh benda — benda bermuatan listrik

dalam medan listrik
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Gaya merupakan doron i
gan atau tarikan yang akan mempercepat atau memperlambat
gerak suatu benda. Jenis-Jenis Gaya antara lain: @

a) Gaya Berat

gaya berat (w) yang dialami benda besarnya sama dengan per antara massa (".')
benda tersebut dengan percepatan gravitasi (g) di tempat itu. Secara matematis
dapat ditulis sebagai berikut:

w=mxg

b) Gaya Normal

~

Gaya normal (N) adalah gaya yang bekerja pada bidang yang bersentuhan antara

dua permukaan benda, yang arahnya selalu tegak lurus dengan bidang sentuh.
Gaya Gesekan .
Gaya gesek adalah gaya yang bekerja antara dua permukaan benda yang saling
bersentuhan. Arah gaya gesek berlawanan arah dengan kecenderungan amh‘gerak
benda.Gaya gesckan dapat dibedakan menjadi dua, yaitu gaya gesekan statis dan
gaya gesekan kinetis. Gaya gesek statis (f;) adalah gaya gesek yang bekerja pada
benda selama benda tersebut masih diam. Menurut hukum I Newton, selama
benda masih diam berarti resultan gaya yang bekerja pada benda tersebut adalah
nol. Jadi, selama benda masih diam gaya gesek statis selalu sama dengan yang
bekerja pada benda tersebut. Secara matematis dapat ditulis sebagai berikut.

fsmaxs= usN
Gaya gesek kinetis (f;) adalah gaya gesek yang bekerja pada saat benda

dalam keadaan bergerak. Gaya ini termasuk gaya dissipatif, yaitu gaya dengan
usaha yang dilakukan akan berubah menjadi kalor. Perbandingan antara gaya
gesekan kinetis dengan gaya normal disebut koefisien gaya gesekan kinetis ().
Secara matematis dapat di tulis sebagai berikut.

C,

~

d) Gaya Sentripetal

Pada hukum 11 Newton dinyatakan bahwa gaya merupakan per antara massa benda
dan percepatan yang dialami benda tersebut. Sesuai hukum tersebut, hubungan antara

pcrc:pamn sentripetal, massa benda, dan gaya sentripetal dapat dituliskan sebagai
berikut.

2
v 3
F,=m x a, karena a,==—=0"r maka
: P

i'z 2
F =m—=mor
¥
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Lampiran 16 Instrumen Pre Test

INSTRUMEN PRE TES KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS PESERTA DIDIK PADA MATERI HUKUM
NEWTON PADA GERAK

LEMBAR SOAL
1. Indentitas Responden
Nama :
Kelas :

2. Petunjuk Pengisian

a. Berdoa sebelum mengerjakan soal.

b. Periksa dan bacalah perintah dan soal-soal sebelum
mengerjakan.

c. Dahulukan mengerjakan soal-soal yang kamu
anggap mudah.

d. Tulis jawaban pada lembar jawaban.

e. Periksalah kembali jawaban kalian sebelum
dikumpulkan.

Jawablah pertanyaan berikut dengan jawaban yang

benar!
1. Apa yang dimaksud dengan Hukum Newton

tentang gerak?

2. Perhatikan gambar berikut ini.

40 kg
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Sebuah benda bermassa 40 kg bergerak dengan
percepatan 3 m/s’. Berapakah besar gaya yang
diberikan pada benda?

3. Perhatikan gambar dibawah ini.

20 kg S F

Benda bermassa 20 kg berada di atas lantai kasar
ditarik oleh gaya sebesar 30 N ke arah kanan. Berapa
besarnya gaya normal ? (g = 10 m/s%)

4. Sebuah Balok ditarik melalui tali oleh dua orang
anak dengan gaya masing-masing 60 N dan 25 N.
Gambarkan dan hitung resultan gaya dua anak
tersebut jika

a. kedua gaya orang tersebut searah.

b. kedua gaya orang tersebut berlawanan arah.

5. Sebuah balok bermassa 5 kg dengan berat 50 N
digantung dengan tali dan diikatkan pada atap. Jika
balok diam maka berapa tegangan talinya ?

“Selamat mengerjakan © ”

Lampiran 17
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INSTRUMEN POST TES KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS PESERTA DIDIK PADA MATERI HUKUM
NEWTON PADA GERAK

LEMBAR SOAL
3. Indentitas Responden
Nama :
Kelas

4. Petunjuk Pengisian

a. Berdoa sebelum mengerjakan soal.

b. Periksa dan bacalah perintah dan soal-soal sebelum
mengerjakan.

c. Dahulukan mengerjakan soal-soal yang kamu
anggap mudah.

d. Tulis jawaban pada lembar jawaban.

e. Periksalah kembali jawaban kalian sebelum
dikumpulkan.

Jawablah pertanyaan berikut dengan jawaban yang

benar!

1. Penerapan Hukum Il Newton tentang gerak dalam
kehidupan sehari-hari yaitu seekor ikan yang bergerak
dengan siripnya termasuk gaya aksi reaksi. Apa gaya
aksi-reaksi yang terjadi pada ikan yang bergerak ?

2. Benda bermassa m di atas bidang datar licin ditarik gaya
mendatar F
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m  —rF

a. Berapakah percepatan benda?
b. Berapakah gaya normal pada benda yang disebabkan
oleh lantai?
3. Perhatikan gambar berikut. Diketahui balok beratnya 150
Newton. Pada balok tersebut bekerja sebuah gaya.
Berapa besarnya gaya normal yang bekerja pada balok ?

F=40N

4. Sebuah mobil massanya 500 kg bergerak dengan
kecepatan 40 m/s. Kemudian mobil direm dengan gaya
konstan sehingga dalam waktu 5 sekon kecepatannya
menjadi 20 m/s. Berapakah besar gaya pengereman?

5. Perhatikan gambar berikut ini.
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2

Balok bermassa 20 kg berada di atas bidang miring licin
dengan sudut kemiringan 30°. jika Adi ingin mendorong
ke atas sehingga kecepatannya tetap maka berapakah
gaya yang harus diberikan oleh Adi?

6. Benda bermasa 6 kg terletak pada bidang miring seperti
tampak pada gambar berikut.

>

Jika koefisien gesekan statik antara balok dan bidang
miring adalah %x/? dan g = 10 m/s?, berapakah resultan
gaya yang terjadi pada benda ?

7. Dua buah balok, yaitu balok x dan balok y. Kedua balok

diletakkan di atas lantai licin dan dihubungkan dengan
tali seperti gambar berikut.

Untuk memindahkan kedua balok dengan gaya 30 N.
Jika massa balok x dan y berturut-turut adalah 2 kg dan
8 kg. Berapa gaya tegangan tali antara kedua balok ?
8. Seseorang yang massanya sebesar 70 kg berdiri didalam
lift yang sedang bergerak keatas dengan percepatan tetap
yaitu sebesar 1,5 m/s?. Jika percepatan gravitasi adalah
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sebesar 10 m/s®. Berapa besar gaya normal kaki orang
tersebut terhadap lantai lift?
9. Sebuah benda ditarik dengan tiga gaya yang arahnya
seperti gambar berikut.
10N

8N

6N

Akibat adanya gaya tarikan di kedua sisinya, benda
bergerak dengan percepatan 0,5 m/s®. Berapakah massa
benda tersebut ?

10. Sebuah balok bermassa 4 kg bergerak pada papan
bidang miring yang kasar seperti berikut.

Sudut yang dibentuk antara papan bidang miring dan
sisi mendatarnya adalah 30°. Jika koefisien gesek

kinetik antara papan dan balok adalah 0,2v/3. Berapa
percepatan gerak balok ?
“Selamat mengerjakan © ”

Lampiran 18 Hasil Pre-Test Kelas Kontrol dan Kelas

Eksperimen
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Kelas
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Lampiran 21 Hasil analisis Nilai Pre test dan Post test
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Data nilai Pre-Test dan Post-Test kelas eksperimen dan

kelas kontrol.

KELAS KONTROL KELAS EKSPERIMEN

NILAI

NILAI PRE- NILAI NILAI PRE- POST-

RESPONDEN TEST POST-TEST RESPONDEN TEST TEST
K-1 55 65 E-1 55 75
K-2 60 65 E-2 60 70
K-3 50 60 E-3 50 70
K-4 70 75 E-4 70 85
K-5 50 60 E-5 50 70
K-6 65 70 E-6 65 80
K-7 75 70 E-7 75 90
K-8 75 70 E-8 75 90
K-9 75 80 E-9 75 90
K-10 50 60 E-10 50 80
K-11 65 75 E-11 65 70
K-12 50 65 E-12 50 75
K-13 55 70 E-13 50 75
K-14 45 65 E-14 45 70
K-15 50 65 E-15 50 75
K-16 45 65 E-16 50 70
K-17 50 65 E-17 55 75
K-18 70 75 E-18 70 80
K-19 50 65 E-19 65 80
K-20 50 60 E-20 45 75
K-21 50 65 E-21 55 80
K-22 50 65 E-22 60 75
K-23 65 70 E-23 65 80

KELAS KONTROL KELAS EKSPERIMEN
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NILAI

NILAI PRE- NILAI NILAI PRE- POST-

RESPONDEN TEST POST-TEST RESPONDEN TEST TEST
K-24 50 70 E-24 50 70
K-25 80 85 E-25 80 80
K-26 55 80 E-26 75 80
K-27 60 60 E-27 70 95
K-28 50 70 E-28 50 80
K-29 60 75 E-29 60 80
K-30 85 90 E-30 85 90
K-31 50 60 E-31 65 80
K-32 65 70 E-32 65 80
K-33 55 70 E-33 65 90
K-34 60 75 E-34 60 80
K-35 60 70 E-35 60 70
K-36 50 70 E-36 50 70

Jumlah 2100 2490 Jumlah 2185 2825
Rata-rata 58 69 rata-rata 61 78
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Lampiran 22
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 144
Normal Parameters®® Mean 0

Std. Deviation 1
Most Extreme Differences Absolute ,100

Positive ,098

Negative -,100
Kolmogorov-Smirnov Z 1,196
Asymp. Sig. (2-tailed) 115
Exact Sig. (2-tailed) ,107
Point Probability ,000

a. Test distribution is Normal.
b. User-Specified
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 144
Normal Mean 0
Parameters®” Std. Deviation 1
Most Extreme Absolute ,100
Differences Positive ,098
Negative -,100
Kolmogorov-Smirnov Z 1,196
Asymp. Sig. (2-tailed) ,115
Monte Carlo Sig.  Sig. ,108°
(2-tailed) 99% Confidence Lower ;100
Interval Bound
Upper ,116
Bound

a. Test distribution is Normal.
b. User-Specified
c. Based on 10000 sampled tables with starting seed 624387341.
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Lampiran 23

Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic dfl df2  Sig.
Pretest Based on Mean 404 1 70 527
Based on Median 574 1 70 ,451
Based on Median and with 574 1 69,989 451
adjusted df
Based on trimmed mean 396 1 70 ,531

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic dfl  df2  Sig.
Posttest Based on Mean 412 1 70 ,523
Based on Median ,183 1 70 ,670
Based on Median and with ,183 1 68,821 ,670

adjusted df
Based on trimmed mean 374 1 70 ,543
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Lampiran 24

Uji Independent Sample Test
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Lampiran 25 Dokumentasi Penelitian
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Mengerjakan pre-tes
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Peserta didik menandai bagian yang kurang dipahami



Melakukan tanya jawab
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Guru memberikan penguatan materi Hukum Newton pada

gerak
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Mengerjakan post test

Kelas Kontrol

Mengerjakan pre-test
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Melakukan diskusi antar teman
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Mengerjakan post test
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